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MOTTO 
 
Manajemen mengajarkan kita pentingnya peranan setiap unsur. Jika satu unsur 
kecil saja dihilangkan, akan berakibat fatal pada keseluruhan sistem  
-Anonim- 
"Jenis efisiensi paling tinggi adalah kemampuan menggunakan material yang ada 
untuk mendapatkan manfaat yang paling baik" 
(Jawaharlal Nehru) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikanpengelolaan sarana praktik 
Program Keahlian Tata Boga di dua SMK Kabupaten Sleman,yaitu SMK MS dan 
SMK MM. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Informan di SMK MS 
adalah Ketua Jurusan, Kepala Sekolah, Kepala Laboratorium, guru dan siswa. 
Informan di SMK MM adalah Ketua Kompetensi Keahlian, Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Sarana Prasarana, guru, dan siswa. Data dikumpulkan melalui 
wawancara semiterstruktur, observasi, dan studi dokumentasi. Teknik 
memperoleh keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik 
analisis data berdasarkan model interaktif yang diungkapkan oleh Milles and 
Huberman, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) Pengelolaan sarana 
praktik pada Program Keahlian Tata Boga SMK MS tidak menggunakan proposal 
pada saat pengajuan usulan pengadaan, dan pengelolaan sarana praktik pada 
Program Keahlian Tata Boga SMK MM menggunakan proposal pada pada saat 
pengajuan usulan pengadaan, pengadaan dilakukan dengan cara membeli 
langsung di toko, (2) inventarisasi pada Program Keahlian Tata Boga di SMK MS 
dan MM tidak memberi kode pada seluruh sarana praktik yang diinventariskan, 
(3) penyimpanan sarana praktik Program Keahlian Tata Boga di SMK MS dan 
MM, untuk sarana pengolahan disimpan di dalam keranjang-keranjang dan 
dibawah meja kerja siswa, serta peralatan lainnya disimpan di almari, (4) 
penggunaan sarana praktik pada Program Keahlian Tata Boga di SMK MS dan 
MM disesuaikan dengan jadwal pelajaran dan kegiatan penggunaan diawasi oleh 
guru praktik, (5) pemeliharaan pada Program Keahlian Tata Boga SMK MS dan 
MM dilakukan secara rutin dan berkala. Program Keahlian Tata Boga di SMK 
MS tidak memiliki jadwal pemeliharaan sarana praktik, dan Program Keahlian 
Tata Boga di SMK MM telah memiliki jadwal pemeliharaan, (6) penghapusan 
sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS tidak langsung 
dihapuskan dengan cara dimusnahkan atau dilelang, akan tetapi sarana praktik 
hanya dikumpulkan dan di simpan di gudang, kemudian pada program keahlian 
tata boga SMK MM sarana praktik yang dihapuskan akan dilaporkan kemudian 
dihapuskan dengan cara dibuang atau dijual. 
 
Kata kunci: Pengelolaan Sarana praktik, Tata boga 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 telah menegaskan bahwa negara 
berkewajiban mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara, yang dalam hal 
ini dapat dilaksanakan melalui pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut, 
Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
3 menjelaskan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Demi 
mewujudkan tujuan tersebut, di Indonesia terdapat tiga jalur pendidikan yaitu; 
pendidikan formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal. Sekolah-
sekolah yang ada di Indonesia termasuk dijalur pendidikan formal. Pendidikan 
formal merupakan pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi, dan berdasarkan 
jenisnya pendidikan formal terdiri dari pendidikan umum, pendidikan keagamaan, 
dan pendidikan kejuruan. Berdasarkan jenis tersebut salah satu yang dapat 
mewujudkan tujuan tersebut adalah pendidikan kejuruan. Pendidikan kejuruan 
yang ada di Indonesia biasa disebut dengan Sekolah Menengah Kejuruan atau 
disingkat dengan SMK. 
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Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lanjutan dari Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) dan setaranya,  seperti yang dikutip dari Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Bab  I Pasal 1 ayat 15 menyebutkan SMK adalah 
salah satu bentuk satuan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 
sebagai lanjutan dari SMP, MTS, atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan 
dari hasil belajar yang diakui sama atau setara SMP atau MTS. Selain itu Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) menurut Peraturan Pemerintah nomor 29 tahun 1990 
tentang pendidikan menengah adalah pendidikan pada jenjang pendidikan 
menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Itu artinya SMK merupakan sekolah yang 
mempersiapkan peserta didiknya untuk siap masuk ke dunia kerja setelah lulus 
nanti, tujuan dari SMK fokus untuk memberikan keterampilan dan pengetahuan 
yang diperlukan, tidak hanya untuk bertahan hidup, tetapi juga untuk berhasil 
dalam masyarakat kontemporer dan kompetitif.  
SMK memiliki berbagai macam program keahlian. Program keahlian yang 
dilaksanakan menyesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang ada, dan 
disesuaikan dengan permintaan masyarakat. Dari sekian banyak Program 
Keahlian yang ada di SMK salah satu diantaranya yaitu Program Keahlian Tata 
Boga.  Program Keahlian Tata Boga yang  diketahui oleh masyarakat secara 
umum adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan makanan dan minuman, 
hal ini sesuai yang dijelaskan pada kamus bahasa Indonesia bahwa tata boga 
adalah teknik mengolah dan menyediakan serta menghidangkan makanan. Itu 
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artinya, tata boga bertujuan untuk menjadikan setiap peserta didiknya mampu 
mengolah, menyediakan dan menghidangkan makanan.  
Selain itu, tata boga sangat erat kaitannya dengan dunia kuliner. Dunia 
kuliner pada saat ini berkembang sangat pesat, hal itu terlihat dari banyaknya 
pertumbuhan hotel-hotel, maupun usaha jasa boga seperti: restoran, cafe, kedai 
makan, catering, outlet-outlet bakery dan pastry bahkan angkringan yang 
didalamnya sangat erat hubungannya dengan makanan. Berdasarkan dari 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti sendiri memang sangat banyak tempat-
tempat makan yang tumbuh di daerah Sleman, sebagai contohnya disepanjang 
Jalan Kaliurang saja sudah banyak tempat-tempat makan yang baru seperti 
Sambal Layah, Mie Aceh Bungoung Jeumpa, Kalimilk, Lumer, warung-warung 
masakan padang, tempat makan burjo, dan outlet-outlet minuman. Selain di Jalan 
Kaliurang, di Jalan Palagan Tentara Pelajar juga banyak tumbuh restoran-restoran 
dan tempat makan, seperti rumah makan rata-rata, restoran seafood dan masih 
banyak tempat makan lainnya. Hal ini hanya bisa peneliti sebutkan pada Sleman 
bagian utara, dan tentunya di Sleman wilayah barat, timur dan selatan juga banyak 
tumbuh tempat-tempat makan seperti yang disebutkan oleh peneliti di atas. Selain 
tempat-tempat makan yang mulai banyak berdiri, hotel-hotel juga tidak kalah 
banyaknya dibangun oleh para pengembang, hal ini Seperti yang dikatakan oleh 
Sekretaris Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY), Deddy Pranowo Eryono, Kamis (28/2/2013), di Yogyakarta. 
Tahun 2012 pembangunan hotel berbintang di provinsi itu mencapai 12 hotel dan 
30 hotel melati. Tahun ini di Yogyakarta kembali dibangun 18 hotel berbintang 
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dan 44 hotel melati. ”Sebagian besar hotel dibangun di Sleman dan Kota 
Yogyakarta,” (kompas online tanggal 1 Maret 2013). Seperti yang diketahui saat 
ini hotel-hotel tidak hanya sebagai tempat menginap, namun hotel saat ini 
memiliki arti luas, dimana hotel juga bisa menjadi tempat pertemuan, dan setiap 
hotel-hotel memiliki restaurant untuk para pengunjung sehingga hotel-hotel 
tersebut pasti membutuhkan seorang chef. Karena itulah kesuksesan usaha 
dibidang jasa boga sangat terbuka luas dan kesempatan itu dapat didukung dengan 
adanya program keahlian Tata Boga yang ada di SMK. Dimana melalui 
pendidikan Tata Boga, SMK mampu menghasilkan output yang memiliki 
keterampilan di dalam bidang tata boga. Namun, hal ini tidak bisa terwujud jika 
tidak didukung dengan sarana dan prasarana praktik yang memadai.  
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan hal yang sangat berperan 
dalam pendidikan, seperti yang kemukakan oleh Veithzal rivai dan Sylviana 
Murni (2012:12-13) “ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dan 
berperan dalam pendidikan: 
1. Cost-effectiveness (efektifitas biaya), 
2. Materi program yang dibutuhkan,  
3. Prinsip-prinsip pembelajaran, 
4. Ketepatan dan kesesuaiaan fasilitas, 
5. Kemampuan dan preferensi peserta didik, 
6. Kemampuan dan preferensi instruktur pendidik. 
 
Begitu juga bagi pendidikan tata boga, sarana dan prasarana atau fasilitas 
yang disebutkan pada teori di atas merupakan hal yang sangat berperan, 
mengingat pendidikan tata boga merupakan pendidikan yang memerlukan banyak 
praktik sehingga membutuhkan kesesuaian dan ketepatan sarana untuk praktik. 
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Apabila sarana untuk praktik tidak tepat dan sesuai maka tujuan program keahlian 
tata boga tidak akan terpenuhi.  
Sarana dan prasarana Program Keahlian Tata Boga harus memiliki standar 
minimal agar dapat menunjang kegiatan praktik dengan baik. Standar sarana dan 
prasarana SMK, khususnya program keahlian tata boga telah diatur pada 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 40 tahun 2008 tentang Standar 
Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 
(SMK/MAK), dimana tata boga ini terbagi menjadi 2, yaitu program keahlian 
restoran dan program keahlian patiseri. Standar prasarana untuk Program 
Keahlian Restoran sebagai berikut, luas minimum ruang praktik Program 
Keahlian Restoran adalah 268 m² untuk menampung 32 peserta didik, yang 
meliputi: ruang praktik dapur latih 32m², ruang praktik dapur produksi 32 m², 
ruang praktik persiapan 16m², ruang praktik mini bar 12 m², ruang praktik tata 
hidang 128 m², ruang penyimpanan dan instruktur 48 m², dimana disetiap ruang 
memiliki sarananya masing-masing. Standar Prasarana Untuk Program Keahlian 
Patiseri adalah luas minimum ruang praktik Program Keahlian Patiseri adalah 240 
m² untuk menampung 32 peserta didik, yang meliputi: ruang praktik dapur kue 
basah 96 m², dapur kue kering 48 m², ruang praktik pengujian mutu dan 
pengemasan produk 48 m², ruang penyimpanan dan instruktur 48 m², dan disetiap 
ruang memiliki sarananya masing-masing. Berdasarkam dua sekolah yang peneliti 
teliti, kedua sekolah tersebut lebih mengarah kepada Program Keahlian Restoran, 
dimana menurut narasumber saat peneliti observasi pada tanggal 13 Maret 2015, 
Program Keahlian Restoran adalah program keahlian yang mempelajari semua 
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jenis makanan seperti oriental food, continental food, cake, kudapan dan masih 
banyak yang lainnya. Sedangkan program keahlian patiseri hanya mempelajari 
khusus tentang roti-rotian dan kue-kue saja.  
Standar sarana dan Prasarana yang sudah disebutkan di atas harus dikelola 
dengan baik, supaya sarana dan prasarana tersebut dapat digunakan secara 
optimal, bisa memiliki umur yang panjang, bisa tertata dengan rapi, dan 
ketersediaannya sesuai dengan yang dibutuhkan, dan masih banyak alasan yang 
lainnya. Sebagaimana yang disebutkan oleh Ibrahim Bafadal (2004: 5) Tujuan 
dari adanya manajemen sarana dan prasarana pendidikan yaitu mengupayakan; 
1. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan sesuai dengan 
sistem perencanaan dilakukan dengan seksama dan hati-hati, sehingga sarana 
dan prasarana pendidikan yang didapatkan memiliki kualitas tinggi, sesuai 
dengan kebutuhan, dan mampu memanfaatkan dana secara efisien; 
2. Pemakaian sarana dan prasarana pendidikan secara tepat dan efisien 
3. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan, sehingga kondisinya baik dan 
siap pakai saat diperlukan oleh personel sekolah. 
 Berdasarkan dari tujuan tersebut maka sarana dan prasarana praktik 
memang sangat perlu untuk dikelola dengan baik. Pengelolaan sarana dan 
prasarana praktik sama halnya dengan pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan lainnya. Pengelolaan sarana dan prasarana adalah suatu proses 
penataan yang berkaitan dengan pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Itu artinya pengelolaan sarana 
praktik program keahlian tata boga adalah suatu proses penataan yang berkaitan 
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dengan pendayagunaan sarana praktik untuk mencapai tujuan program keahlian 
tata boga.  Apabila pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan meliputi banyak 
hal, maka pengelolaan sarana praktik khusus pada pengelolaan peralatan dan 
bahan yang digunakan pada saat kegiatan praktik. Adapun pengelolaan ini 
meliputi perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penggunaan, 
pemeliharaan dan penghapusan.  
 Kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan menurut Barnawi 
dan M. Arifin (2012:48) meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan, 
penggunaan, dan penghapusan. Itu artinya pengelolaan sarana dan prasarana tidak 
hanya merawat dan memanfaatkan dengan baik, namun pengelolaan sarana 
prasarana dimulai dari perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, 
penyimpanan, pemeliharaan, dan penghapusan. Perencanaan yang baik harus 
disesuikan dengan kebutuhan sekolah, terutama kebutuhan yang prioritas. 
Perencanaan juga harus memperhatikan biaya yang dimiliki oleh sekolah. 
Sebagaimana yang disebutkan oleh Barnawi dan M. Arifin (2012:54) dalam 
proses perencanaan barang bergerak, hendaknya melewati tahap-tahap sebagai 
berikut (1) penyusunan daftar kebutuhan; (2) estimasi biaya; (3) penyusunan skala 
prioritas (4); penyusunan rencana pengadaan. Pengadaan sarana dan prasarana 
harus disesuikan dengan perencanaan pengadaan yang sudah dilakukan 
sebelumnya. Kegiatan pengelolaan selanjutnya adalah pengaturan sarana dan 
prasarana yang didalamnya terbagi menjadi tiga kegiatan yaitu inventaris, 
penyimpanan dan pemeliharaan. Kegiatan inventarisasi meliputi, pencatatan 
barang inventaris, pencatatan barang non inventaris, pemberian kode, membuat 
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laporan triwulan tentang mutasi barang, membuat penggolongan barang di buku 
inventaris dan terakhir membuat rekapitulasi barang inventaris (Barnawi dan M. 
Arifin:2012). Kegiatan penyimpanan harus memperhatikan letak tempat 
penyimpanan dan keamanan tempat penyimpanan barang. Kegiatan pengaturan 
yang selanjutnya yaitu pemeliharaan, pemeliharaan sangat diperlukan agar sarana 
dan prasarana tetap terjaga dengan baik dan siap dipakai, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Barnawi dan M. Arifin (2012:74) pemeliharaan sarana dan 
prasarana pendidikan merupakan kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan 
pengaturan agar sarana dan prasarana selalu dalam keadaan baik sehingga dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan yang selanjutnya penggunaan, sarana dan prasarana harus digunakan 
dengan hati-hati agar barang tidak cepat rusak, kemudian penggunaan harus 
benar-benar digunakan untuk kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan. 
Kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang terakhir adalah 
penghapusan, sarana dan prasarana yang dihapuskan adalah sarana dan prasarana 
yang sudah benar-benar rusak berat.  
 Berdasarkan observasi pada bulan Maret 2015 di Program Keahlian Tata 
Boga SMK Ma’arif 2 Sleman (untuk selanjutnya disebut Program Keahlian Tata 
Boga SMK MS), program keahlian tata boga SMK MS ini memiliki 3 dapur, 1 
tempat penyimpanan bahan dan 1 ruang restoran. Untuk dapur terlihat sedikit 
kurang bersih, dan ruang penyimpanan bahan lebih terlihat seperti gudang karena 
ada beberapa mesin yang tidak digunakan walaupun sebenarnya mesin tersebut 
masih bisa difungsikan, mesin tidak difungsikan karena tenaga untuk menjalankan 
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mesin tersebut tidak ada maka mesin tersebut saat ini sedang vakum. Selain 
masalah tesebut, kegiatan inventarisasi di Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
dapat dikatakan belum baik, seperti peralatan praktik yang tidak diberi kode dan 
pencatatan inventarisasi sarana terkesan masih seadanya. Selain itu dalam 
kegiatan penghapusan, Program Keahlian Tata Boga SMK MS juga memiliki 
masalah, dimana sarana praktik yang seharusnya sudah dihapuskan akan tetapi 
sarana tersebut masih diletakkan di sekolah sehingga sarana praktik tersebut 
menjadi sampah bagi sekolah. Sekolah Selanjutnya yaitu SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan (untuk selanjutnya disebut SMK MM), berdasarkan observasi pada 
bulan Maret 2015, Program Keahlian tata boga SMK MM memiliki 3 ruang 
praktik, 1 untuk restoran, dan 2 untuk dapur. 1 dapur telah terisi penuh, namun 
untuk dapur yang kedua, saat ini masih dalam proses pengadaan. Secara umum, 
ruang praktik di SMK MM tertata rapi dan terlihat bersih, walaupun terlihat ada 
beberapa barang yang sudah tidak terpakai namun masih tersimpan di ruang 
praktik. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan ketua Program Keahlian Tata 
boga, ketua Program Keahlian Tata Boga mengatakan bahwa inventarisasi masih 
dilakukan langsung oleh ketua Program Keahlian, sehingga hal tersebut membuat 
inventarisasi barang menjadi keteteran dan sarana praktik tidak diberi kode. 
Sarana dan prasarana praktik pada program keahlian tata boga SMK MM tidak 
sesuai dengan standar. Hal  ini terlihat dari kurangnya kompor yang tersedia, 
sehingga menurut Ketua Program Keahlian Tata Boga SMK MM,  pada saat 
pelaksanaan ujian harus dibagi menjadi dua waktu agar setiap siswa dapat 
melakukan praktik sendiri-sendiri. Menurut narasumber hal ini disebabkan oleh 
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kurangnya biaya untuk peralatan tersebut. Akan tetapi, dengan kondisi seperti itu 
SMK MM pernah beberapa kali memenangkan beberapa lomba. Selain di kedua 
sekolah tersebut di sekolah lain juga memiliki permasalahan sama yang terkait 
dengan pengelolaan sarana dan prasarana. Seperti yang diungkapkan oleh Lithica 
Rusniyanti Retno Arum (2013) bahwa di SMK Negeri 1 Depok kondisi sarana 
dan prasarana sekolah kurang terpelihara, pemanfaatan sarana dan prasarana 
sekolah kurang baik, dan minimnya tenaga pengelola sarana dan prasarana 
pendidik di sekolah.  
 Berdasarkan berbagai permasalahan yang terjadi disetiap sekolah tersebut, 
peneliti tertarik untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut bagaimana pengelolaan 
sarana praktik pada program Keahlian di kedua sekolah tersebut. Peneliti hanya 
meneliti lebih lanjut terkait dengan pengelolaan sarana praktik karena pengelolaan 
prasarana praktik sudah ditangani langsung oleh bagian sarana dan prasarana 
sekolah, sehingga Program Keahlian tidak mengetahui banyak terkait pengelolaan 
prasarana praktik. Adapun, pemilihan tempat penelitian di SMK yang berstatus 
swasta dikarenakan menurut peneliti sekolah yang berstatus swasta lebih bebas 
dalam mengatur sekolahnya, walaupun tetap dibawah naungan pemerintah. 
Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman, SMK di Sleman yang 
memiliki program keahlian tata boga ada empat sekolah, yaitu SMKN 2 Godean, 
SMK Budi Mulia Dua, SMK MS, dan SMK MM, dari keempat sekolah tersebut 
yang memiliki status swasta ada tiga sekolah. Pada penelitian ini peneliti hanya 
memilih dua sekolah yaitu, SMK MS dan SMK MM, karena kedua sekolah 
tersebut memiliki karakteristik yang sama. Kedua SMK ini berbeda dari SMK 
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Budi Mulia Dua yang juga berstatus swasta, dimana SMK Budi Mulia Dua juga 
memiliki sekolah kuliner yang sarana praktiknya dipakai bersama-sama dengan 
sekolah tersebut, sehingga beberapa proses pengelolaan sarana praktik yang ada di 
SMK Budi Mulia Dua berbeda dari SMK MS dan SMK MM. Seperti dalam 
kegiatan perencanaan dan pengadaan SMK Budi Mulia Dua merujuk kepada 
hotel-hotel terkait dengan sarana praktik yang akan diadakan. Berdasarkan 
pemikiran tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
judul “Pengelolaan Sarana Praktik Program Keahlian Tata Boga di SMK 
Kabupaten Sleman (Studi Kasus di SMK Ma'arif 2 Sleman dan SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan)”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan-
permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain sebagai berikut:  
1. Ruang Praktik Program Keahlian Tata Boga di SMK MS terlihat kurang 
bersih dan ada beberapa ruangan tidak tertata dengan rapi. 
2. Terdapat alat praktik yang vakum disebabkan oleh tidak adanya tenaga yang 
dapat mengoperasionalkan alat tersebut. 
3. Kegiatan Inventarisasi di Program Keahlian Tata Boga SMK MS belum baik, 
terlihat dari peralatan-peralatan yang tidak diberi kode dan catatan 
inventarisasi masih seadanya. 
4. Pada Program Keahlian Tata Boga SMK MS sarana praktik yang sudah 
dihapuskan tidak langsung dimusnahkan, akan tetapi sarana tersebut hanya 
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ditumpuk dalam kardus-kardus dan disimpan di dalam gudang, sehingga 
menjadikan sampah bagi sekolah. 
5. Ruang Praktik di SMK MM sudah terlihat rapi dan tertata, akan tetapi 
peralatan praktiknya belum memadai, hal tersebut disebabkan oleh kurangnya 
dana. 
6. Inventaris alat langsung ditangani oleh ketua Program Keahlian tata boga 
SMK MM, sehingga hal itu menyebabkan inventarisasi barang menjadi tidak 
teratur dan sarana praktik tidak diberi kode. 
7. Pengelolaan sarana praktik pada program keahlian tata boga SMK MS dan 
SMK MM belum dilaksanakan dengan baik. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah yang diambil peneliti adalah mengenai pengelolaan 
sarana praktik Program Keahlian Tata Boga di SMK MS dan SMK MM, mulai 
dari perencanaan dan pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penggunaan, 
pemeliharaan dan pengahapusan. Peneliti tidak meneliti prasarana praktik, karena 
prasarana praktik telah dikelola langsung oleh sekolah, sehingga program keahlian 
tidak mengetahui terlalu banyak terkait prasarana praktik.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang diambil maka dalam penelitian ini 
mempunyai rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan dan pengadaan sarana praktik di Program Keahlian 
Tata Boga SMK MS dan SMK MM? 
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2. Bagaimana inventarisasi sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS dan SMK MM? 
3. Bagaimana penyimpanan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS dan SMK MM? 
4. Bagaimana penggunaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS dan SMK MM? 
5. Bagaimana pemeliharaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS dan SMK MM? 
6. Bagaimana penghapusan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS dan SMK MM? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan dan pengadaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga 
SMK MS dan SMK MM. 
2. Inventarisasi sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS dan 
SMK MM. 
3. Penyimpanan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS dan 
SMK MM. 
4. Penggunaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS dan 
SMK MM. 
5. Pemeliharaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS dan 
SMK MM. 
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6. Penghapusan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS dan 
SMK MM. 
F. Manfaat Penelitian 
1.  Secara Teoritis  
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  sumbangan  pengetahuan  
dan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 
pendidikan terutama  bagi ilmu  administrasi  pendidikan,  khususnya  mengenai 
pengelolaan sarana praktik pada SMK swasta program keahlian tata boga. 
2. Secara Praktis  
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian sebagai refrensi bagi kepala sekolah dalam mengambil 
kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan sarana praktik pada program 
keahlian tata boga. 
b. Bagi Pengelola Sarana Sekolah 
Sebagai evaluasi dan monitoring dalam melakukan pengelolaan yang 
berkaitan dengan pengelolaan sarana praktik, khususnya sarana praktik Program 
Keahlian Tata Boga. 
c. Bagi Guru 
Hasil dari penelitian ini untuk menambah pengetahuan dalam penggunaan  
dan pemeliharaan  sarana  praktik, sehingga penggunaan sarana praktik dapat 
digunakan secara maksimal. 
15 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pengelolaan Pendidikan  
1. Pengertian Pengelolaan Pendidikan 
 Pengelolaan sering dikaitkan dengan istilah administrasi dan manajemen, 
pengertian dari ketiga istilah tersebut sangat sulit untuk dipisahkan. Menurut 
Ibrahim Bafadal (2004:1) “manajemen merupakan proses pendayagunaan semua 
sumber daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Sedangkan 
admnisitrasi menurut Mulyono (2010: 42) dapat diartikan sebagai suatu 
kegiatan/usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan, dan mengatur semua 
kegiatan organisasi dalam mencapai tujuan secara tertib, efisien dn efektif. Arti 
pengelolaan itu sendiri menurut Sobri, dkk (2009:2) adalah serangkaian kegiatan 
merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, dan 
mengembangkan segala upaya didalam mengatur dan mendayagunakan 
sumberdaya manusia, serta sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan 
organisasi. Berdasarkan pendapat di atas pengertian administrasi, manajemen, dan 
pengelolaan dapat diartikan sama dimana ketiganya sama-sama merupakan suatu 
proses untuk mencapai suatu tujuan yang sudah ditetapkan dengan 
mendayagunakan sumberdaya yang ada. 
Berdasarkan uraian di atas, pengelolaan pendidikan bisa dikatakan 
manajemen pendidikan atau administrasi pendidikan. Manajemen pendidikan 
menurut Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008:4) adalah “suatu kegiatan 
atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama 
sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk 
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mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan 
efisien. Menurut Husaini Usman (Didin dan Imam, 2013:118) …, administrasi 
pendidikan juga dapat diartikan sebagai seni, dan mengelola sumber daya 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Adapun 
menurut Sobri dkk, (2009:3), pengelolaan pendidikan merupakan serangkaian 
kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan dan 
mengembangkan segala usaha didalam mengatur dan mendayagunakan sumber 
daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan pendidikan  
 Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan pendidikan merupakan kegiatan dalam mengelola sumber daya yang 
berkaitan dengan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
2. Macam-macam Bidang Garapan dalam Pengelolaan Pendidikan 
 Pendidikan harus dikelola agar tujuan dari pendidikan dapat tercapai, agar 
tujuan tersebut dapat tercapai dengan efektif dan efisien maka pengelolaan 
pendidikan terbagi menjadi beberapa kegiatan pengelolaan, menurut Suharsimi 
Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 6) ruang lingkup manajemen pendidikan ditinjau 
dari segi fungsi atau urutan kegiatan pengelolaan diantaranya: (1) manajemen 
peserta didik, (2) manajemen kurikulum, (3) manajemen personalia, (4) 
manajemen pembiayaan, (5) manajemen sarana dan prasarana, (6) tata laksana 
pendidikan, (7) humas pendidikan, (8) supervisi pendidikan. 
 Berdasarkan delapan bidang garapan tersebut salah satu diantaranya adalah 
manajemen sarana dan prasarana, penjelasan tentang pengelolaan sarana dan 
prasarana akan diuraikan pada sub bab selanjutnya. 
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B. Konsep Dasar Sarana dan Prasarana 
1. Pengertian Sarana dan Prasarana 
 Salah satu kegiatan dalam pengelolaan pendidikan adalah pengelolaan 
sarana dan prasarana. Mengelola sarana dan prasarana memang sangat penting, 
karena sarana dan prasrana pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi keberhasilan suatu pendidikan. Mulyasa (2004:49) menyebutkan 
bahwa sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung 
dipergunakan dan menunjang dalam proses pendidikan, seperti: gedung/ Ruang 
kelas, alat-alat/ media pendidikan, meja kursi dan sebagainya. Adapun yang 
dimaksud dengan prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak langsung 
menunjang jalannya proses pendidikan, seperti: halaman, kebun/taman sekolah, 
jalan menuju sekolah, dan lain-lain. Menurut Ibrahim bafadal (2004:2), sarana 
pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara 
langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Sedangkan prasarana 
pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak langsung 
menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. Depdiknas (Barnawi dan 
Arifin,2012:47), telah membedakan antara sarana pendidikan dan prasarana 
pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan 
perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 
Berkaitan dengan ini prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan 
dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di 
sekolah. 
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 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana 
pendidikan merupakan perlengkapan peralatan, bahan, dan perabot yang 
digunakan secara langsung dalam proses pendidikan di sekolah. Sedangkan 
prasarana merupakan perlengkapan yang tidak digunakan secara langsung dalam 
proses pendidikan di sekolah. 
2. Klasifikasi Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 Sarana pendidikan dapat dibagi menjadi 3 macam, menurut Barnawi dan 
Arifin (2012:49) berdasarkan habis tidaknya dipakai, berdasarkan bergerak 
tidaknya, dan berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran. kalau dilihat 
dari habis tidaknya dipakai, terbagi menjadi dua macam, yaitu sarana pendidikan 
yang habis dipakai dan sarana pendidikan tahan lama. Apabila dilihat dari 
bergerak atau tidaknya juga terbagi menjadi dua macam, yaitu bergerak dan tidak 
bergerak. Sementara jika dilihat dari hubungan sarana tersebut terhadap proses 
pembelajaran, ada tiga macam, yaitu alat pelajaran, alat peraga, dan media 
pembelajaran. Pengklasifikasian sarana dan prasarana menurut Barnawi dan 
Arifin di atas dapat dilihat pada bagan berikut ini: 
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Gambar 1. Bagan Klasifikasi Sarana Pendidikan (Barnawi dan M. Arifin, 
2012:49) 
a. Sarana pendidikan habis pakai 
Sarana pendidikan yang habis pakai merupakan bahan atau alat yang 
apabila digunakan dapat habis dalam waktu yang relatif singkat. Misalnya, kapur 
tulis, tinta, kertas tulis, dan bahan-bahan kimia untuk praktik.   
b. Sarana pendidikan tahan lama 
Sarana pendidikan tahan lama adalah bahan atau alat yang dapat 
digunakan secara terus-menerus atau berkali-kali dalam waktu yang relatif lama. 
Contohnya meja dan kursi, komputer, papan tulis, dan alat-alat olahraga. 
c. Sarana pendidikan bergerak 
Sarana pendidikan yang bergerak merupakan sarana pendidikan yang 
dapat digerakkan atau dipindah-tempatkan sesuai dengan kebutuhan pemakainya. 
Contohnya, meja dan kursi, lemari arsip dan alat-alat praktik.   
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Habis tidaknya Bergerak tidaknya Hubungan dalam 
proses 
pembelajaran 
Habis 
pakai 
Tahan 
lama 
Bergerak Tidak 
bergerak 
Alat 
pelajaran 
Alat 
peraga 
Media 
pembelaja
ran 
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d. Sarana pendidikan tidak bergerak 
Sarana pendidikan yang tidak bergerak adalah sarana pendidikan yang 
tidak dapat dipindahkan atau sangat sulit jika dipindahkan, misalnya saluran kabel 
listrik, LCD yang dipasang permanen, dan AC yang sudah terpasang. 
e. Alat pelajaran 
Menurut Barnawi dan M. Arifin (2008:50) alat pelajaran adalah alat yang 
dapat digunakan secara langsung dalam proses pembelajaran, misalnya, buku, alat 
peraga, alat tulis, dan alat praktik. Menurut Hartati Sukirman, dkk (1999:44) “alat 
pelajaran adalah semua benda yang dapat dipergunakan secara langsung oleh guru 
maupun murid dalam proses belajar mengajar”. Kesimpulan dari dua pendapat di 
atas adalah, alat pelajaran merupakan alat yang digunakan secara langsung oleh 
guru maupun siswa dalam proses belajar mengajar.  
f. Alat peraga 
Menurut Suharsimi dan Lia Yuliana (2008:274) “Alat peraga adalah 
semua alat pembantu pendidikan dan pengajaran”. Menurut Hartati Sukirman, dkk 
(1999:44) alat peraga adalah alat bantu pendidikan dan pelajaran (benda atau 
perbuatan dari yang paling konkrit sampai yang paling abstrak) untuk 
memudahkan pemberian pengertian pada siswa. Dapat disimpulkan bahwa alat 
peraga adalah alat bantu pendidikan dan pelajaran yang berupa benda atau 
perbuatan untuk memperagakan materi pelajaran sehinga dapat memberikan 
pengrtian kepada siswa. 
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g. Media pembelajaran 
Umar Suwito (B. Suryosubroto, 2004: 115) mejelaskan bahwa media 
pendidikan adalah “sarana pedidikan  yang digunakan sebagai perantara dalam 
proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam 
mencapai tujuan pendidikan”. Menurut Hartati Sukirman, dkk (1999:44) “media 
pendidikan adalah perantara proses belajar mengajar untuk lebih mempertinggi 
efektivitas dan efisiensi pendidikan, dapat sebagai pengganti peranan guru”.  
Pendapat yang senada dikemukakan oleh Suharsimi dan Lia Yuliana (2008:274) 
“Media pendidikan adalah sarana pendidikan yang digunakan sebagai perantara 
dalam proses belajar mengajar untuk mempertinggi efektivitas dan efisiensi 
pendidikan”. Barnawi dan M. arifin (2012:50) mengklasifikasikan media 
pengajaran menjadi tiga jenis, yaitu media visual, media audio, dan media 
audiovisual. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk memperjelas 
penyampaian informasi dalam pembelajaran, memaksimalkan tingkat efektif dan 
efisien dalam pembelajaran, dan alat yang dapat menggantikan peran guru. 
 Barnawi dan M. Arifin (2012:51), prasarana pendidikan di sekolah 
diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu prasarana langsung dan prasarana 
tidak langsung Adapun bagan klasifikasi prasarana menurut Barnawi dan M. 
Arifin sebagai berikut: 
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Gambar 2. Bagan Klasifikasi Prasarana Pendidikan (Barnawi dan M. Arifin, 
2012:51) 
Prasarana langsung adalah prasarana yang secara langsung digunakan 
dalam proses pembelajaran, misalnya ruang kelas, ruang laboratorium, dan ruang 
praktik. Prasarana tidak langsung adalah prasarana yang tidak digunakan dalam 
proses pembelajaran, tetapi sangat menunjang proses pembelajaran, misalnya 
kantin, UKS, ruang guru, toilet, dll 
Berdasarkan uraian klasifikasi sarana dan prasana di atas, maka sarana 
terbagi menjadi tiga macam, yaitu: berdasarkan habis tidaknya, berdasarkan 
bergerak tidaknya, dan berdasarkan hubungan dengan proses pembelajaran. 
prasarana terbagi menjadi dua macam, yaitu prasarana langsung dan prasarana 
tidak langsung. 
Sarana dan prasarana Program Keahlian Tata Boga apabila merujuk 
kepada paparan di atas dapat diklasifikasikan sebagai berikut, prasarana langsung 
berupa ruang praktik yang terdiri dari ruang praktik dapur latih, ruang praktik 
dapur produksi, ruang praktik persiapan, ruang praktik mini bar, ruang praktik tata 
hidang, ruang penyimpanan dan instruktur. Ruang praktik ini untuk Program 
Keahlian Restoran. Sedangkan untuk Program Keahlian Patiseri prasarana 
langsung berupa ruang praktik yang terdiri dari ruang praktik dapur kue basah, 
ruang praktik dapur kue kering, ruang penyimpanan dan instruktur. Hal ini 
Prasana Pendidikan 
Langsung Tidak Langsung 
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berpedoman pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 40 Tahun 2008 tentang standar sarana dan prasarana Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). 
Sedangkan sarana dapat diklasifikasikan menjadi: (1) sarana tahan lama 
yang terdiri dari meja kerja, kursi kerja, rak alat dan bahan, lemari simpan alat dan 
bahan, peralatan, media pendidikan, dan perlengkapan lain, (2) sarana bergerak 
berupa meja kerja, kursi kerja, dan peralatan, (3) sarana tidak bergerak berupa 
kotak kontak dan media pendidika yang berupa papan tulis, (4) alat pelajaran 
berupa peralatan, (5) media pelajaran berupa papan tulis. Hal ini juga berpedoman 
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40 
Tahun 2008 tentang standar sarana dan prasarana Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). 
3. Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan 
 Menurut Barnawi dan Arifin (2012:87) “standardisasi sarana dan prasarana 
sekolah dapat diartikan sebagai suatu penyesuaian bentuk, baik spesifikasi, 
kualitas maupun kuantitas sarana dan prasarana sekolah dengan kriteria minimum 
yang telah ditetapkan untuk mewujudkan transparasi dan akuntabilitas publik serta 
meningkatkan kinerja penyelenggara sekolah/madrasah”.  
 Standar sarana dan prasarana setiap jenjang pendidikan telah ditentukan 
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Standar sarana 
dan prasarana untuk SMK ditentukan pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2008. Pada peraturan menteri tersebut 
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah diatur menjadi tiga pokok bahasan, 
24 
 
yaitu lahan, bangunan, dan kelengkapan sarana dan prasarana sekolah. Yang 
dimaksud lahan adalah permukaan tanah yang di atasnya terdapat prasarana 
sekolah yang meliputi bangunan, lahan praktik, lahan penunjang sarana, dan lahan 
pertamanan. Bangunan adalah gedung yang digunakan untuk menjalankan fungsi 
sekolah, kemudian yang dimaksud dengan kelengkapan sarana dan prasarana 
memuat berbagai macam ruang dengan segala perlengkapannya.  
C. Standar Sarana dan Prasarana Program Keahlian Tata Boga 
 Standar sarana dan prasarana Program Keahlian Tata Boga telah diatur 
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 40 
Tahun 2008 tentang standar sarana dan prasarana Sekolah Menengah 
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK).  
 Program keahlian restoran, prasarana yang harus dimiliki adalah ruang 
praktik dapur latih, ruang praktik dapur produksi, ruang praktik persiapan, ruang 
praktik mini bar, ruang praktik tata hidang, ruang penyimpanan dan instruktur. 
Untuk ruang raktik dapur latih, ruang praktik dapur produksi, ruang praktik 
persiapan, luas area 4 m²/peserta didik dengan deskripsi sebagai beriku: kapasitas 
untuk 8 peserta didik. Luas minimum adalah 32 m². lebar minimum adalah 4 m. 
kemudian, ruang praktik mini bar luas area 3 m²/ peserta didik dengan deskripsi: 
kapasitas untuk 4 peserta didik. Luas minimum adalah 12 m². lebar minimum 
adalah 3 m. kemudian, ruang praktik tata hiding luas area 16 m²/peserta didik 
dengan dekripsi: kapasitas untuk 8 peserta didik. Luas minimum adalah 128 m² 
dan lebar minimum adalah 8 m². kemudian, ruang penyimpanan dan instruktur 
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luas area 4 m²/instruktur dengan deskripsi luas minimum adalah 48 m² dan lebar 
adalah 6 m. 
 Sarana pada setiap ruang praktik harus memiliki perabot; meja kerja, kursi 
kerja/stool, lemari simpan alat dan bahan sebanyak 1 set/ ruang. Kemudian 
peralatan 1 set/ruang. Media pendidikan berupa papan tulis 1 buah/ruang. Dan 
perlengkapan lain seperti kotak kontak 4 buah/ruang, dan tempat sampah 
minimum 1 buah/ ruang.  
 Program keahlian patiseri harus memiliki ruang praktik dapur kue basah, 
ruang praktik dapur kue kering, ruang praktik pengemasan dan pngujian mutu, 
dan ruang penyimpanan dan instruktur. Untuk ruang praktik dapur kue basah, 
ruang praktik dapur kue kering, dan ruang praktik pengemasan dan pengujian 
mutu luas area 6 m²/ peserta didik. Dengan deksripsi sebagai berikut, ruang 
praktik dapur kue basah kapasitas untuk 16 peserta didik, luas minimum adalah 96 
m² dan lebar minimum adalah 8 m. kemudian, untuk ruang praktik dapur kue 
kering dan ruang praktik pengemasan dan pengujian mutu kapasitas untuk 8 
peseta didik, luas minimum 48 m², dan lebar minimum 6 m. kemudian untuk 
ruang penyimpanan dan instruktur luas area 4 m²/ instruktur dengan deskripsi luas 
minimum adalah 48 m² dan lebar minimum adalah 6 m. 
 Sarana program keahlian patiseri harus memiliki perabot yang terdiri dari 
meja kerja, kursi kerja/stool dan lemari simpan alat dan bahan sebanyak 1  set/ 
ruang. Kemudian, peralatan 1 set/ruang, media pendidikan berupa papan tulis 1 
buah/ ruang dan perlengkapan lain berupa kotak kontak dan tempat sampah. 
Untuk ruang instruktur sarana minimal yang harus dimiliki sama dengan ruang 
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lainnya, yaitu perabot, peralatan, media pendidikan dan perlengkapan lain. 
Standar sarana dan prasarana program keahlian tata boga di atas dapat dilihat di 
halaman lampiran. 
D. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Praktik Program Keahlian Tata Boga 
1. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan 
 Pendidikan di Indonesia terdiri dari 3 jalur pendidikan, yaitu; pendidikan 
formal, pendidikan non formal dan pendidikan informal. Pendidikan ini 
direalisasikan dalam bentuk sekolah-sekolah, sekolah yang ada di Indonesia 
termasuk ke dalam pendidikan formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang 
berjenjang dan terstruktur. Salah satu dari pendidikan formal adalah Sekolah 
Menengah Kejuruan atau yang biasa disebut dengan SMK. Menurut Suharsimi 
Arikunto (1990:1) SMK adalah pendidikan kejuruan yang bisa diklasifikasikan ke 
dalam pendidikan khusus (specialized educational) karena kelompok pelajaran 
atau program yang disediakan hanya dipilih oleh orang-orang yang memiliki 
minat khusus untuk mempersiapkan dirinya bagi lapangan pekerjaan dimasa yang 
akan datang. Agar lapangan pekerjaan ini sukses maka pendidikan kejuruan 
dimaksudkan untuk menyiapkan tenaga terampil yang dibutuhkan di masyarakat. 
Selain itu menurut Veithzal R & Sylviana M (2012:80) “pendidikan kejuruan 
merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja 
dalam bidang tertentu”. Pengertian SMK ini juga tertuang di dalam Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 tahun 1990 tentang Pendidikan 
Menengah, pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 
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pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa 
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didiknya 
untuk bekerja dimasa yang akan datang.    
2. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan 
 Tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan menurut Subijanto dkk (2009:1) 
untuk memberikan bekal keterampilan pada bidang tertentu agar setelah lulus siap 
masuk lapangan kerja (tamat mampu bekerja). Hal ini juga sejalan dengan 
pendapat Thorogood (Pamuji Triyono,2012:48) bahwa pendidikan kejuruan 
bertujuan untuk: 
a. Memberikan bekal keterampilan individu dan keterampilan yang laku di 
masyarakat, sehingga peserta didik secara ekonomi dapat menopang 
kehidupannya, 
b. Membantu peserta didik memperoleh atau mempertahankan pekerjaan dengan 
cara memberikan bekal keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan yang 
diinginkannya, 
c. Mendorong produktivitas ekonomi secara regional maupun nasional, 
d. Mendorong terjaminnya tenaga terlatih untuk menopang perkembangan 
ekonomi dan industri, 
e. Mendorong dan meningkatkan kualitas masyarakat. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, tujuan dari sekolah menengah 
kejuruan adalah untuk mempersiapkan peserta didik yang memiliki keterampilan 
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tertentu agar peserta didik tersebut dapat langsung bekerja setelah lulus nanti, dan 
dapat menopang kehiduan ekonominya.  
3. Jenis-jenis Sekolah Menengah Kejuruan 
 Berdasarkan lampiran keputusan Direktur Jenderal Pedidikan Menengah 
nomor 7013/D/KP/2013 Pendidikan Menengah Kejuruan terbagi menjadi 128 
paket keahlian, 46 Program Keahlian, dan 9 bidang keahlian, bidang keahlian 
yang ada yaitu Teknologi dan Rekayasa, Teknologi Informasi dan Komunikasi, 
Kesehatan, Agrobisnis dan Agroteknologi, Perikanan dan Kelautan, Bisnis dan 
Manajemen, Pariwisata, Seni Rupa dan Kriya, dan Seni Pertunjukan. Dari 
beberapa bidang keahlian tersebut tata boga termasuk kedalam bidang keahlian 
pariwisata. Tata boga terbagi lagi menjadi 2 paket keahlian, yaitu jasa boga dan 
patiseri.  
 Tata boga dalam kamus bahasa Indonesia (Em Zul dan Ratu Aprilia, hal 
797) adalah teknik mengolah dan menyediakan serta menghidangkan makanan. 
Sedangkan menurut dokumen pada website SMK Baranansiang Bogor, Jasa Boga 
adalah Kompetensi Keahlian yang berada di bawah Program Studi Keahlian Tata 
Boga,  Bidang Studi Keahlian Seni, Kerajinan dan Pariwisata. Kompetensi 
Keahlian Jasa Boga memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta 
didik di bidang pengolahan, penyajian dan pelayanan makanan dan minuman.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tata boga merupakan 
keterampilan yang berkaitan dengan teknik mengolah, penyajian dan pelayanan 
dibidang makanan dan minuman. Agar setiap peserta didik bisa memiliki 
keterampilan dalam mengolah dan menyajikan makanan, maka program keahlian 
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harus didukung oleh berbagai faktor, salah satunya dengan ketersediaan sarana 
praktik, sarana praktik yang tersedia juga harus dikelola dengan baik. 
4. Pengelolaan Sarana Praktik Program Keahlian Tata Boga 
 Pengelolaan sarana praktik sama halnya dengan pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan lainnya. Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa 
pengelolaan sarana dan prasarana adalah suatu proses penataan yang berkaitan 
dengan pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Berdasarkan pengelolaan sarana dan prasarana tersebut 
terdapat beberapa kegiatan pengelolaan. Kegiatan pengelolaan menurut Ibrahim 
bafadal (2004:8) terdiri dari pengadaan, pendistribusian, penggunaan dan 
pemeliharaan, inventarisasi dan yang terakhir penghapusan. sedangkan menurut 
Barnawi dan M. Arifin (2012:48) “proses-proses yang dilakukan dalam upaya 
pengadaan dan pendayagunaan, meliputi perencanaan, pengadaan, pengaturan, 
penggunaan, dan penghapusan. Pendapat lainnya, kegiatan administrasi sarana 
dan prasarana menurut Hartati Sukirman (hal: 29) meliputi perencanaan 
(kebutuhan dan biaya) dan pengadaan, penyimpanan dan penyaluran, 
pendayagunaan, pemeliharaan, dan inventarisasi dan penghapusan. Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengelolaan dalam 
penelitian ini difokuskan pada kegiatan perencanaan dan pengadaan, inventarisasi, 
penyimpanan, penggunaan, pemeliharaan, dan penghapusan. Adapun, rincian 
kegiatan pengelolaan tersebut sebagai berikut: 
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a. Perencanaan dan Pengadaan  
 Proses  perencanaan  dan  pengadaan  sarana praktik  pendidikan  
seringkali menjadi satu kegiatan, karena antara perencanaan dan pengadaan saling 
terkait satu sama lain. Kegiatan perencanaan  dilakukan  untuk  menghindari  
terjadinya  sebuah kesalahan sebuah organisasi, dalam hal ini untuk menghindari 
terjadinya kesalahan pada saat pengadaan sarana praktik. Barnawi dan M. Arifin 
(2012:51) menyatakan bahwa “perencanaan sarana dan prasarana pendidikan 
merupakan proses perancangan upaya pembelian, penyewaan, peminjaman, 
penukaran, daur ulang, rekondisi/rehabilitasi, distribusi atau pembuatan peralatan 
dan perlengkapan yang sesuai dengan kebutuhan sekolah”. Sedangkan menurut 
Ibrahim Bafadal (2004:26) berpendapat “perencanaan perlengkapan pendidikan 
dapat didefinisikan sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan program 
pengadaan fasilitas sekolah, baik yang berbentuk sarana maupun prasarana 
pendidikan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu”. Menurut 
Ary H. Gunawan (1996:177) “perencanaan yang baik dan teliti akan berdasarkan 
analisis kebutuhan, dan penentuan skala prioritas bagi kegiatan-kegiatan untuk 
mendapatkan urutan pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya untuk dilaksanakan 
yang sesuai dengan tersedianya dan tingkat kepentingan”. Berdasarkan 
pengertian-pengertian tentang perencanaan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa perencanaan sarana dan prasarana merupakan proses perancangan 
pengadaan, baik pengadaan sarana maupun prasarana di masa yang akan datang 
untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan yang baik didasarkan pada analisis 
kebutuhan dan skala prioritas.    
31 
 
 Kegiatan perencanaan sarana dan prasarana pendidikan, Depdiknas 
(Barnawi dan M. Arifin, 2012:52-53), ada beberapa persyaratan yang harus 
diperhatikan, sebagai berikut. 
1) Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan harus dipandang 
sebagai bagian integral dari usaha peningkatan kualitas belajar mengajar.  
2) Perencanaan harus jelas. Untuk hal tersebut, kejelasan suatu rencana dapat 
dilihat pada hal-hal berikut: 
a) Tujuan dan sasaran atau target yang harus dicapai serta ada penyusunan 
perkiraan biaya/harga keperluan pengadaan.  
b) Jenis dan bentuk tindakan/kegiatan yang akan dilaksanakan. 
c) Petugas pelaksana, misalnya guru, karyawan, dan lain-lain. 
d) Bahan dan peralatan yang dibutuhkan.  
e) Kapan dan di mana kegiatan dilaksanakan.  
f) Harus diingat bahwa suatu perencanaan yang baik adalah yang realistis, 
artinya rencana tersebut dapat dilaksanakan.  
3) Berdasarkan atas kesepakatan dan keputusan bersama dengan pihak-pihak 
yang terlibat dalam perencanaan.  
4) Mengikuti pedoman (standar) jenis, kuantitas, dan kualitas sesuai dengan 
skala prioritas. 
5) Perencanaan pengadaan sesuai dengan platform anggaran yang disediakan. 
6) Mengikuti prosedur yang berlaku.  
7) Mengikutsertakan unsur orangtua murid.  
8) Fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan keadaan, perubahan situasi, dan 
kondisi yang tidak disangka-sangka.  
9) Dapat didasarkan pada jangka pendek (1 tahun), jangka menengah (4-5 tahun), 
dan jangka panjang (10-15 tahun). 
 
 Perencanaan juga harus melalui beberapa prosedur perencanaan, menurut 
Emery dan E Jhonson (Ibrahim Bafadal,2004:28) prosedur perencanaan 
pengadaan perlengkapan pendidikan di sekolah sebagai berikut: 
1) Pembentukan panitia pengadaan barang atau perlengkapan, 
2) Penetapan kebutuhan perlengkapan, 
3) Penetapan spesifikasi, 
4) Penetapan harga satuan perlengkapan, 
5) Pengujian segala kemungkinan, 
6) Rekomendasi, 
7) Penilaian kembali. 
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 Selain prosedur yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal di atas, dalam 
perencanaan pengadaan bisa ditinjau dari barang bergerak atau tidaknya. Menurut 
Barnawi dan M. Arifin (2012:54-55) ada beberapa langkah dalam perencanaan 
barang bergerak. Langkah pertama yaitu menyusun daftar kebutuhan sekolah, 
dibuat dengan cara mengidentifikasi dan menganalisis seluruh kebutuhan. 
Langkah kedua ialah estimasi biaya, yaitu penaksiran biaya yang dibutuhkan. 
Pada barang yang habis pakai perlu ditaksir atau diperkirakan biaya untuk satu 
bulan, triwulan, dan biaya untuk satu tahun. Langkah ketiga ialah menetapkan 
skala prioritas yang ditetapkan berdasarkan dana yang tersedia dan urgensi 
kebutuhan.  
 Berdasarkan uraian persyaratan dan prosedur perencanaan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan harus melalui beberapa prinsip dan beberapa 
langkah, yaitu: 
1. Perencanaan harus jelas dan diangap sebagai usaha untuk meningkat kualitas 
proses pembelajaran. 
2. Berdasarkan atas kesepakatan seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan 
perencanaan. 
3. Mengikuti pedoman jenis, kuantitas, kualitas sesuai dengan skala prioritas. 
4. Disesuaikan dengan anggaran yang disediakan. 
5. Mengikuti prosedur yang berlaku. 
6. Pembentukan panitia perencanaan pengadaan sarana dan prasarana. 
7. Menentukan dan menyusun daftar apa saja sarana yang dibutuhkan untuk 
proses pembelajaran. 
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8. Menentukan harga sarana yang akan diadakan sehingga dapat menyesuaikan 
dana yang tersedia. 
9. Melakukan penilaian kembali terhadap alat/barang yang sudah ada, sehingga 
bisa diketahui barang/alat apa saja yang perlu diperbaiki dan dihapuskan. 
 Menurut Ibrahim Bafadal (2004: 30) pengadaan perlengkapan pendidikan 
merupakan kegiatan dari realisasi rencana pengadaan perlengkapan sekolah yang 
sudah disusun sebelumnya. Sedagkan menurut Barnawi dan M. Arifin (2012:60) 
“pengadaan merupakan  serangkaian  kegiatan  menyediakan berbagai jenis sarana 
dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan 
pendidikan”. Mengutip pendapat Tim Dosen AP (2011: 80) “pengadaan adalah 
menghadirkan alat atau media dalam menunjang pelaksanaan proses 
pembelajaran”. Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengadaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan dari realisasi rencana 
pengadaan perlengkapan sekolah yang sudah disusun sebelumnya untuk 
menyediakan atau menghadirkan berbagai jenis sarana dan prasarana pendidikan 
yang sesuai dengan kebutuhan agar dapat menunjang pembelajaran sehingga 
mencapai tujuan pendidikan. 
 Kegiatan pengadaan menurut B. Suryosubroto (2004: 116) adalah sebagai 
berikut; (a) pembelian dengan biaya pemerintah, (b) pembelian dengan biaya dari 
SPP, (c) bantuan dari BP3 dan, (d) bantuan dari masyarakat lainnya. Pengadaan 
juga dilakukan melalui langkah-langkah seperti pembelian, tukar menukar, hadiah 
atau sumbangan, dan meminjam. Adapun penjelasan tentang pengadaan barang 
tersebut sebagai berikut (Ibrahim, 2004: 31-35): 
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1) Pembelian 
 Pembelian dapat ditempuh dengan beberapa cara, yaitu: 
a) Membeli di pabrik 
 Yang dimaksud membeli di pabrik adalah memperoleh sarana pendidikan 
langsung dari pabrik yang memproduksi sarana pendidikan. Keuntungan dari 
membeli langsung di pabrik biasanya mendapatkan harga yang lebih murah 
daripada membeli di toko. 
b) Membeli di toko 
 Pembelian di toko dilakukan apabila sekolah jauh dari pabrik, karena tidak 
semua sekolah yang dekat dengan pabrik yang memproduksi sarana pendidikan 
terutama sarana praktik. Apabila langsung membeli ke pabrik, maka pengeluaran 
ongkos untuk ke pabrik akan banyak. Sehingga jalan yang ditempuh sabaiknya 
membeli di toko, walaupun harga di toko relative lebih mahal karena sudah 
terkena pajak. 
c) Memesan 
 Pemesanan dilakukan apabila sarana yang dibutuhkan tidak terdapat di 
pasaran, apabila ada jumlahnya tidak sesuai dengan yang dibutuhkan. Oleh karena 
itu pemesanan dapat dilakukan pada toko penyalur atau langsung kepada pabrik 
yang memproduksi sarana tersebut. Pemesanan ditempuh dengan dua cara yaitu, 
pemesana langsung dan pemesanan tidak langsung. Pemesanan langsung yaitu 
panitia pengadaan langsung datang ke toko tu pabrik. Sedangkan pemesanan tidak 
langsung panitia pengadaan dapat mengirimkan surat kepada toko atau pabrik. 
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2) Tukar menukar 
 Dilakukan dengan mengadakan hubungan kerjasama antara pengelola 
sarana sekolah satu dengan pengelola sarana sekolah yang lain. Sarana yang 
ditukar harus diseleksi dengan sebaik-baiknya, sehingga kegiatan tidak sia-sia. 
Sarana yang ditukar adalah sarana yang mempunyai jumlah lebih dari kebutuhan 
yang ada di sekolah. 
3) Hadiah atau sumbangan  
 Penerimaan hibah dapat dirinci sebagai berikut: 1) berasal dari murid yang 
akan masuk ataupun lulus dengan jenis dan jumlah diserahkan pada siswa atau 
ditentukan sebelumnya, 2) guru dan staf lainya yang berupa buku ataupun sarana 
lainnya 3) sumbangan dari BP3, permintaan dapat disampaikan saat rapat ataupun 
diajukan kepada ketua BP3, 4) produsen misalnya penerbit yang memberikan 
buku untuk melengkapi sarana pendidikan, dan 5) dari lembaga pemerintah yang 
memberikan sarana pendidikan yang dibutuhkan sekolah. 
4) Meminjam 
 Pengadaan sarana pendidikan dapat dilakukan dengan cara meminjam 
kepada pihak-pihak tertentu, seperti kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa. 
Jangka waktu peminjaman jangan terlalu singkat, karena akan meugikan 
pengelola dalam dalam segi pengelolaannya. 
 Pendapat lainnya yang dikemukakan oleh Barnawi dan M Arifin (2012: 
60) pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan dengan beberapa cara 
yaitu: pembelian, produk sendiri, penerimaaan hibah, penyewaan, peminjaman, 
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pendaur ulangan, penukaran, dan rekondisi/ rehabilitasi. Penjelasannya sebagai 
berikut: 
1) Pembelian 
 Pembelian adalah pengadaan sarana dan prasarana dimana sekolah 
menyerahkan sejumlah uang kepada penjual untuk mendapatkan sarana dan 
prasarana sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak. 
2) Produksi sendiri 
 Produksi sendiri merupakan cara pemenuhan kebutuhan sekolah melalui 
pembuatan sendiri baik oleh guru, siswa, ataupun karyawan. 
3) Penerimaan hibah 
 Penerimaan hibah merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan  menerima  pemberian  sukarela dari pihak 
lain.  
4) Penyewaan 
 Penyewaan adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan jalan memanfaatkan sementara barang milik pihak lain untuk 
kepentingan sekolah dan sekolah membayarnya berdasarkan perjanjian sewa-
menyewa. 
5) Peminjaman 
 Peminjaman adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan jalan memanfaatkan barang pihak lain untuk kepentingan 
sekolah secara sukarela sesuai dengan perjanjian pinjam-meminjami. 
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6) Pendaurulanga 
 Pendaurulangan adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan jalan memanfaatkan barang bekas agar dapat digunakan untuk 
kepentingan sekolah. 
7) Penukaran 
 Penukaran adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan jalan menukarkan barang yang dimiliki sekolah dengan barang 
yang dimiliki oleh pihak lain.  
8) Rekondisi/Rehabilitasi 
 Rekondisi atau perbaikan adalah cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan yang telah mengalami kerusakan. Perbaikan dapat dilakukan 
melalui  penggantian bagian-bagian yang telah rusak sehingga sarana dan 
prasarana yang rusak dapat digunakan kembali sebagaimana mestinya. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cara 
pengadaan dapat dilakukan dengan membeli, produksi sendiri, menerima hibah 
atau hadiah, meminjam, mendaurulang, rehabilitasi, tukar menukar, dan 
penyewaan . Khusus untuk sarana praktik pendidikan disesuaikan dengan 
kebutuhan jurusan. 
 Pengadaan sarana dan prasarana harus mengacu pada Permendiknas 
Nomor 24 Tahun 2007 Tentang  Standar Sarana dan Prasarana (Barnawi dan M. 
Arifin, 2012:63),  pengadaan sarana dan prasarana  pendidikan  melewati  
prosedur berikut ini: 
1. Menganalisis kebutuhan sarana dan prasarana berserta fungsinya. 
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2. Mengklasifikasi sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 
3. Menyusun proposal pengadaan sarana dan prasarana. Proposal dari sekolah 
negeri ditujukan kepada pemerintah melalui dinas terkait dan proposal dari 
sekolah swasta ditujukan kepada yayasan. 
4. Menerima peninjauan dari pihak yang dituju untuk menilai kelayakan sekolah 
memperoleh sarana dan prasarana. 
5. Setelah ditinjau dan dikunjungi, sekolah akan menerima kiriman sarana dan 
prasarana yang diajukan. 
 
 
  Indikator dari perencanaan sarana praktik dalam penelitian ini adalah 
prosedur atau langkah-langkah perencanaan yang meliputi, penetapan dan 
penyusunan kebutuhan sarana dan prasarana, penetapan spesifiksi, penetapan 
harga satuan perlengkapan, pengujian segala kemungkinan, rekomendasi, 
penilaian kembali. Indikator Pengadaan sarana praktik dalam penelitian ini adalah 
cara pengadaan yang meliputi cara membeli, membuat sendiri, meminjam, 
pendaurulangan dan lain-lain. 
b. Inventarisasi 
 Kegiatan inventaris berkaitan dengan pencatatan sarana dan prasarana 
pendidikan. Menurut Barnawi dan M. Arifin (2012:67) “inventarisasi  merupakan 
kegiatan mencatat dan menyusun sarana dan prasarana yang ada secara teratur, 
tertib, dan lengkap berdasarkan ketentuan yang berlaku”. Menurut Tim Dosen AP 
(2011: 84) “inventarisasi adalah penyatatan dan penyusunan daftar barang milik 
negara secara sistematis, tertib dan teratur sesuai dengan peraturan yang berlaku”. 
Ibrahim Bafadal (2004: 55) juga menyatakan hal yang sama yaitu “kegiatan 
inventarisasi sarana pendidikan adalah suatu kegiatan mencatat semua 
perlengkapanan yang dimiliki oleh sekolah”. Berdasarkan beberapa pendapat yang 
telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa inventarisasi merupakan 
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kegiatan mencatat sarana dan prasarana yang tersedia secara teratur, tertib, dan 
sistematis sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
  Tujuan dari inventarisasi menurut Depdiknas (Barnawi dan M. 
Arifin,2012:67-68) sebagai berikut: 
1) Untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh suatu sekolah. 
2) Untuk menghemat keuangan sekolah, baik dalam pengadaan maupun untuk 
pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana sekolah. 
3) Sebagai bahan atau pedoman untuk menghitung kekayaan suatu sekolah dalam 
bentuk materi yang dapat dinilai dengan uang. 
4) Untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh suatu sekolah. 
 
 Pelaksanaan kegiatan inventaris menurut Ary H Gunawan (1996: 143 ) 
terdiri dari : 
1) mencatat semua sarana prasarana pendidikan atau barang inventaris dalam 
buku induk inventaris dan buku pembantu buku golongan inventaris. Buku 
inventaris adalah tempat dimana semua barang inventaris dicatat baik milik 
negara ataupun swasta sesuai dengan urutan penerimaan barang. Buku 
golongan inventaris adalah tempat mencatat barang inventaris golongan 
barang; 
2) memberikan koding pada barang yang diinventariskan,yaitu memberikan kode 
nomor inventaris pada barang-barang yang diinventaris sehingga mudah untuk 
ditemukan; 
3) membuat laporan triwulan tentang mutasi barang, yaitu laporan tentang 
penambahan/berkurangnya barang inventaris yang terjadi selam tiga bulan 
atau triwulan; 
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4) membuat daftar isian/format inventaris, dilakukan sekali setahun per 1 April 
tentang keadaan barang; 
5) membuat daftar rekapitulasi tahunan, yang menunjukan keadaan barang pada 
1 April tahun lalu, mutasi selama satu tahun dan keadaan barang. 
 Menurut pendapat Barnawi dan M. Arifin (2012:68-69) dalam kegiatan 
inventarisasi terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh pengelola 
sarana dan prasarana, yaitu: 
1) Mencatat semua barang inventaris di dalam "Buku Induk Barang Inventaris" 
dan buku pembantu "Buku Golongan Barang Inventaris." Buku induk barang 
inventaris adalah buku tempat mencatat semua barang inventaris milik negara 
dalam lingkungan sekolah menurut urutan tanggal penerimaannya. Sementara 
buku golongan barang inventaris adalah buku pembantu tempat mencatat 
barang inventaris menurut golongan barang yang ditentukan. 
2) Mencatat semua barang non-inventaris dalam "Buku Catatan Barang Non-
Inventaris". Buku catatan barang non inventaris merupakan buku yang 
mencatat semua barang yang habis pakai, seperti spidol, kapur, tinta, 
penghapus, dll 
3) Memberikan koding (coding) pada barang-barang yang diinventarisasikan. 
Kode yang digunakan untuk melambangkan nama atau uraian kelompok/jenis 
barang adalah berbentuk angka bilangan atau numerik yang tersusun dengan 
pola tertentu, agar mudah diingat dan dikenali. Pada umumnya, nomor kode 
barang terdiri dari 7 (tujuh) buah angka yang tersusun menjadi dua bagian 
yang mana masing-masingnya berjumlah tiga dan empat angka. 
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4) Membuat laporan mutasi barang per triwulan, laporan dibuat berdasarkan 
bertambh atau berkurangnya barang. 
5) Membuat daftar isian inventaris, yaitu tempat-tempat mencatat semua barang 
inventaris menurut golongan barangnya. 
6) Membuat daftar rekapitulasi barang inventaris  
 Kegiatan inventarisasi selanjutnya menurut Ibrahim Bafadal (2004:56) 
terdiri dari dua kegiatan, yaitu: 
1) Kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan dan pembuatan kode barang, 
2) Kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan laporan. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan inventaris 
terdiri dari enam kegiatan, yaitu mencatat semua barang inventaris di dalam buku 
induk dan buku pembantu, mencatat semua barang non inventaris dalam buku 
catatan barang non inventaris, memberikan kode pada setiap barang, membuat 
laporan per triwulan berdasarkan barang yang bertambah dan berkurang, membuat 
daftar isian inventaris, dan yang terakhir membuat daftar rekapitulasi barang 
inventaris. Berdasarkan kegiatan-kegiatan tersebut juga dapat disimpulkan bahwa 
barang di sekolah terdiri dari dua jenis, yaitu barang inventaris dan barang non-
inventaris. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal 
(2004:57) bahwa barang-barang di sekolah diklasifikasikan menjadi dua jenis, 
yaitu barang inventaris dan barang bukan inventaris. Barang inventaris adalah 
barang yang dapat digunakan secara terus menerus, seperti meja, bangku, papan 
tulis, alat praktik, dll. Barang bukan inventaris merupakan barang yang habis 
pakai, seperti spidol, tinta printer, kertas, dan barang lainnya yang memiliki status 
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tidak jelas. 
 Indikator dari inventarisasi sarana praktik dalam penelitian ini yaitu 
pelaksanaan inventarisasi sarana praktik yang meliputi pencatatan, pemberian 
kode, pembuatan laporan, dan rekap barang inventaris. 
c. Penyimpanan 
 Penyimpanan adalah kegiatan menyimpan sarana dan prasaran pendidikan 
di suatu tempat agar kualitas dan kuantitasnya tetap terjaga. Proses penyimpanan 
terdiri dari beberapa kegiatan yaitu menerima barang, menyimpan barang, dan 
mengeluarkan atau mendistribusikan barang. Kegiatan penyimpanan memerlukan 
gudang untuk menyimpan barang-barang. Saat mempersiapkan gudang perlu 
memperhatikan beberapa faktor pendukungnya, seperti denah gudang, sarana 
pendukung gudang dan keamanan (Barnawi dan M. Arifin, 2012:73). Terkait 
dengan hal pendistribusian menurut Ibrahim Bafadal (2004:39) ada dua sistem 
pendistribusian yang dapat ditempuh oleh pengelola sarana sekolah, yaitu sistem 
langsung dan sistem tidak langsung. Apabila menggunakan sistem pendistribusian 
langsung, berarti barang-barang yang sudah diterima dan diinventarisasikan 
langsung disalurkan pada bagian-bagian yang membutuhkan tanpa melalui proses 
penyimpanan terlebih dahulu. sedangkan apabila menggunakan sistem 
pendistribusian tidak langsung berarti barang-barang yang sudah diterima dan 
diinventarisasikan tidak secara langsung disalurkan, melainkan harus disimpan 
terlebih dahulu di gudang penyimpanan. 
 Suharsimi Arikunto (1990: 282) menyebutkan bahwa dalam menyimpan 
alat-alat praktik harus memperhatikan beberapa hal yaitu: (1) alat dan perkakas 
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yang sering digunakan hendaknya ditempatkan dekat dengan tempat kerja, (2) alat 
dan pekakas yang sering digunakan disusun dan ditempatkan secara urut agar 
mudah dilihat, serta (3) apabila diperlukan alat yang mudah dibawa dan jarang 
digunakan hanya diperlihatkan selama periode praktikum. Dalam penyimpanan 
alat/sarana praktik, tempat penyimpanan seharusnya memperhatikan prinsip-
prinsip menurut H.M Daryanto (2011: 52) yaitu (1) semua alat dan perlengkapan 
harus disimpan di tempat yang bebas dari faktor perusak seperti panas lembab, 
lapuk dan serangga, (2) mudah dikerjakan baik untuk menyimpan maupun yang 
digunakan/keluar, (3) mudah didapat bila sewaktu-waktu diperlukan, (4) harus di 
administrasikan menurut ketentuan bahwa persediaan lama harus digunakan 
terlebih dahulu, (5) harus diadakan inventarisasi secara berkala, dan (6) tanggung 
jawab untuk pelaksanaan dari tiap penyimpanan harus dirumuskan secara 
terperinci dan dipahami dengan jelas oleh semua pihak yang berkepentingan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan penyimpanan 
merupakan kegiatan menyimpan barang agar kualitas barang tetap terjaga. 
Kegiatan penyimpanan memerlukan gudang untuk menyimpan barang-barang 
yang perlu disimpan. 
 Indikator dari penyimpanan sarana praktik dalam penelitian ini meliputi 
proses pendistribusian, pengaturan tempat penyimpanan, keamanan tempat 
penyimpanan, dan sarana pendukung tempat penyimpanan. 
d. Penggunaan 
 Menurut Barnawi dan M. Arifin (2012:77) “penggunaan dapat dikatakan 
sebagai kegiatan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan untuk mendukung 
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proses pendidikan demi tercapai tujuan pendidikan”. penggunaan sarana dan 
prasarana menjadi tanggung jawab semua warga sekolah, demikian pula pada 
sarana dan prasarana yang ada pada ruang praktik, maka menjadi tanggung jawab 
pengelola ruang praktik, guru dan siswa. Penggunaan sarana dan prasarana harus 
memperhatikan prinsip efektivitas dan efisiensi. Efektivitas berarti semua 
pemakaian sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus ditujukan semata-
mata untuk memperlancar pencapaian tujuan pendidikan sekolan, baik secara 
langsung maupun tidak langusng, sedangkan prinsip efisiensi berarti pemakaian 
semua sarana dan prasarana pendidikan di sekolah secara hemat dan hati-hati 
sehingga sarana dan prasarana tidak mudah habis, rusak, dan hilang (Ibrahim 
Bafadal, 2004:42).  
 Menurut Endang Herawan dan Sukarti Nasihin (Barnawi dan M. Arifin, 
2012:78)  ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan sarana dan 
prasarana agar penggunaan mencapai tingkat efektif dan efisien, yaitu: 
1) Penyusunan jadwal penggunaan agar tidak bertabrakan dengan kelompok lain, 
2) Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan sekolah dan pembelajaran menjadi 
prioritas utama, 
3) Penugasan/ penunjukan personel sesuai dengan keahlian pada bidangnya,  
4) Penjadawalan dalam penggunaan sarana dan prasarana sekolah antara kegiatan 
intrakurikuler dan ekstrakurikuler harus jelas. 
 Berdasarkan uraian di atas, pengelolaan penggunaan sarana dan prasarana 
sangat perlu memperhatikan prinsip efisiensi dan prinsip efektifitas, agar tujuan 
dari pendidikan dapat tercapai. Indikator penggunaan sarana praktik dalam 
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penelitian ini meliputi penyusunan jadwal penggunaan agar tidak bertabrakan 
dengan kelompok lain, penyusunan jadwal penggunaan untuk membedakan antara 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakulikuler, tingkat prioritas penggunaan sarana 
dan prasarana praktik, dan pengawas pada saat penggunaan sarana dan prasarana 
praktik.   
e. Pemeliharaan 
 Semua sarana dan prasarana sekolah perlu dilakukan perawatan, agar 
sarana dan prasarana tetap dalam kondisi yang baik dan siap dipakai oleh guru 
ataupun siswa. Menurut Barnawi dan M. Arifin (2012:74) “pemeliharaan sarana 
dan prasarana pendidikan adalah kegiatan untuk melaksanakan pengurusan dan 
pengaturan agar semua sarana dan prasarana selalu dalam keadaan baik dan siap 
untuk digunakan secara berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan 
pendidikan”. Senada dengan Barnawi M. Arifin, Ibrahim Bafadal (2004:49) 
mengatakan dengan pemeliharaan secara teratur semua sarana dan prasarana di 
sekolah selalu enak dipandang, mudah digunakan, dan tidak cepat rusak. 
Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pemeliharaan alat praktik pendidikan adalah kagiatan pencegahan dan 
pengaturan terhadap sarana dan prasarana pendidikan agak kondisinya selalu 
dalam keadaan baik dan siap digunakan apabila diperlukan. 
 Tujuan pemeliharaan menurut Depdiknas (Barnawi dan M. Arifin,2012:75) 
adalah (1) mengoptimalkan masa pakai peralatan. Hal ini sangat penting jika 
dilihat dari aspek biaya, karena apabila membeli peralatan baru maka biaya yang 
dikeluarkan akan lebih banyak dibandingkan dengan merawat bagian dari 
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peralatan tersebut, (2) untuk menjamin kesiapan operasional peralatan untuk 
mendukung kelancaran pekerjaan sehingga memperolah hasil yang optimal, (3) 
untuk menjamin ketersediaan peralatan yang diperlukan melalui pengecekan rutin, 
(4) untuk menjamin keselamatan guru atau siswa saat menggunakan alat tersebut. 
 Kegiatan pemeliharaan terdiri dari dua jenis pemeliharaan, pertama ditinjau 
dari sifatnya, yang kedua ditinjau dari waktu perbaikannya. Pemeliharaan apabila 
ditinjau dari sifatnya ada empat macam pemeliharaan, semuanya cocok dilakukan 
pada perlengkapan pendidikan berupa mesin. Pertama, pemeliharaan yang bersifat 
pengecekan. Pengecekan ini dilakukan oleh seseorang untuk mengetahui baik 
buruknya suatu mesin. Kedua, pemeliharaan yang bersifat pencegahan. 
Pencegahan dilakukan agar kondisi mensin tetap dalam keadaan baik. Ketiga, 
pemeliharaan yang bersifat ringan, dan yang keempat pemeliharaan bersifat berat. 
Pemeliharaan ditinjau dari waktu perbaikannya ada dua macam, yaitu 
pemeliharaan sehari-hari dan pemeliharaan berkala. Pemeliharaan sehari-hari 
contohnya, menyapu ruang praktik, mengepel ruang praktik, dan membersihkan 
debu-debu. Pemeliharaan berkala contohnya, mengecat ruang praktik, mengecek 
alat praktik seperti kompor, oven, mikser (Ibrahim Bafadal, 2004:49). Menurut 
Suharsimi Arikunto (1990: 287-288)  Pemeliharaan sarana dan prasarana secara 
umum terdiri dari dua kegiatan yaitu pemeliharaan rutin dan pemeliharaan 
pencegahan. Pemeliharaan rutin adalah pemeliharaan yang dilakukan  untuk 
menciptakan  lingkungan kerja yang nyaman yang dilakukan dengan melaukan 
pengawasan alat yang sudah terpasang, pembersihan, perbaikan kecil, serta 
pengawasan terhadap pembersihan alat-alat, sedangkan untuk pemeliharaan 
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pencegahan yaitu pemeliharaan yang dilakukan secara teratur dijadwal untuk 
mengawasi dan mengatur prosedur pelayanan yang dimaksud untuk melakukan 
pencegahan kerusakan. Secara rinci kegiatan pemeliharaan bisa dilakukan 
menurut ukuran dan keadaan barang.  
 Berdasarkan dua pendapat di atas, pemeliharan terdiri dari beberapa 
macam pemeliharaan. pemeliharaan ditinjau dari sifatnya yang meliputi 
pengecekan, pencegahan, perbaikan, dan pemeliharaan perbaikan berat. 
Kemudian, pemeliharaan ditinjau dari waktu perbaikan terdiri dari pemeliharaan 
sehari-hari atau rutin dan berkala. Indikator pemeliharaan dalam penelitian ini 
adalah cara yang dilakukan untuk pemeliharaan. 
f. Penghapusan 
 Sarana dan prasarana sekolah tidak selamanya dalam kondisi baik, 
adakalanya kondisi sarana dan prasarana telah sampai pada masanya dimana 
sarana dan prasarana tidak dapat digunakan lagi, sehingga sarana dan prasarana 
yang seperti itu perlu dilakukan penghapusan. Penghapusan menurut Ary H. 
Gunawan (1996: 149) adalah “kegiatan yang bertujuan untuk 
mengeluarkan/menghilangkan barang-barang milik negara dari daftar inventaris 
negara berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku”. Penghapusan 
menurut Ibrahim Bafadal (2004:62) adalah “kegiatan meniadakan barang-barang 
milik lembaga (bisa juga sebagai milik negara) dari daftar inventaris dengan cara 
berdasarkan peraturan perundang-undanngan yang berlaku”. Penghapusan  
menurut Barnawi dan M. Arifin (2012:79) “penghapusan sarana dan prasarana 
merupakan kegiatan pembebasan sarana dan prasarana dari pertanggungjawaban 
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yang berlaku dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan”. Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penghapusan merupakan 
kegiatan meniadakan sarana dan prasarana sesuai dengan perundang-undangan 
yang berlaku, dan kegiatan pembebasan dari yang bertanggung jawab terhadap 
sarana dan prasarana dengan alasan yang dapat dipertanggung jawabkan.  
 Tujuan dari penghapusan sarana dan prasarana pendidikan menurut 
Depdiknas (Barnawi dan M. Arifin, 2012:79) adalah: 
1) Mencegah atau sekurang-kurangnya membatasi kerugian/ pemborosan biaya 
pemeliharaan sarana dan prasarana yang kondisinya semakin buruk, 
berlebihan atau rusak, dan sudah tidak dapat digunakan lagi. 
2) Meringankan beban kerja pelaksanaan inventaris. 
3) Membebaskan ruangan dari penumpukan barang-barang yang tidak 
dipergunakan lagi. 
4) Membebaskan barang dari tanggung jawab pengurusan kerja  
 
 Pengahapusan sarana dan prasarana pendidikan tidak dapat dihapus begitu 
saja, namun harus ada syarat yang harus dipenuhi oleh sarana dan prasarana 
tersebut, adapun syarat-syarat tersebut menurut Ary H. Gunawan (1996:150-151) 
adalah: 
1) Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dapat digunakan lagi. 
2) Perbaikan terhadapat sarana dan prasarana tersebut akan menelan biaya yang 
besar, sehingga akan membuat pemborosan. 
3) Secara teknis dan ekonomis kegunaannya tidak seimbang lagi dengan 
besarnya biaya pemeliharaan. 
4) Sarana dan prasarana sudah tidak up to date, sehingga sudah tidak sesuai lagi 
dengan kebutuhaan saat ini. 
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5) Hilang akibat susut diluar kuasa pengurus barang (contoh: bahan-bahan 
kimia). 
6) Rusak atau hilang akibat bencana alam, seperti banjir, gemp bumi, tanah 
longsor, dan sebagainya. 
7) Ada kelebihan sarana dan prasarana, sehingga bila semakin lama disimpan 
akan semakin merugi karena rusak. 
8) Hilang akibat pencurian, diselewengkan dan sebagainya. 
9) Hewan/ ternak dan tanaman yang mati atau cacat. 
 Suharsimi dan Lia Yuliana (Barnawi dan M. Arifin, 2012:79) juga 
menyatakan bahwa barang-barang yang dapat dihapuskan dari daftar inventaris 
harus memenuhi syarat-syarat dibawah ini: 
1) Barang sudah dalam keadaan rusak dan sudah dipastikan tidak dapat 
diperbaiki lagi. 
2) Apabila diperbaiki akan menelan biaya yang besar, sehingga mengakibatkan 
pemborosan. 
3) Secara teknis dan ekonomis kegunaan tidak sebanding dengan biaya 
pemelliharaan. 
4) Penyusutan  di luar kekuasaan pengelola barang. 
5) Tidak sesuai lagi dengan kebutuhan masa kini, contohnya mein ketik sudah 
digantikan oleh laptop. 
6) Barang-barang yang jika disimpan lebih lama akan rusak dan tidak terpakai 
lagi. 
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7) Penurunan efektivitas kerja, misalnya menggunakan kompor gas baru dapat 
menyelesaikan masakan dalam waktu 5 menit, tetapi dengan menggunakan 
kompor gas yang hampir rusak baru selesai dalam waktu 10 menit. 
8) Dicuri, diselenwengkan, musnah akibat bencana alam, dan lain sebagainya. 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana 
yang akan dihapuskan tidak dapat dihapus begitu saja, namun harus memenuhi 
beberapa syarat, yaitu: (1) barang yang akan dihapuskan sudah rusak berat, (2) 
apabila memperbaiki akan menelan biaya yang banyak, (3) secara teknis dan 
ekonomis kegunaan tidak seimbang dengan biaya pemeliharaan, (4) barang sudah 
tidak sesuai dengan kebutuhan masa kini, (5) terjadi penyusutan di luar kekuasaan 
pengelola barang, (6) terjadi kelebihan barang sehingga apabila disimpan terlalu 
lama akan mengakibatkan kerusakan pada barang, (7) terjadi penurunan 
efektivitas kerja terhadap barang yang hampir rusak, (8) barang dicuri, 
diselewengkan, dan musnah akibat bencana alam. 
 Sarana yang sudah memenuhi syarat dapat dihapuskan melalui beberapa 
prosedur penghapusan. adapun prosedur penghapusan menurut Ibrahim Bafadal 
(2004: 63) adalah: 
1) Kepala Sekolah (dapat menunjuk seseorang) mengelompokan sarana yang akan 
dihapus dan diletakan di tempat yang aman; 
2) Menginvetaris sarana yang akan dihapus mulai dari jenis, jumlah, dan tahun 
pembuatan; 
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3) Kepala Sekolah mengajukan usulan penghapusan dan pembentukan panitia 
pengahapusan dengan dilampiri daftar barang yang akan dihapuskan ke kantor 
dinas pendidikan setempat; 
4) Setelah SK peghapusan turun maka panitia penghapusan segera bertugas untuk 
memeriksa kembali barang yang rusak berat dan membuat Berita Acara 
Pemeriksaan; 
5) Panitia mengusulkan penghapusan barang yang teradaftar dalam Berita Acara 
Pemeriksaan yang disertai surat pengantar dari kepala sekolah. Lalu usulan 
tersebut diteruskan ke pemerintah pusat; 
6) SK penghapusan yang turun dari Jakarta, maka barang atau sarana pendidikan 
dapat langsung dihapuskan melalui dua cara yaitu lelang dan pemusnahan. Jika 
dilakukan dengan lelang maka hasilnya  menjadi hak Negara. 
Sarana yang sudah mendapat ijin untuk dihapuskan, dapat dihapuskan 
dengan dua cara, yaitu dilelang atau dimusnahkan. Adapun riciannya sebagai 
berikut: 
 Pertama dilelang, adapun prosedur dengan cara melelang menurut Ary H. 
Gunawan (1996:151-152) sebagai berikut: 
1) Pembentukan panitia penjualan oleh pimpinan unit utama (rektor, kopertis, 
kakanwil, dan sebagainya) yang bersangkutan. 
2) Melaksanakan sesuai prosedur lelang. 
3) Mengikuti cara pelelangan yang berlaku. 
4) Pembuatan “risalah lelang” oleh kantor lelang, yang menyebutkan banyaknya 
nama barang, keadaan barang yang dilelang serta nama dan alamat pelelang 
serta harga jual. 
5) Pembayaran uang lelang yang disetorkan pada kas Negara selambat-
lambatnya 3 hari kerja setelah hari lelang. 
6) Biaya lelang dan biaya lainnya (dana sosial, MPO, dan sebagainya) yang 
dibebankan pada pembeli/pemenang lelang. 
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 Kedua, dengan cara pemusnahan, pemusnahan dilakukan oleh unit kerja 
yang bersangkutan dengan disaksikan oleh pejabat pemerintah daerah setempat 
(minimal lurah/kepala desa) dan/atau Kepolisian Negara, serta mengikuti segala 
tata cara pemusnahan yang berlaku, seperti dibakar, dikubur, dan sebagainya).    
 Berdasarkan uraian tentang tata cara penghapusan sarana di atas, dapat 
disimpulkan bahwa menghapuskan sarana tidak dapat dilakukan begitu saja. 
Namun, harus melalui beberapa prosedur dan harus mendapat ijin dari pemerintah 
pusat. Apabila SK sudah turun maka penghapusan baru bisa dilakukan. 
pengahapusan sarana dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dilelang dan 
dimusnahkan. 
 Penghapusan dengan melelang juga harus melalui beberapa prosedur, yaitu 
pembentukan panitia, melaksanakan lelang sesuai prosedur lelang, mengikuti cara 
pelelangan yang berlaku, membuat risalah lelang, pembayaran uang lelang, dan 
biaya lelang dan biaya lainnya (dana sosial, MPO, dan sebagainya) yang 
dibebankan pada pembeli/pemenang lelang, selanjutnya penghapusan dengan cara 
pemusnahan dapat dilakukan oleh unit kerja yang bersangkutan dengan disaksikan 
oleh pejabat setempat, penghapusan dapat dilakukan dengan cara dibakar, 
dikubur, dan sebagainya.  
 Indikator penghapusan sarana praktik dalam penelitian ini adalah syarat 
penghapusan sarana dan prasarana praktik Program Keahlian Tata Boga, prosedur 
penghapusan dan cara yang digunakan dalam penghapusan. 
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E. Hasil Penelitian Yang Relevan 
 Penelitian tentang sarana dan prasana sudah banyak dilakukan. 
Diantaranya penelitian dengan judul pelaksanaan fungsi pengadaan dan 
pemeliharaan dalam manajemen sarana dan prasarana di Sekolah Menengah 
Kejuruan ( SMK) Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta oleh Lithica Rusniyanti 
Retno Arum (2013) menyimpulkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana di 
SMK Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta sudah dilakukan dengan baik. Proses 
pengadaan sarana dan prasarana dilakukan dengan cara pembelian dan 
penerimaan hibah. Kendala dalam pengadaan sarana dan prasarana sekolah 
disebabkan oleh keterbatasan dana. Pemelliharaan sarana dan prasarana di SMK 
Negeri 1 Depok Sleman Yogyakarta belum maksimal. Pemeliharaan yang 
dilakukan berupa pemeliharaan rutin, preventif, dan darurat. Pemeliharan 
dilakukan hanya pada sarana dan prasarana pendidikan tertentu saja, tidak seluruh 
sarana dan prasarana diperhatikan. Kendala dalam pemeliharaan sarana dan 
prasarana sekolah adalah keterbatasan sumberdaya manusia dan keterbatasan 
dana. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri Isnaeni dan Suminto dengan 
judul Manajemen Sarana dan Prasarana di SMK N 1 Kasihan Bantul 
menyimpulkan bahwa Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan setiap akhir  
tahun  dengan  menganalisis  kebutuhan-kebutuhan  yang  diperlukan  dengan  
menetapkan perencanaan untuk jangka satu semester atau satu tahun ke depan 
dengan memperhatikan  dana  yang  dimiliki.  Pemeliharaan  sarana  dan 
prasarana  sekolah,  dilakukan  dengan pemeliharaan  sehari-hari,  pemeliharaan  
secara  berkala,  dan  pemeliharaan  yang  sifatnya mencegah  dari  kerusakan.  
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Penghapusan  sarana  dan  prasarana  sekolah,  sampai  saat  ini belum pernah 
melakukan penghapusan barang. 
 Berdasarkan kedua penelitian di atas dapat diketahui bahwa penelitian 
tentang pengelolaan sarana dan prasarana sudah pernah dilakukan. penelitian di 
atas sama-sama dilakukan di SMK, sehingga penelitian tersebut dapat menjadi 
panduan bagi penelitian ini dan memberikan gambaran bagaimana pengelolaan 
sarana dan prasarana yang dilakukan di SMK.  
F. Kerangka Pikir 
 Sekolah Menengah Kejuruan adalah Sekolah yang mempersiapkan peserta 
didik untuk dapat bekerja pada bidang tertentu. Tujuan dari SMK adalah 
memberikan bekal keterampilan kepada para siswanya, sehingga siswa mampu 
menguasai bidang tertentu dan dapat diterima di dunia kerja. salah bidang yang 
ada di SMK adalah  Program Keahlian Tata Boga.  Program Keahlian Tata Boga 
bertujuan untuk menjadikan setiap peserta didiknya mampu mengolah, 
menyediakan dan menghidangkan makanan. Untuk dapat melakukan hal tersebut 
maka diperlukan banyak praktik dalam proses pembelajaran Program Keahlian 
Tata boga, kegiatan praktik tersebut harus didukung oleh sarana praktik yang 
memadai agar dapat mencapai tujuan Program Keahlian Tata Boga.  Sarana 
praktik tidak akan memadai begitu saja tanpa adanya pengelolaan di dalamnya. 
 Pengelolaan Sarana praktik dimulai dari perencanaan dan pengadaan, 
inventarisasi, penyimpanan, penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan. 
Pengelolaan tersebut harus dilaksanakan dengan baik agar sarana praktik benar-
benar dapat membuat kegiatan praktik efektif dan efisien. Apabila pengelolaan 
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sarana praktik terlaksana dengan baik, maka kegiatan praktik juga akan terlaksana 
dengan dengan efektif dan efisien. Dari kegiatan praktik yang efektif dan efisien, 
akan menghasilkan lulusan yang berkompenten dalam bidang Tata Boga, 
sehingga lulusan akan mampu bersaing di dunia usaha kuliner. Secara runtut 
proses kerangka pikir peneliti digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Bagan Kerangka Pikir 
G. Pertanyaan Penelitian 
 Berdasarkan Teori dan kerangka pikir yang telah dijelaskan, maka perlu 
adanya pertanyaan penelitian yang mengarahkan arus penelitian ini, 
pertanyaannya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan dan pengadaan sarana praktik di Program Keahlian 
Tata Boga  SMK MS dan SMK MM? 
2. Bagaimana pelaksanaan inventarisasi sarana praktik Program Keahlian Tata 
Boga SMK MS dan SMK MM? 
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3. Bagaimana penyimpanan sarana praktik Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS dan SMK MM? 
4. Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana di Program Keahlian Tata Boga 
SMK MS dan SMK MM? 
5. Bagaimana pemeliharaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS dan SMK MM? 
6. Bagaimana penghapusan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS dan SMK MM? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
 Menurut Arief  Furchan (2005:39) “metode penelitian ialah strategi umum 
yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna 
menjawab persoalan yang dihadapi”. Metode penelitian terbagi menjadi dua, yaitu 
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011:22) adalah “penelitian yang 
menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian/fenomena/gejala social 
adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga 
bagi suatu pengembangan konsep teori. Sedangkan penelitian kuantitatif menurut 
Sugiyono (2007:7)  merupakan pendekatan penelitian dengan data penelitiannya 
berupa angka-angka, dan analisisnya menggunakan statistik”.` 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 206) pelaksanaan penelitian terbagi 
menjadi empat jenis penelitian, yaitu: 
1. Penelitian eksperimen 
 Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek 
selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti ada tidaknya 
hubungan sebab akibat.  
2. Penelitian evaluasi 
 Penelitian evaluasi merupakan suatu proses yang dilakukan dalam rangka 
menentukan kebijakan dengan terlebih dahulu mempertimbangkan nilai-nilai 
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positif dan keuntungan suatu program, serta mempertimbanngkan proses serta 
teknik yang telah digunakan untuk melakukan penilaian. 
3. Penelitian deskriptif 
 Penelitian deksriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 
tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau 
keadaan.  
4. Penelitian historis 
 Penelitian historis merupakan penelaahan dokumen serta sumber-sumber 
lain yang berisi informasi mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara 
sistematis. 
Berdasarkan uraian tentang metode dan pelaksanaan penelitian diatas, 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Peneliti dalam penelitian ini menggali 
segala informasi melalui fakta-fakta yang ada dan menyajikan gambaran atau 
deskripsi menggunakan narasi tentang pengelolaan sarana praktik yang terjadi di 
Program Keahlian Tata Boga SMK MS dan SMK MM.  
B. Setting Penelitian 
1. Tempat pelaksanaan penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMK MS dan SMK MM. Alasan pemilihan 
sekolah ini karena di SMK MS dan SMK MM terdapat Program Keahlian Tata 
Boga. 
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2. Waktu penelitian 
 Penelitian tentang pengelolaan sarana praktik program keahlian tata boga 
pada SMK MS dan SMK MM dimulai pada tanggal 28 Agustus 2015 sampai 
dengan 3 Mei 2016.   
C. Subjek Penelitian 
 Menurut  Tatang  M. Amirin  (2009)  “Subjek  penelitian  adalah  yang  
mempunyai  sifat-karakteristik/keadaan yang akan diteliti”. Subjek yang diambil 
pada penelitian ini adalah Program Keahlian Tata Boga di SMK Ma'arif 2 Sleman 
dan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. Selain subjek penelitian maka ditentukan 
pula informan penelitian. Informan menurut Tatang M. Amirin (2009) adalah  
seseorang yang memiliki informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang 
diteliti, dan dapat dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. 
Narasumber kunci (key informan) adalah seorang ataupun beberapa orang, yaitu 
yang paling banyak menguasai informasi (paling banyak tahu) mengenai objek 
yang sedang diteliti tersebut. 
 Pada proposal, informan dari setiap sekolah terdiri dari ketua program 
keahlian sebagai key informan, kemudian wakil kepala selolah bidang sarana dan 
prasarana, kepala laboratorium/pengelola sarana dan prasarana, guru, dan siswa 
sebagai informan pendukung. Akan tetapi pada saat melaksanakan penelitian, 
peneliti tidak dapat menemui semua informan. Pada SMK MS peneliti tidak dapat 
bertemu dengan wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, karena wakil 
kepala sekolah baru diangkat menjadi wakil kepala sekolah bidang sarana dan 
prasarana dan pada saat itu dalam keadaan cuti dan baru dan akan menjalani tugas 
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sebagai wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasrana setelah aktif kembali, 
kemudian peneliti diarahkan kepada wakil kepala sekolah bidang sarana dan 
prasrana yang lama. Akan tetapi wakil kepala sekolah bidang sarana dan 
prasarana ini mengaku tidak telalu mengetahui terkait pengelolaan sarana praktik, 
karena hanya menjabat selama 1 tahun dan hanya untuk keperluan akreditasi saja. 
Karena peran wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana menurut peneliti 
cukup penting, maka peneliti mengganti informan yang awalnya wakil kepala 
sekolah bidang sarana dan prasarana menjadi kepala sekolah. Peneliti memilih 
kepala sekolah untuk menggantikan wakil kepala sekolah bidang sarana dan 
prasarana karena menurut ketua jurusan, kepala laboratorium dan guru, kepala 
sekolah sangat berperan dalam hal pengelolaan sarana praktik. Oleh karena itu 
Informan di SMK MS pada penelitian ini adalah ketua jurusan sebagai key 
informan, kemudian kepala sekolah, kepala laboratorium, guru dan siswa sebagai 
informan pendukung. Pada SMK MM, peneliti juga tidak dapat bertemu dengan 
seluruh informan. Peneliti tidak dapat bertemu dengan kepala laboratorium, 
karena kepala laboratorium yang ada baru saja diangkat menjadi ketua kompetensi 
keahlian, sehingga posisi untuk kepala laboratorium belum ada yang mengisi. 
Oleh karena itu Informan di SMK MM adalah ketua kompetensi keahlian sebagai 
key informan, kemudian wakil kepala sekolah bidang sarana prasaran, guru, dan 
siswa sebagai informan pendukung. 
D. Fokus Penelitian 
 Menurut  Sugiyono  (2013:207)  dalam  penelitian  kualitatif,  fokus 
merupakan  batasan  masalah,  yang  berisi  pokok  masalah  yang  bersifat  
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umum. Berdasarkan pengertian fokus penelitian tersebut, maka fokus penelitian 
pada penelitian ini adalah pengelolaan sarana praktik program keahlian tata boga 
pada SMK MS dan SMK MM. Pengelolaan sarana praktik terdiri dari 
perencanaan dan pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penggunaan, 
pemeliharaan, dan penghapusan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012:63) 
“teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), 
interview (wawancara), kuisioner (angket), dokumentasi dan gabungan 
keempatnya”. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara sebagai teknik pengumpulan data yang utama, dan didukung dengan 
teknik observasi dan dokumentasi. Adapun penjabarannya sebagai berikut: 
1. Interview (wawancara) 
 Menurut Lexy J. Moleong (2005:186) wawancara adalah “percakapan 
dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara  
(interviewee) yang memberikan pertanyaan atas pertanyaan itu”. Pada penelitian 
ini peneliti akan memberikan beberapa pertanyaan kepada informan yang telah 
ditunjuk, mengenai pengelolaan sarana praktik Program Keahlian Tata Boga.   
 Wawancara itu sendiri terbagi menjadi beberapa macam wawancara, 
menurut Esterberg (Sugiyono, 2012:73) yaitu wawancara terstruktur, 
semiterstruktur, dan tidak terstruktur. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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a. Wawancara Terstruktur 
  Pengumpul data pada wawancara terstruktur telah menyiapkan instrument 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 
telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. 
b. Wawancara Semiterstruktur 
 Wawancara semiterstruktur pelaksanaannya lebih bebas dari pada 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat, dan ide-idenya. 
c. Wawancara Tak Berstruktur    
 Wawancara tak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya.  
 Penelitian ini menggunakan wawancara semiterstruktur, dimana peneliti 
akan melakukan wawancara kepada kepala sekolah SMK MS, ketua jurusan, 
kepala laboratorium, guru dan siswa Program Keahlian Tata Boga SMK MS. Di 
SMK MM peneliti akan melakukan wawancara kepada wakil kepala sekolah 
bidang sarana dan prasaran SMK MM, ketua kompetensi keahlian, guru, dan 
siswa Program Keahlian Tata Boga SMK MM. 
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2. Observasi 
 Penelitian ini juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
observasi. Sugiyono (2012:65) mengklasifikasi observasi menjadi observasi 
partisipatif, observasi terus terang dan tersamar, observasi tak terstruktur, dan 
observasi partisipatif terbagi menjadi empat yaitu partisipatif pasif, partisipatif 
moderat, partisipatif aktif, partisipatif lengkap. Observasi yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu observasi partisipatif pasif. Menurut Sugiyono (2012:66) 
partisipatif pasif adalah peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Pada penelitian ini yang diamati 
adalah pengelolaan sarana praktik Program Keahlian Tata Boga, khususnya pada 
kondisi sarana praktik, tempat penyimpanan, pengaturan pada penyimpanan 
sarana praktik serta kegiatan praktik saat KBM.  
3. Dokumentasi 
 Selain menggunakan teknik wawancara dan observasi, penelitian ini juga 
menggunakan teknik dokumentasi sebagai pelengkap dalam pengumpulan 
datanya, menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2006:221) teknik dokumentasi 
yang disebut sebagai studi dokumenter adalah teknik pengumpul data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 
gambar maupun elektronik. Teknik dokumentasi digunakan sebagai pelengkap 
dari teknik wawancara dan obervasi. Tujuan dari teknik dokumentasi agar data 
yang terkumpul lebih kredibel/dapat dipercaya. Seperti yang dikatakan oleh 
Sugiyono (2011:240) “studi dokumen merupakan pelengkapan dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif”.  
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 Dokumen yang dianalisis dalam penelitian ini diantaranya buku 
inventarisasi, jadwal pemeliharaan sarana praktik, jadwal penggunaan, dan 
proposal pengadaan. 
F. Instrumen Penelitian 
 Peneliti membutuhkan instrumen penelitian untuk memudahkan peneliti 
dalam pengumpulan data. Menurut Suharsimi Arikunto (2005:101) instrument 
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya. Instrument penelitian pada penelitian kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri, karena penelitian kualitatif memerlukan instrument yang 
fleksibel untuk mengungkap fakta-fakta yang ada. Menurut Djunaidi Ghoni dan 
Fauzan (2012:95) human instrument dalam penelitian kualitatif dipahami sebagai 
alat yang dapat mengungkap fakta-fakta dalam penelitian, dimana tidak ada alat 
yang paling elastis dan tepat untuk mengungkap data kualitatif kecuali peneliti itu 
sendiri.   
 Peneliti sebagai human instrument dibantu dengan pengembangan 
instrumen berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman studi 
dokumen. Berikut adalah rambu-rambu instrument dalam penelitian ini. 
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Table 1. Rambu-rambu Instrument Pengelolaan Sarana Praktik Program Keahlian 
Tata Boga di SMK Kabupaten Sleman (Studi Kasus di SMK MS dan 
SMK MM) 
No Aspek Sub Aspek Sumber data Metode 
1 Perencanaan 
dan Pengadaan 
Prosedur atau langkah-
langkah perencanaan 
Wakasek Sarpras, 
Kaprodi, Kalab, 
Guru 
Wawancara 
Proposal atau 
daftar kebutuhan 
Studi 
dokumentasi 
Cara Pengadaan Wakasek Sarpras, 
Kaprodi, Ka Lab, 
Guru 
Wawancara 
2 Inventarisasi Pelaksanaan 
Inventarisasi 
Wakasek Sarpras, 
Kaprodi, Ka Lab, 
Guru 
Wawancara 
Buku 
Inventarisasi 
Studi dokumen 
3 Penyimpanan Pendistribusian Kaprodi, Ka Lab, 
Guru 
Wawancara 
Pengaturan tempat 
penyimpanan 
Kaprodi, Ka Lab Wawancara 
Tempat 
penyimpanan 
Observasi 
Keamanan tempat 
penyimpanan 
Kaprodi, Ka Lab Wawancara 
Tempat 
penyimpanan 
Observasi 
Sarana  
pendukung tempat 
penyimpanan 
Kaprodi, Ka Lab, 
Guru 
Wawancara 
Tempat 
Penyimpanan 
Observasi 
4 Penggunaan Jadwal penggunaan Kaprodi, Ka Lab, 
Guru 
Wawancara 
Jadwal 
penggunaan 
Studi dokumen 
Pengawas penggunaan Kaprodi, Ka Lab, 
Guru, Siswa 
Wawancara 
KBM (praktik) Observasi 
Tingkat prioritas 
penggunaan 
Kaprodi, Ka Lab Wawancara 
5 Pemeliharaan Pelaksanaan 
pemeliharaan 
Kaprodi, Ka Lab, 
Guru, Siswa 
Wawancara 
Jadwal 
pemeliharaan 
Studi dokumen 
6 Penghapusan Prosedur penghapusan Wakasek Sarpras, 
Kaprodi 
Wawancara 
Proposal 
penghapusan 
Studi dokumen 
Cara penghapusan Kaprodi, Ka Lab, 
Guru 
Wawancara 
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G. Uji Keabsahan Data 
 Menurut Sugiyono (2012: 121) uji keabsahan data pada penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, confirmability. 
Penelitian ini menggunakan uji kredibilitas data, dimana uji kredibilitas data atau 
kepercayaan terhadap data dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, 
menggunakan bahan refrensi, analisis kasus negatif, dan member check. Penelitian 
ini menggunakan cara triangulasi.  
 Menurut Lexy J. Moleong (2005:330) triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Menurut 
Sugiyono (2012:125-127) Triangulasi itu terdiri dari tiga teknik triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber data, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi 
waktu pengumpulan data. Penelitian ini menggukan triangulasi sumber data, dan 
triangulasi teknik pengumpulan data. Triangulasi sumber, kredibilitas data dicek 
melalui data yang diperoleh dari beberapa sumber, yaitu ketua program keahlian 
tata boga, kepala sekolah, kepala laboratorium, guru, dan siswa untuk SMK MS. 
SMK MM kredibilitas data diuji kepada Ketua kompetensi keahlian, wakil 
keapala sekolah bidang sarana dan prasarana, guru, dan siswa. Data dari sumber 
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, dicari persamaan dan perbedaan 
pandangan sehingga analisis dan kesimpulan yang didapat bisa tepat. Triangulasi 
teknik untuk menguji kredibitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
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kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Penelitian ini melakukan 
wawancara kepada informan kemudian dilanjutkan dengan observasi dan melihat 
dokumentasi yang dimiliki oleh sekolah. Apabila dari ketiga teknik tersebut 
terdapat data yang berbeda maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada pihak yang bersangkutan.  
H. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berdasarkan model 
interaktif yang diungkapkan oleh Miles and Huberman. Karena analisis data 
dilakukan sejak awal pengumpulan data sampai data yang diperoleh sudah jenuh 
dan dianggap kredibel. Milles and Huberman (Sugiyono, 2012:91), 
“mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh”. Menurut Sugiyono (2012:91) aktivitas dalam analisis data ini yaitu: 
1. Pengumpulan Data  
 Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  wawancara,  observasi  dan  studi 
dokumen.  Setelah  data  terkumpul  disajikan  dalam  bentuk  transkip  
wawancara, deskripsi pengamatan yang berupa catatan lapangan. 
2. Data Reduction (Reduksi Data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak dan beragam, sehingga 
perlu dilakukan analisis melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan, dan membuang data-data yang tidak 
sesuai dengan tema. Tujuan dari mereduksi data agar data yang diperoleh lebih 
spesifik, sehingga data yang didapat benar-benar dapat menggambarkan situasi 
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yang ada di lapangan dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 
selanjutnya. Data yang diperoleh dari wawancara dikelompokkan berdasarkan 
pertanyaan yang sama, lalu disimpulkan secara garis besar dan dikelompokkan 
dengan hasil observasi dan hasil studi dokumen. Peneliti dalam mereduksi data 
membuang percakapan yang tidak terkait dengan tema penelitian yaitu 
pengelolaan sarana praktik program keahlian tata boga, selain itu peneliti juga 
memperbaiki kata-kata yang tidak baku. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
 Apabila data telah direduksi maka data penelitian ini disajikan dalam 
bentuk narasi sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu 
perencanaan dan pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penggunaan, 
pemeliharaan dan penghapusan sarana praktik. Data disajikan sesuai dengan hasil 
wawancara dengan setiap informan, observasi dan studi dokumentasi, sajian data 
peneliti uraikan pada bab 4. 
4. Conclusion Drawing/Verification.  
 Hasil dari paparan data yang didukung dengan bukti wawancara, 
observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dibahas berdasarkan data yang ada 
dan diperkuat dengan teori-teori, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang 
kredibel tentang Pengelolaan Sarana Praktik Program Keahlian Tata Boga pada 
SMK MS dan SMK MM di Kabupaten Sleman. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Umum 
1. SMK MS 
a. Sejarah SMK MS 
 SMK MS merupakan sekolah menengah kejuruan yang bernaung dibawah 
lembaga pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama DIY yang ikut berpartispasi dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, khususnya dalam bidang 
busana, boga dan teknik otomotif. SMK MS beralamat di Jalan Turi Kilometer 1, 
Merdikorejo, Tempel, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini 
didirikan pada tanggal 28 Februari 1989 dengan alumni yang telah siap bekerja 
dan menanamkan jaringan kerja yang sangat luas, baik dalam maupun luar negeri. 
Seiring dengan tuntutan pembangunan dalam era globalisasi, SMK MS melalui 
program Keahlian Tata Busana, Tata Boga dan Teknik Otomotif berusaha 
mewujudkan tamatan siap kerja berani kompetisi yang dilandasi iman dan taqwa 
kepada Allah SWT. 
b. Visi dan Misi SMK MS 
 SMK MS mempunyai visi “Menjadikan SMK unggul, menghasilkan 
tamatan professional, mandiri, berkarakter serta mengamalkan dan 
mengembangkan aqidah islam ala ahlussunnah wal jama'ah”. Sementara misi 
SMK MS adalah:  
1) Melaksanakan proses pembelajaran secara tertib dan profesional. 
2) Mengusahakan cara pembelajaran praktik sesuai industri. 
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3) menciptakan suasana lingkungan bersih, sejuk rindang, aman dan 
nyaman. 
4) Menjalin kerjasama yang baik dan harmonis dengan pihak industri. 
5) melaksanakan pendidikan agama islam ala ahlussunah wal jama'ah 
c. Profile Program Keahlian Tata Boga di SMK MS   
 SMK MS mempunyai program keahlian salah satunya yaitu  Tata Boga. 
Program ini memiliki tujuan untuk mendidik dan menyiapkan siswa menjadi 
calon profesional pada bidang keahlian boga yang mampu berwirausaha sendiri 
sebagai pembuat aneka makanan/masakan serta menjadi karyawan hotel, restoran, 
rumah makan dan pos pariwisata lainnya. 
 Program Keahlian Tata Boga berdiri sekitar tahun 1992 atau tiga tahun 
setelah Program Keahlian Tata Busana berdiri. Program Keahlian  Tata boga 
berdiri atas dasar permintaan masyarakat yang cukup tinggi. Pada saat itu 
Program Keahlian Tata Boga hanya memiliki 1 dapur yang merupakan 
peninggalan dari dapur asrama SPG. Sehubungan dengan semakin banyak dan 
berkembang muridnya, maka dibangunlah dapur yang baru. Pada saat ini Program 
Keahlian Tata Boga Ma'arif 2 Sleman memiliki 3 dapur dan 1 ruang tata hidang.  
Jumlah siswa pada saat ini berjumlah 81 siswa yang terdiri dari 20 siswa laki-laki 
dan 61 siswa perempuan. Program Keahlian Tata Boga ini memiliki 5 guru 
produktif yang siap membantu siswa untuk mengembangkan minat dan bakatnya.  
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d. Klasifikasi Sarana Praktik Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
Tabel 2. Contoh Klasifikasi Sarana Praktik Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS 
 
No Sarana Praktik 
Bahan Peralatan 
Pengolahan 
Peralatan Tata 
Hidang 
Peralatan 
Pendukung 
1. 
Tepung Kompor Dinner fork Meja kayu 
2. 
Margarine Wajan Pletter fork Kursi kayu 
3. 
Gula Nampan Dessert fork Kursi 
alumunium 
4. 
Coklat Saringan santan Soup spoon Kursi plastik 
5. 
Pewarna makanan Wajan teflon Tea Spoon Almari katu 
6. 
Cream soup Mangkok plastik Coffe spoon Etalase 
7. 
Whipe cream Spatula Soup spoon Tempat roti 
8. 
Susu UHT Cobek Water goblet Vas bunga 
9. 
Garam Baskom Tea cup Kipas angin 
10. 
Kecap Sendok sayur Coffe pot Televisi  
11. 
Minyak goreng Telenan Dessert plate Jam dinding 
12. 
Sayuran Panci Dinner plate Meja kerja 
13. 
Ikan Parutan Keju Dessert knife - 
14. 
Cabe Gelas Ukur Water jug - 
15. 
Bawang Kukusan Tea pot - 
 
2. SMK MM 
a. Sejarah   
 SMT Pertanian Gedongan didirikan tahun 1969 dengan jurusan 
Pengolahan Hasil Pertanian, kemudian sekitar tahun 1974-an mendirikan Jurusan 
Mesin Produksi. Pada tahun 1977 ada peraturan sekolah dengan rumpun berbeda 
harus dengan pengelola berbeda maka terjadi perubahan, (Sekolah dibagi 2 
pengelola) mengakibatkan perubahan juga pada SMT Pertanian Gedongan. 
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Perubahan tersebut adalah SMT Pertanian Gedongan dengan Rumpun: Pertanian 
dan Perkebunan, Jurusan: Teknologi Hasil Pertanian. Perubahan lainnya yaitu 
STM Mesin Gedongan dengan Rumpun: Teknik, Jurusan Mesin Produksi. 
 Tahun 1989 ada peraturan Menteri Pendidikan untuk perubahan nama 
sekolah dan Jurusan sehingga berubah: SMK MM dengan Bidang Studi: Pertanian 
dan Perkebunan, Program Studi Keahlian: Teknologi Hasil Pertanian, dan SMK 
Muhammadiyah 3 Moyudan dengan Bidang Studi: Mesin Produksi, Program 
Studi Keahlian: Mekanik Umum. Selanjutnya tahun 2000 ada peraturan 
Persetujuan alih Jurusan sehingga berubah: SMK MM dengan Bidang Studi: 
Pertanian dan Perkebunan, Program Studi Keahlian: Teknologi Hasil Pertanian, 
dan SMK Muhammadiyah 3 Moyudan dengan Bidang Studi: Otomotif, Program 
Studi Keahlian: Teknik Mekanik Otomotif.  
 SMK MM pada tahun 2003 menutup Program Studi Keahlian Teknologi 
Hasil Pertanian dan membuka Program Studi Keahlian Restauran. SMK MM pada 
tahun 2004 membuka Program Studi Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. 
Tahun 2006 ada persetujuan dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Sleman, sekolah yang berbeda Rumpun/Bidang Studi diperbolehkan 
bergabung dalam satu manajemen maka SMK MM dan SMK Muhammadiyah 3 
Moyudan melakukan merger manajemen pengelolaan sehingga mempunyai 
susunan baru yaitu : 
Nama Sekolah   : SMK MM 
Bidang Studi Keahlian : Teknologi, Pariwisata dan Kerajinan, dan   
       Komputer dan Komunikasi 
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Program Studi Keahlian : Teknik Otomotif , Restaurant, dan Teknik   
       Komputer dan Informatika  
Kompetensi Keahlian  : Teknik Kendaraan Ringan, Restauran dan   
       Teknik Komputer dan Jaringn 
Tahun 2013 menambah kompetensi keahlian baru, yaitu  : 
Bidang Studi Keahlian : Teknologi dan Rekayasa 
Program Studi Keahlian : Teknik Otomotif 
Kompetensi Keahlian  : Teknik Sepeda Motor 
b. Visi dan Misi SMK MM 
 SMK MM mempunyai visi “Unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, 
trampil dan berkualitas, terdepan dalam menempatkan alumni di dunia usaha”. 
Sementara misi SMK MM adalah : 
1) Membekali peserta didik dengan imtaq dan iptek 
2) Mengembangkan kreatifitas peserta didik untuk menunjang ketrampilan 
3) Menumbuhkan jiwa dan sikap kemandirian wirausaha peserta didik 
4) Menyelenggarakan program pelatihan secara terpadu sesuai dengan kebutuhan 
pasar 
c. Profile Program Keahlian Tata Boga di SMK MM 
 Program Keahlian Tata Boga SMK MM mempunyai tujuan adalah 
mencetak tenaga terampil dalam bidang jasa boga serta tenaga siap pakai baik 
untuk lingkup usaha kecil dan menengah  untuk berkarir di dunia perhotelan. 
Bekal materi dan praktik yang diberikan baik di sekolah maupun melalui 
keterlibatan siswa di dunia usaha/dunia industri kian memantapkan langkah siswa 
dalam menyongsong masa depan. Siswa lulusannya juga siap untuk melanjutkan 
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pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi baik di perguruan tinggi negeri 
maupun swasta. 
 Program Keahlian Tata Boga SMK MM berdiri sejak tahun 2003 awalnya 
nama program keahlian tata boga ini adalah program studi restoran. Program ini 
pada tahun 2006 mulai akreditasi, kemudian tahun 2008 ada pergantian spektrum 
namanya berubah menjadi jasa boga. Tahun 2010  program ini melakukan 
akreditasi kembali dan  memperoleh akreditasi A. Program Keahlian Tata Boga 
saat ini memiliki ruang praktik dapur latih, ruang praktik dapur produksi, ruang 
praktik persiapan, ruang praktik mini bar, dan ruang instruktur. Jumlah siswanya 
sampai saat ini yaitu 17 siswa laki-laki dan 78 siswa perempuan. Jumlah guru 
produktifnya Program Keahlian Tata Boga memiliki 3 guru produktif.  
 Adapun visi dan misi Program Keahlian Tata Boga SMK MM sebagai 
berikut: 
1) Visi  
 Mencetak tamatan berakhlaq mulia, unggul, terampil dan berkualitas 
dibidang ketatabogaan serta mampu berkompetisi di pasar kerja 
2) Misi  
a) Membekali peserta didik dengan pengembangan kreatifitas siswa 
b) Membekali peserta didik dengan keterampilan ketatabogaan 
c) Menumbuhkan jiwa dan sikap kemandirian siswa di bidang 
ketatabogaan 
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d. Klasifikasi Sarana Praktik Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
Tabel 3. Contoh Klasifikasi Sarana Praktik Program Keahlian Tata Boga SMK 
MM 
 
No Sarana Praktik 
Bahan Peralatan 
Pengolahan 
Peralatan Tata 
Hidang 
Peralatan 
Pendukung 
1. 
Tepung Kompor gas Dinner plate Komputer set 
2. 
Margarine Panci Oval plate Pemadam 
kebakaran 
3. 
Gula Wajan Soup spoon Kipas angin 
4. 
Coklat Loyang Tea spoon Papan tulis 
5. 
Pewarna makanan Baskom Dessert spoon Meja guru 
6. 
Cream soup Juicer kue Long ice spoon Kursi guru 
7. 
Whipe cream Tempat puding Ice scoop Tempat 
sampah 
8. 
Susu UHT Pirex  Dinner fork Gambar peraga 
9. 
Garam Timbangan  Dinner knife Almari 
10. 
Kecap Saringan  Juice glass LCD 
11. 
Minyak goreng Cobek Soup bowl  Meja kompor  
12. 
Sayuran Spatula Soup cup - 
13. 
Ikan Sendok sayur Water jug - 
14. 
Cabe Mangkok Butter spreader - 
15. 
Bawang Piring Kursi bar - 
 
B. Hasil Penelitian  
  Penelitian ini dilaksanakan di Program Keahlian Tata Boga SMK MS dan 
SMK MM. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2015 
sampai dengan tanggal 03 Mei 2016. Penelitian ini menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.  
 Metode wawancara di SMK MS yaitu dilakukan kepada Kepala Sekolah, 
Ketua Jurusan Tata Boga, Kepala Laboratorium, guru produktif tata boga, dan 
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siswa tata boga. Sementara studi dokumentasi dilakukan dengan meminta 
dokumen-dokumen kepada Kepala Laboratorium, dan observasi dilakukan 
bersamaan dengan kegiatan wawancara dengan melihat langsung tempat-tempat 
dan kegiatan praktik Program keahlian Tata Boga. 
 Tehnik wawancara di SMK MM dilakukan kepada Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Sarana dan Prasarana, ketua kompetensi keahlian tata boga, guru produktif 
tata boga, dan siswa kompetensi keahlian Tata Boga. Untuk studi dokumentasi 
dilakukan dengan meminta dokumen-dokumen kepada Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Sarana dan Prasarana, dan observasi dilakukan bersamaan dengan 
kegiatan wawancara dengan melihat langsung tempat-tempat praktik dan kegiatan 
praktik pada kompetensi keahlian Tata Boga. Masing-masing informan memiliki 
tugas dan tanggung jawab dalam kegiatan pengelolaan sarana praktik. 
  Kegiatan Pengelolaan sarana praktik Program Keahlian Tata Boga di SMK 
MS dan Program Keahlian Tata Boga di SMK MM sebagai berikut: 
1. Perencanaan dan Pengadaan Sarana Praktik 
a. Perencanaan Sarana Praktik 
1) Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Perencanaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perencanaan pengadaan sarana praktik. 
Perencanaan pengadaan sarana praktik dilakukan setiap awal tahun, adapun dasar 
dilakukannya perencanaan pengadaan sarana praktik bermula dari kondisi 
kegiatan praktik di program keahlian tata boga SMK MS yang sangat 
membutuhkan berbagai sarana dan alat pendukung. Hal ini diungkapkan oleh 
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ketua jurusan saat wawancara pada tanggal 3 September 2015 bahwa "karena 
melihat kondisi kegiatan praktik pada saat itu memang mendesak untuk 
dibutuhkan, sehingga kita perlu mengadakan penambahan alat". Selain itu setiap 
akhir semester siswa diberi tugas untuk mendata sarana yang ada, sehingga dapat 
diketahui keadaan sarana praktik, apakah masih layak pakai atau sudah rusak. 
 Berdasarkan kegiatan pendataan tersebut dapat diketahui sarana praktik 
yang sudah rusak dan sebagainya, sehingga perlu diadakannya pengadaan. Hal ini 
diungkapkan oleh guru tata boga dalam wawancara pada tanggal 7 September 
2015 bahwa "nanti kan akhir semester itu kita ada inventaris alat, nah inventaris 
alat itu kan nanti diliat alat-alat yang kurang itu apa karena setiap rak itu harus 
sesuai dengan tempelannya, misalnya baskomnya 3 tapi cuma ada 2 berarti itukan 
kurang nanti dicatet".  
 Berdasarkan pendapat di atas dapat terlihat bahwa dasar dari pengadaan 
sarana praktik pada Program Keahlian Tata Boga adalah kebutuhan Program 
Keahlian yang mendesak sehingga perlu untuk mengadakan sarana, selain 
kebutuhan yang mendesak, pada akhir semester siswa juga diminta untuk 
menginventaris sarana, sehingga dari inventarisasi tersebut dapat terlihat sarana 
apa saja yang sudah tidak ada dan harus diadakan pada tahun berikutnya. 
Harapannya yaitu kegiatan KBM yang berupa praktik di program keahlian tata 
boga SMK MS berjalan dengan lancar. 
 Proses perencanaan pengadaan sarana praktik berawal dari rapat internal 
jurusan yang dihadiri oleh ketua jurusan, ketua laboratorium dan guru untuk 
membahas dan membuat daftar pengadaan barang yang akan diajukan ke bagian 
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sarana dan prasarana atau kepala sekolah. Pihak sekolah kemudian meneliti dan 
menyeleksi daftar usulan tersebut yang disesuaikan dengan anggaran yang 
tersedia di sekolah, apabila sesuai maka program keahlian dapat melaksanakan 
pengadaan sarana praktik. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan pada tanggal 28 
Agustus 2015 bahwa "Kita membuat perencanaan kebutuhan alat dan bahan, nah 
kemudian kita ajukan ke sekolah, kemudian sekolah menela'ah, nanti kalau sudah 
ada dana bisa direalisasikan tapi alat-alat yang mendesak dulu yang diutamakan, 
nanti  kalau misal dananya kok sisa beli alternatif yang kedua". Tanggal 7 
September 2015, guru tata boga juga menambahkan terkait hal di atas bahwa 
"Pertama sih cuma dirapatin sama kajur, nanti catat aja bahan-bahannya apa. 
Kalau saya kan khusus yang bahan praktik". Hal tersebut dibenarkan oleh kepala 
sekolah dalam wawancara yang mengungkapkan hal yang sama pada tanggal 14 
Nopember 2015 yaitu "Jurusan itu memprogram kan yang mau dibutuhkan apa, 
kemudian dari pihak sekolah kan karena sekolah swasta dana nya sedikit untuk 
banyak gitu kan ya, untuk beberapa jurusan. Nah itu kita utamakan yang lebih 
membutuhkan dulu".  
 Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 
perencanaan pengadaan pada Program Keahlian Tata Boga berasal rapat jurusan 
yang dihadiri oleh ketua jurusan, kepala laboratorium dan guru untuk 
menganalisis kebutuhan sarana dan membuat daftar kebutuhan usulan pengadaan 
sarana praktik, kemudian diajukan kepada kepala sekolah untuk ditela'ah isi dari 
daftar kebutuhan yang telah diajukan. Apabila isi dari daftar kebutuhan tersebut 
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dapat diterima maka setelah itu akan diadakan pengadaan sarana praktik. Hal ini 
akan digambarkan pada skema dibawah ini: 
 
 
  
Gambar 4.  Skema Perencanaan Pengadaan Sarana pada Program Keahlian 
Tata Boga di SMK MS 
 
 Proses perencanaan dari skema di atas akan dijelaskan lebih rinci pada 
uraian dibawah ini: 
a) Rapat Jurusan untuk Menganalisis Kebutuhan Sarana Praktik 
 Rapat jurusan yang dilaksanakan oleh Program Keahlian Tata Boga 
dihadiri oleh ketua jurusan, kepala laboratorium, dan guru produktif tata boga 
untuk membuat daftar kebutuhan dan menganilisis sarana apa saja yang akan 
diadakan, kemudian diajukan kepada kepala sekolah. Rapat jurusan, tidak hanya 
menerima usulan dari guru dan kepala laboratorium saja, namun juga menerima 
usulan dari siswa yang disampaikan melalui guru untuk dijadikan bahan 
pertimbangan. Hal ini diungkapkan oleh Ketua Jurusan Tata Boga pada tanggal 28 
Agustus 2015 bahwa "yang dilibatkan disini pertama, kadang dapat masukan juga 
dari siswa, mbok nganu tumbas ke ini tumbas ke ini, kayak gitu, guru mendapat 
masukan dari siswa, kemudian ditampung oleh guru, guru mengusulkan kepada 
kajur dan Ka lab. Kajur, guru dan Ka lab berunding, kemudian diajukan ke 
sekolah. Biasanya melalui sarpras dulu". Hal tersebut juga diperkuat oleh kepala 
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laboratorium saat wawancara pada tanggal 28 Agustus 2015 yaitu "terlibat, 
mengajukan bahan-bahan yang nanti dibutuhkan oleh peserta didik".  
 Guru Tata Boga juga mengungkapkan pada tanggal 7 September 2015 
bahwa "pertama sih cuma dirapatin sama kajur, nanti catat aja bahan-bahannya 
apa, kalau saya kan khusus yang bahan praktik". Guru tidak hanya mencatat bahan 
apa yang akan dibutuhkan, akan tetapi guru juga mengajukan usulan dari siswa 
pada rapat tersebut. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh guru produktif tata 
boga pada tanggal 7 September 2015 bahwa  "iya siswa ditanyain, butuhnya apa? 
Apa yang kurang? apalagi kalau mau ujian itu, misalnya dia butuh peralatan yang 
mahal, dia nanti tinggal minta nanti kita belikan". Terkait usulan kebutuhan 
sarana, siswa mengungkapkan pada tanggal 28 September bahwa "misalnya kita 
mau minta belikan sesuatu kan mbak nanti yang belikan sekolahan, tapi kita minta 
itu gak mesti diturutin". Program Keahlian pada saat membuat daftar kebutuhan 
sarana praktik juga menentukan perkiraan harga barang yang akan dibeli karena 
harga akan disesuaikan dengan dana yang ada. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh ketua jurusan pada tanggal 3 September 2015 bahwa "iya, kadang kita 
menyesuaikan dana juga toh mbak". 
  Berdasarkan rapat ini, ketua jurusan, kepala laboratorium dan guru 
produktif tata boga menyusun daftar sarana yang akan diadakan dan menerima 
usulan siswa dalam menyusun daftar kebutuhan. Siswa dapat menyampaikan 
usulan langsung kepada guru ataupun kepada ketua jurusan, sehingga usulan ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh guru dalam membuat daftar kebutuhan. 
Tim pengadaan jurusan selain membuat daftar kebutuhan juga menentukan 
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kisaran harga sarana praktik yang akan diadakan, hal ini dilakukan karena harga 
sarana praktik yang ada di pasaran bermacam-macam, sehingga tim pengadaan 
sarana harus menentukan kisaran harga untuk menyesuaikan dana yang ada. Ketua 
jurusan, kepala laboratorium dan guru secara tidak langsung yang menganilisis 
kebutuhan dan harga barang dalam kegiatan perencanaan ini. Hal itu didukung 
oleh wawancara dengan kepala laboratorium pada tanggal 28 Agustus 2015 
bahwa "yang menganalisis tim jurusan". Tim jurusan terdiri dari ketua jurusan, 
kepala laboratorium, dan guru. 
b) Pengajuan Daftar Kebutuhan Pada Pihak Sekolah 
 Daftar kebutuhan sarana praktik yang telah dibuat oleh Program Keahlian 
akan diajukan kepada pihak sekolah. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan pada 
tanggal 28 Agustus 2015 bahwa " kita membuat perencanaan kebutuhan alat dan 
bahan, nah kemudian kita ajukan ke sekolah, kemudian sekolah menela'ah". Pada 
tanggal 28 Agustus 2015, kepala laboratorium juga mengatakan hal yang sama 
yaitu  "...masukan dari guru, guru nanti ditampung oleh kepala laboratorium atau 
jurusan, kemudian nanti disampaikan ke wakasek". Pada tanggal 7 September 
2015 terkait pengajuan usulan, guru tata boga juga mengatakan bahwa "kita ya ke 
kajur itu, kalau kajur nanti ngajuiin ke kepala sekolah". Kepala sekolah juga 
mengungkapkan pada tanggal 14 Nopember 2015 bahwa " jurusan mengajukan 
butuhnya ini, ini, ini kita lihat dana sekolah ada berapa kita keluarkan untuk itu".  
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat terlihat bahwa daftar sarana 
praktik yang telah dibuat pada saat rapat akan diajukan kepada kepala sekolah 
unutk mendapat tindak lanjut, namun pada saat pengajuan usulan, jurusan tidak 
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menggunakan proposal melainkan hanya menggunakan daftar saja, tidak 
menggunakan proposal sudah sejak dulu. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan 
pada tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "biasanya proposalnya cuma daftar gitu aja, 
ndak usah pake muluk-muluk kita langsung daftar kebutuhan alat, kira2 apa, 
spesifikasinya apa, jumlahnya berapa". Pada tanggal 18 Agustus 2016 ketua 
jurusan juga mengungkapkan bahwa "dengan daftar saja pengadaan sudah bisa 
dilaksanakan mbak, sehingga dari dulu tidak menggunakan proposal". Peneliti 
kemudian juga menanyakan hal terkait proposal kepada kepala laboratorium, dan 
kepala laboratorium pada tanggal 28 Agustus 2015 juga mengatakan bahwa " 
selama ini belum" , alasan tidak menggunakan proposal diungkapkan pada tanggal 
5 April 2016 bahwa jurusan memang tidak ingin terlalu rumit sehingga saat 
pengajuan usulan pengadaan, tidak menggunakan proposal. 
 Salah satu proses perencanaan pengadaan sarana praktik yang dilakukan 
oleh Program Keahlian Tata Boga adalah menyusun daftar kebutuhan sarana 
untuk diajukan kepada kepala sekolah. Program Keahlian pada saat pengajuan 
usulan pengadaan tidak menggunakan proposal pengadaan, akan tetapi hanya 
menggunakan daftar sarana yang akan diadakan. Dokumen daftar pengajuan 
sarana praktik yang akan diadakan tidak dapat peneliti sajikan, karena berdasarkan 
informasi dari ketua laboratorium daftar pengajuan tidak dicatat dan tidak 
diarsipkan secara baik.  
c) Sekolah Menela'ah Daftar Kebutuhan yang Telah Diajukan 
  Kepala sekolah, bendahara beserta ketua jurusan mengadakan rapat untuk 
menela'ah isi dari daftar usulan kebutuhan yang telah diajukan oleh Program 
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Keahlian. Hal ini diungkapkan oleh kepala sekolah pada tanggal 14 Nopember 
2015 bahwa:  
" iya kepala sekolah dengan bendahara dan ketua jurusan. Ketua jurusan 
kan yang tau apa yang kurang, ooo butuhnya mikser 5 atau 4 gitu ya, 
karena memang butuh sekali jumlah murid banyak, dan mikser yang ada 
juga sudah rusak, sehingga kemaren membeli mikser 3 dengan spare part 
yang rusak itu dan yang hilang, menambah berapa stel itu sudah cukup. 
Nanti boga itu mengajukan yang dibutuhkan apa kita liat dana sekolah 
cukup ya kita belikan kalau ndak ya kita bertahap, kalau gak di semester 1 
ya di semester 2".  
 
  Kepala sekolah pada rapat ini akan menentukan skala prioritas dari sarana 
yang akan diadakan, apabila dana sekolah mencukupi maka akan dilaksanakan 
pengadaan, akan tetapi apabila dana sekolah tidak mencukupi, maka terlebih 
dahulu akan diutamakan bagi jurusan membutuhkan. Seperti yang telah 
diungkapkan oleh kepala sekolah pada kutipan di atas, selanjutnya pada 
wawancara tanggal 14 Nopember 2015 kepala sekolah juga mengungkapkan 
bahwa: 
 "Jurusan itu memprogramkan yang mau dibutuhkan apa, kemudian dari 
 pihak sekolah kan karena sekolah swasta dana nya sedikit untuk banyak 
 gitu kan ya, untuk beberapa jurusan. nah itu kita utamakan yang lebih 
 membutuhkan dulu. Seperti tahun ini kan lebih membutuhkan jurusan 
 otomotif. Berarti kita mensuplay dananya untuk otomotif dulu. karena 
 yang boga itu toh tahun 2014 sudah mendapat bantuan dari pemerintah 
 kemaren ya sudah hampir maksimal untuk membutuhi kecukupan". 
 
  Hal tersebut didukung oleh ketua jurusan tata boga yang mengungkapkan 
pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "... nanti kalau ada dana bisa 
direalisasikan tapi alat-alat yang mendesak dulu yang diutamakan, nanti kalau 
misal dananya kok sisa beli alternatif yang kedua". Skala prioritas pengadaan 
kebutuhan inilah yang menjadi dasar dalam proses penela'ahan pengadaan sarana 
praktik. 
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Langkah-langkah di atas merupakan kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh 
Program Keahlian Tata Boga SMK MS sebelum dilaksanakan pengadaan sarana 
praktik. Kegiatan perencanaan ini melakukan analisis kebutuhan dengan melihat 
beberapa hal yaitu, keadaan sarana yang ada, kebutuhan jurusan dan masukan dari 
siswa. Kegiatan perencanaan juga menentukan skala prioritas agar dapat 
disesuaikan dengan dana yang tersedia. Kegiatan perencanaan ini bertujuan untuk 
menentukan sarana yang akan diadakan, jumlah sarana, dan kisaran harga sarana 
yang akan diadakan. Keseluruhan kegiatan perencanaan akan dijadikan pedoman 
dalam kegiatan pengadaan agar tidak terjadi kesalahan pada saat pengadaan yang 
dilakukan oleh jurusan. 
2) Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Pengadaan  sarana  praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MM  
berkaitan  langsung  dengan  proses  perencanaan, sebelum  diadakan  pengadaan,  
akan  dilakukan  perencanaan  terlebih dahulu. Kegiatan perencanaan dan 
pengadaan ini dilakukan setiap satu tahun sekali, dasar dari pelaksanaan 
perencanaan pengadaan ini berasal dari RKJM (Rencana Kerja Jangka Menengah) 
Sekolah. Hal ini diungkapkan dalam wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Sarana dan Prasarana pada tanggal 14 September 2015 bahwa: 
"Kalau untuk pengadaan ceritanya dari RKJM (Rencana Kerja Jangka 
Menengah) rencana kerja sekolah yang 4 tahun kedepan itu pengen apa. 
Masing2 program kehlian itu punya renstra masing2. Ada target2 yang 
diperlukan. Dari 4 tahunan nanti dipotong2 jadi program 1 tahunan, dari 
program 1 tahunan itulah kemudian masuk jadi DPA nya masing2 program 
keahlian, kalo alat praktik khusus untuk alat praktik saja biasanya ada dua; 
alat sama bahan. Kemudian sesuai renstra juga nanti pengadaan alat sesuai 
targetnya beliau untuk tahun ini dia pengadaan alat nya apa gitu, kemudian 
kalau bahan dia menuliskan di DPA nya pembelian bahan2 praktik dalam  
1tahun. Proses pegajuannya adalah sebelum tahun anggarannya. Jadi kalau 
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misalnya kita juli. Itu juni beliau harus sudah mengajukan draft nya ke 
kami, karena kami (kami sekolah, semua unit kerja termasuk K3JB itu kita 
kumpulkan semua) akan membuat RKS nya. Nanti ada proses pengajuan 
DPA dari semua unit kerja yang dijadikan satu untuk tahun ajaran . Jadi 
nanti prosesnya disana memilih dan memilah. Jadi tidak semua usulan 
K3JB diterima." 
 
 Berdasarkan paparan di atas dapat dilihat bahwa awal mula perencanaan 
pengadaan berasal dari Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM) sekolah. 
Rencana kerja jangka menengah itu selama 4 tahun, dari 4 tahun tersebut dibagi 
lagi menjadi program 1 tahunan. Program 1 tahunan tersebut masuk ke Draft 
Pengajuan Anggaran (DPA) masing-masing unit kerja. Setiap unit kerja akan 
mengajukan draft pengajuan anggaran kepada bidang sarana dan prasarana 
sekolah, begitu juga dengan program keahlian tata boga. Program keahlian tata 
boga sebelum mengajukan draft anggaran kepada bidang sarana dan prasarana, 
terlebih dahulu melakukan beberapa kegiatan, yaitu (1) guru dan Ketua 
Kompetensi Keahlian (K3) melakukan pengecekan terhadap sarana yang sudah 
ada, dan berdiskusi tentang sarana yang akan diadakan, selanjutnya akan 
dirapatkan bersama-sama, (2) Ketua Kompetensi Keahlian membuat proposal 
sesuai dengan hasil rapat, untuk diajukan ke bagian sarana dan prasarana sekolah.  
 Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Kompetensi Keahlian 
pada tanggal 10 September 2015, yaitu  
"Proses perencanaan untuk pengadaan peralatan boga itu yang pertama 
membuat sejenis proposal, proposal itu nanti dibuat sesuai dengan 
kebutuhan alat, kebutuhan alat boga itu kan macamnya banyak yaa, ada 
peralatan pengolahan, alat bantu pengolahan. Nanti dalam pengadaan 
peralatan pengadaan itu nanti kita berembukan dengan guru yang 
bersangkutan, pralatan apa yang harus dibutuhkan, kemudian di rapatkan, 
setelah dirapatkan nanti baru dibuat proposal disesuai dengan hasil rapat 
yang sudah di bahas dalam pertemuan guru-guru boga, karena untuk 
kaitannya dengan peralatan itu kan yang mengetahui betul apa yang harus 
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dibutuhkan itu kan guru boga, nah itu setelah dibuat proposal kemudian 
untuk pengadaannya itu terus disampaikan ke sarpras, karena disini juga 
ada bagian pengadaan peralatan, setelah diajukan ke sarpras baru nanti dari 
sarpras itu kan diajukan ke kepala sekolah, nah nanti kaitannya di ACC 
atau tidaknya tergantung dana sekolah, karena kalau untuk kita itu 
pengadaan peralatan itu tidak sama dengan di negeri. Kalau di negeri itu 
kan memang ada bantuan khusus peralatan, kalau kita memang swadaya 
dalam artian mencari usaha bagaimana bisa mendptkan dana sehingga 
dana itu bisa dibelikan untuk peralatan". 
 
Sesuai uraian di atas, salah satu kegiatan perencanaan yang dilakukan oleh 
program keahlian tata boga adalah membuat dan mengajukan proposal kepada 
bagian sarana dan prasarana sekolah untuk mendapatkan verifikasi, dan 
persetujuan dari kepala sekolah. Apabila kepala sekolah setuju dengan dengan isi 
pengajuan, maka akan dilaksanakan kegiatan pengadaan. Pengadaan sarana 
praktik terbagi menjadi dua cara, yaitu pengadaan bahan basah yang akan 
ditangani langsung oleh K3 Tata Boga, dan pengadaan yang nilai barangnya di 
atas 5 juta akan diadakan langsung oleh tim pengadaan sekolah. Hal ini 
diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana dan Prasarana dalam 
wawancara pada tanggal 14 Septeber 2015 bahwa: 
"...kalau tata boga nanti prosesnya kalau sudah disepakati tadi maka nanti 
dalam 1 tahun kan 2 semester, nah semester 1 itu nanti unit kerja tata boga 
akan mengajukan anggaran yang sesuai dengan DPA dia buat untuk 
semester ganjilnya beli alat apa dan bahannya apa, tapi itupun lewatnya 
setelah unit kerja itu harus lewat sarpras kalau prosesnya adalah pembelian 
alat atau bahan yang nilai nominalnya tertentu di atas 1juta sampai 5 juta. 
draft nya harus kami verifikasi dulu, jadi prosesnya mereka nulis sesuai 
DPA dulu kemudian diverifikasi oleh sarpras, nanti kita amati cocok gak 
dengan DPA nya, kemudian kalau gak ada masalah, kemudian ada 
pengesahan kepala sekolah maka prosesnya ini ada dua lagi, kalau 
pembelian bahan praktik karena bentuknya basah maka ditangani langsung 
oleh K3JB tapi kalau pembelian alat-alat yang nilainya nominalnya di atas 
5 juta maka dibeli oelh tim pengadaan barang dan jasa". 
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 Berdasarkan semua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses 
perencanaan pengadaan sarana praktik yang dilaksanakan oleh Program Keahlian 
Tata Boga terdiri dari berapa kegiatan yaitu pengecekan dan rapat jurusan, 
pembuatan proposal berdasarkan hasil rapat, pengajuan proposal, verifikasi dari 
bagian sarana dan prasarana sekolah, kemudian pengadaan. Kegiatan tesebut akan 
digambarkan pada skema dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar .5  Skema Perencanaan Pengadaan Sarana Pada Program Keahlian 
Tata Boga di SMK MM 
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terhadap sarana praktik yang ada. Pengecekan sarana praktik ini berkaitan dengan 
analisis kebutuhan dan identifikasi peralatan-peralatan yang ada. Hasil 
pengecekan ini akan diketahui sarana praktik apa yang masih bisa digunakan dan 
sarana praktik apa yang sudah rusak, sehingga dapat diketahui sarana praktik apa 
yang harus dibeli agar dapat memfasilitasi kegiatan praktik sesuai dengan jumlah 
siswa yang ada. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Ketua Kompetensi 
Keahlian  pada tanggal 10 September 2015 yaitu  
"Dalam rapat pengadaan kita kroscek dulu peralatan apa sih yang harus 
kita beli, dengan kita mengamati peralatan yang ada dulu, dengan kita 
mencocokkan kira kira kalau peralatan ini dibutuhkan untuk 10 kelompok 
kira kira cukup atau tidak? Jadi sampai segitunya, jadi kita ada observasi 
alat sesuai dengan jumlah kebutuhan siswa". 
 
 Hal yang berkaitan dengan pengadaan ini juga diungkapkan oleh Guru 
Tata Boga pada tanggal 10 September 2015, bahwa "Kalau untuk peralatannya 
sendiri kan setiap tahun kan ada apa namanya, setiap akhir tahun ada pengecekan, 
terus kemudian kan kalau ada dana nanti kita nambah alat dan sebagainya. Kalau 
alat-alat boga kan berarti kan sesuai denagn jaman ya, misalnya nambah apa 
nambah apa nanti bisa disitu". 
 Guru dalam menganalisis kebutuhan tidak hanya mengacu kepada 
pengecekan sarana praktik yang sudah ada, akan tetapi guru juga menerima usulan 
dari siswa terkait sarana yang akan diadakan. Hal ini berdasarkan wawancara 
dengan Ketua Kompetensi Keahlian pada tanggal 10 September 2015 bahwa, "ada 
usulan, siswa dilibatkan siapa tau siswa memiliki usulan". Berdasarkan 
wawanacara dengan guru tata boga pada tanggal 10 September 2015 juga 
mengungkapkan hal yang sama seperti yang diungkapkan oleh Ketua Kompetensi 
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Keahlian bahwa "iya, contahnya gini siswa melaporkan kalau, buk itu cobeknya 
udah terlalu cekung, nah berarti besok tahun depan akan diadakan, atau tidak 
perlu menunggu tahun depan kalau memang sudah ada dana bisa diadakan". 
Siswa tata boga pada tanggal 10 September 2015 juga mengungkapkan bahwa 
"iya, kita sering ngasih usulan gitu, dulu saya pernah minta belikan klakat yang 
untuk ngukus itu mbak". Kesimpulan dari uraian di atas bahwa untuk analisis 
kebutuhan dilakukan bersama-sama antara guru-guru dan Ketua Kompetensi 
Keahlian Tata Boga. 
b) Pembuatan Proposal dan pengajuan proposal kepada bagian sarana dan 
prasarana 
 Ketua kompetensi keahlian membuat proposal untuk diajukan ke bagian 
sarana dan prasarana sekolah. Pembuatan proposal telah disesuaikan dengan hasil 
rapat yang dilaksanakan oleh ketua kompetensi keahlian dan guru-guru tata boga. 
Hal ini diungkapkan oleh K3 tata boga dalam wawancara pada tanggal 10 
September 2015 bahwa "Proses perencanaan untuk pengadaan peralatan boga itu 
yang pertama membuat sejenis proposal, proposal itu nanti dibuat sesuai dengan 
kebutuhan alat, kebutuhan alat boga itu kan macamnya banyak yaa, ada peralatan 
pengolahan, alat bantu pengolahan", kemudian Ketua Kompetensi Keahlian juga 
mengungkapkan bahwa "Kalau proposal yang membuat K3 tapi atas dasar 
musyawarah guru-guru mapel tersebut".   
 Ketua kompetensi keahlian tata boga dalam membuat proposal telah 
menententukan kisaran harga suatu barang yang akan dibeli dan menentukan toko 
apa yang akan menjadi pemasok barang, hal ini dilakukan agar dapat 
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menyesuaikan anggaran yang tersedia. Hal ini diungkapkan oleh Ketua 
Kompetensi Keahlian Tata Boga pada tanggal 10 September 2015 bahwa "ya itu 
kan sudah diajukan dalam anggaran, jadi kalau kita membuat anggaran itu ya 
memang tidak mepet, kita sebelum membuat anggaran itu kita lakukan observasi 
ke toko-toko yang kira-kira misalnya kita observasi mikser ini harganya berapa 
jadi kita sudah ada bayangan". Hal ini juga peneliti lihat pada dokumen proposal 
yang peneliti dapatkan dari wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana 
bahwa pada proposal tersebut dapat terlihat usulan sarana praktik apa saja yang 
akan diadakan, perkiraan harga sarana praktik yang akan dibeli dan toko apa yang 
akan menjadi pemasok sarana tersebut. Adapun dokumen proposal pengadaan 
sarana praktik dapat dilihat pada halaman lampiran. 
 Proposal pengadaan yang telah dibuat oleh Ketua kompetensi keahlian 
akan diajukan ke bagian sarana dan prasarana sekolah bersamaan dengan proposal 
pengadaan dari unit kerja lainnya untuk mendapat tindak lanjut. Proposal yang 
telah terkumpul akan dibahas bersama-sama pada tingkat sekolah untuk 
menentukan sarana yang akan diadakan disesuaikan dengan tingkat prioritas, 
sehingga tidak semua usulan dari semua unit termasuk program keahlian tata boga 
diterima. Hal ini diungkapkan oleh wakil kepala sekolah  sarana dan prasarana 
pada tanggal 14 September 2015 bahwa: 
"...Proses pegajuannya adalah sebelum tahun anggarannya. Jadi, kalau 
misalnya kita juli. Itu juni beliau harus sudah mengajukan draft nya ke 
kami, karena kami (semua unit kerja termasuk K3JB itu kita kumpulkan 
semua) akan membuat RKS nya. Nanti ada proses pengajuan DPA dari 
semua unit kerja yang dijadikan satu untuk tahun ajaran. Jadi nanti 
prosesny disana memilih dan memilah. Jadi tidak semua usulan K3JB 
diterima." 
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 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
menentukan skala prioritas adalah pihak sekolah. Hal ini diperkuat oleh Ketua 
Kompetensi Keahlian Tata Boga pada tanggal 10 September 2015 bahwa "yang 
menentukan skala prioritas biasanya ada sendiri, ya maksudnya itu kaitannya 
dengan kepala sekolah juga dengan bagian keuangan. Semuanya terkait adanya 
dana. Kalau ada ya semua boleh dibeli". 
c) Bagian Sarana dan Prasarana melakukan Verifikasi 
 Bagian sarana dan prasarana sekolah tidaknya menentukan skala prioritas 
dari sarana yang akan diadakan, akan tetapi juga melakukan verifikasi untuk lebih 
menyempurnakan proses perencanaan. Sarana praktik yang telah diverifikasi akan 
diajukan kepada kepada sekolah untuk mendapat persetujuan, apabila kepala 
sekolah menyetujui maka akan dilaksanakan pengadaan. Hal ini diungkapkan oleh 
Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana dalam wawancara pada 
tanggal 14 September 2015 bahwa,  
"...draft nya harus kami verifikasi dulu, jadi prosesnya mereka nulis sesuai 
DPA dulu kemudian diverifikasi oleh sarpras, nanti kita amati cocok gak 
dengan DPA nya, kemudian kalau gak ada masalah, kemudian ada 
pengesahan kepala sekolah maka prosesnya ini ada dua lagi, kalau 
pembelian bahan praktik karena bentuknya basah maka ditangani langsung 
oleh K3JB tapi kalau pembelian alat-alat yang nilainya nominalnya di atas 
5 juta maka dibeli oelh tim pengadaan barang dan jasa. 
 Hal yang terkait verifikasi ini juga diungkapkan oleh K3 Tata Boga bahwa 
"iya memang ada tinjauan lagi, maksudnya mungkin itu untuk kroscek betul atau 
tidak jurusan boga itu membutuhkan peralatan. Kita ya tunjukkan peralatan ini loh 
pak, peralatan yang kita harus menambah. walaupun hanya mengamati saja, tapi 
itu untuk formalitas ya." 
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 Kegiatan perencanaan dan pengadaan di SMK MM merupakan satu 
kesatuan, dimana tahapannya adalah pengecekan dan rapat jurusan untuk 
menganalisis kebutuhan, pembuatan proposal, pengajuan proposal, verifikasi dari 
bagian sarana dan prasarana sekolah, dan yang terakhir pengadaan sarana praktik. 
Kegiatan perencanaan akan dijadikan pedoman oleh Program Keahlian Tata Boga 
agar tidak terjadi kesalahan dalam proses pengadaan sarana praktik.  
 Berdasarkan hasil penelitian tentang perencanaan pengadaan sarana 
praktik Program Keahlian Tata Boga pada dua sekolah diatas, dapat disimpulkan 
bahwa kedua program keahlian melakukan perencanaan sebelum melakukan 
pengadaan. Proses perencanaan yang dilakukan pada prinsipnya sama, yaitu 
berawal dari rapat yang dilaksanakan oleh program keahlian kemudian hasil rapat 
akan diajukan kepada pihak sekolah untuk mendapat tindak lanjut. Pada SMK MS 
hasil rapat berupa daftar kebutuhan yang akan diajukan kepada kepala sekolah, 
kemudian kepala sekolah bersama tim akan menela'ah daftar kebutuhan tersebut. 
Padan SMK MM hasil rapat berupa proposal pengadaan yang akan diajukan 
kepada bagian sarana dan prasarana untuk dilakukan verifikasi. 
b. Pengadaan Sarana Praktik 
1) Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Apabila perencanaan pengadaan sarana praktik sudah direncanakan 
dengan baik, maka proses pengelolaan selanjutnya adalah pengadaan. Pengadaan 
sarana praktik pada Program Keahlian Tata Boga SMK MS dilakuakan dengan 
cara membeli. Hal ini diungkapkan oleh Ketua jurusan dalam wawancara pada 
tanggal 28 Agustus 2015 bahwa  "Pengadaan dengan cara membeli, begitu ada 
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dana langsung membeli ke progo". Program Keahlian Tata Boga tidak pernah 
mendapatkan hibah, menyewa ataupun membuat sendiri dalam mengadakan 
sarana praktik. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ketua jurusan pada tanggal 
28 Agustus 2015 bahwa "ndak ada, hanya membeli".  Kepala laboratorium juga 
mempertegas hal yang sama pada wawancara pada tanggal 28 Agustus 2015 
"Hanya membeli”. Akan tetapi hal lain diungkapkan oleh guru tata boga terkait 
pengadaan dalam wawancara pada tanggal 7 September 2015 bahwa  "ada dana 
bantuan tapi dalam bentuk uang nanti diperuntukkan untuk beli alat dan bahan".  
 Kepala sekolah juga mengungkapkan hal yang sama dengan ketiga 
informan di atas yaitu "membeli, tapi kalau bangunan ada bantuan dari pemerintah 
juga, kalau dari komite juga ada”. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa cara pengadaan sarana praktik di Program Keahlian Tata 
Boga SMK MS adalah dengan cara membeli. Program keahlian tata boga pernah 
mendapatkan sumbangan dari pemerintah, akan tetapi sumbangan tersebut 
berbentuk uang yang diperuntukkan untuk membeli sarana praktik dan bangunan, 
sehingga hibah atau sumbangan yang berbentuk alat atau bahan belum pernah 
didapatkan oleh program keahlian tata boga SMK MS. 
 Pembelian dilakukan langsung oleh Program Keahlian melalui Ketua 
Jurusan, kepala laboratorium, dan guru Produktif Tata Boga. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Ketua Jurusan Tata Boga pada wawancara tanggal 3 September 
2015 bahwa "belanjanya bareng-bareng tidak sendiri, kalau membeli alat-alat 
mahal itu kita tim dari pihak bendahara sekolah, kajur, guru boga, itukan untuk 
menentukan pilihan-pilihan. Gak hanya pendapat satu orang saja”. Kepala sekolah 
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juga mengungkapkan bahwa "yang membeli jurusan langsung, kemudian kwitansi 
kita masukkan ke sekolah". Sekolah tidak membentuk tim khusus untuk 
melakukan pengadaan, sehingga sarana praktik dapat dibeli langsung oleh tim 
jurusan yang terdiri dari guru-guru boga. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
kepala sekolah pada tanggal 14 September 2015 bahwa "oo kalau bantuan 
memang ratusan juta itu ada tim pengadaan barang dari dinas, kalau sekolah gak 
banyak mbak, itu langsung Bu Nur, Bu Eka yang belanja kwitansi kasih ke 
sekolah, jadi tim belanja gak ada mbak, nek di negeri itu ada tim belanja”. Dari 
paparan di atas pengadaan sarana praktik pada Program Keahlian Tata Boga di 
SMK MS adalah dengan cara membeli langsung di toko oleh tim jurusan. 
2) Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Kegiatan pengadaan sarana praktik merupakan realisasi dari kegiatan 
perencanaan, adapun pelaksanaan pengadaan disini berkenaan dengan cara apa 
sarana praktik itu didapat. Cara pengadaan sarana praktik Program Keahlian Tata 
Boga di SMK MM adalah dengan cara membeli dan beberapa alat ada pula yang 
didapat dari sumbangan orang tua siswa dan lomba. Kegiatan pengadaan perlu 
memperhatikan panitia atau pelaksana pengadaan, pada Program Keahlian Tata 
Boga pembelian bahan-bahan praktik dapat langsung ditangani oleh jurusan, akan 
tetapi untuk alat-alat yang nilainya di atas 5 juta akan dibeli langsung oleh tim 
pengadaan sarana dan prasarana sekolah. Hal ini diungkapkan oleh Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana dalam wawancara pada tanggal 14 
September 2015 sebagai berikut, "...kalau pembelian bahan praktik karena 
bentuknya basah maka ditangani langsung oleh K3JB tapi kalau pembelian alat-
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alat yang nilainya nominalnya di atas 5 juta maka dibeli oleh tim pengadaan 
barang dan jasa".  
 Ketua kompetensi Keahlian Tata Boga pada tanggal 10 September 2015 
juga mengungkapkan bahwa "Pengadaannya nanti kalau misal dana ada, dana 
sudah diberikan ya nanti kita bagi tugas atau mungkin kita jalan bareng karena 
kita guru boga ada tiga ya, nanti kita berembuk lagi sudah ada dana kira-kira nanti 
mau beli apa dan belanja bareng". Selain membeli, Ketua Kompetensi Keahlian 
dalam wawancara pada tanggal 10 September 2015 juga mengungkapkan bahwa 
"kalau untuk peralatan hibah itu ada, ada dari orang tua siswa berupa oven dan 
kompor gas yag 3 kiloan. Walaupun tidak banyak tapi ada". Guru Jurusan Tata 
Boga juga menyatakan hal yang serupa yaitu "Kalau setau saya kalau boga 
kebanyakan beli, ada juga yang dari lomba". 
 Proses pengadaan sarana praktik yang mendesak bisa langsung oleh 
program keahlian menggunakan dana program keahlian, sehingga tidak melalui 
proses yang panjang. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Ketua Kompetensi 
Keahlian pada tanggal 10 September 2015 bahwa:  
"Nah itu diambil dari dana jurusan, ada dana jurusan nanti peralatan itu 
bisa diadakan, misalnya itu tadi ada dadakan, oh ini misalkan peralatan 
telenan itu rusak, nah itu kita tidak harus maju ke kepala sekolah, nnti kita 
biasanya ada dana sisa dari hasil dana praktik siswa, jadi dana praktik 
siswa itu tidak kita pakai untuk beli peralatan semuanya tapi nanti untuk 
talang kalau misalnya nanti ada peralatan yang harus kita beli". 
 
 Berdasarkan uraian di atas pengadaan sarana praktik di Program Keahlian 
Tata Boga tata boga SMK MM diadakan dengan cara membeli, mendapat hibah 
dari orang tua siswa, dan mendapatkan hadiah dari lomba. Upaya untuk 
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pengadaan yang dibutuhkan segera, program keahlian dapat mengadakan dengan 
cara membeli langsung menggunakan dana program keahlian 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengadaan sarana praktik program 
keahlian tata boga pada kedua sekolah diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengadaan pada kedua program keahlian dilakukan dengan cara membeli 
langsung di toko. Selain membeli, Program Keahlian Tata Boga SMK MM juga 
pernah mendapatkan hibah dari orang tua siswa.  
2. Inventarisasi Sarana Praktik 
a. Program Keahlian Tata Boga SMK MS    
  Sarana praktik yang telah diadakan oleh program keahlian tata boga akan 
diinventarisasi di buku inventaris. Kegiatan inventarisasi atau kegiatan mencatat 
sarana praktik dilakukan oleh kepala laboratorium yang dibantu oleh siswa. Hal 
ini diungkapkan oleh Kepala Laboratorium Tata Boga pada wawancara tanggal 28 
Agustus 2015 bahwa "Inventarisasi yang melakukan itu kalau administrasinya 
Kepala laboratorium, tapi dibantu oleh siswa-siswa pada akhir semester, sebelum 
libur. Anak-anak ada tugas menginventaris alat-alat. Nanti bersih-bersih sekalian 
mendata, kemudian hasilnya dilaporkan kepada kepala lab". Hal yang sama juga 
diungkapkan oleh Guru Tata Boga pada wawancara tanggal 7 September 2015 
bahwa "Inventarisnya setiap akhir semester, yang menginventaris anak-anak".  
 Pendapat yang sama terkait petugas inventarisasi diungkapkan juga oleh 
ketua jurusan pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "petugas 
inventaris alat dan bahan itu Ka lab". Siswa Tata Boga juga mengatakan hal yang 
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sama pada wawancara tanggal 28 September 2015 bahwa "nanti siswa disuruh 
ngitung gitu mbak nanti dikasih ke guru".  
 Pelaksanaan inventarisasi menurut kepala laboratorium pada wawancara 
tanggal 28 Agustus 2015  mengatakan "selama ini cuma spontan, kapan mau 
diinventaris kita minta tolong sama anak-anak, kemudian laporannya 
dikumpulkan, kemudian kepala laboratorium bikin laporan kemudian di ACC 
sama kepala sekolah". Hal lainnya berkaitan dengan pelaksanaan inventarisasi 
yang diungkapkan oleh ketua jurusan pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 
bahwa "re inventaris, kita data per semester, kita rangkum dalm 1 tahun.  Jadi 
dalam 1 tahun ada daftar inventarisasi alat, karena kadang dalam 1 tahun itu ada 
yang aus, ada yang rusak, ada yang sama sekali sudah tidak bisa dipakai, tapi 
kadang dalam 1 tahun ada penambahan". Barang yang telah diinventaris 
kemudian direkap dan dilaporkan kepada bagian sarana dan prasarana untuk 
disetujui oleh kepala sekolah. Kepala sekolah dalam hal ini pada wawancara 
tanggal 14 Nopember 2015 mengungkapkan bahwa "barang datang itu 
diinventaris ke buku jurusan ya, dari buku jurusan masuknya ke sarpras, jadi 
sarpras itu mengumpulkan dari 3 jurusan itu". Berdasarkan semua uraian di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa, pelaksanaan inventarisasi dapat dilaksanakan 
secara spontan, apabila ada barang datang maka barang tersebut akan langsung 
diinventaris atau dicatat di buku dengan meminta bantuan siswa, kemudian akan 
diinventaris ulang setiap akhir semester. Rekap inventarisasi dilaksanakan setiap 
akhir tahun untuk dilaporkan ke bagian sarana dan prasarana sekolah. 
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  Teknik pelaksanaan inventarisasi di program keahlian tata boga sangat 
sederhana, hanya dengan mengklasifikasikan berdasarkan jenis dan fungsinya. 
Misalnya peralatan pengolahan akan dikelompokkan dan dimasukkan ke dalam 
keranjang, kemudian siswa di beri tugas untuk mendata peralatan yang ada di 
keranjang tersebut. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan tata boga pada 
wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa: 
"Gini biasanya kan alat2 itukan diklasifikasikan bedasarkan jenisnya, 
kemudian biasanya alat yang dipakai sehari-hari untuk peraktek itu kita 
keranjangkan itu perkelompok, disana anak disuruh menginventaris alat 
perkelompok, kemudian anak melapor ke Ka lab dan Ka lab mendata. 
Kemudian alat yg dilemari sini apa, di data, di ruang tata hidang juga di 
data". 
 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kegiatan inventarisasi sarana 
praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS hanya mendata, mencatat, 
reinventarisasi dan melaporkan. Program Keahlian Tata Boga SMK MS dalam 
kegiatan inventarisasi ini tidak memberi kode pada seluruh sarana yang ada. Hal 
ini diungkapkan oleh Ketua Program Keahlian pada wawancara tanggal 28 
Agustus 2015 bahwa "biasanya kita ndak ngode-ngode, cuma biasanya gini 
misalnya, alat di ruang tata hidang apa saja kita data, alat di dapur 1 apa, alat di 
dapur 2 apa dan alat di dapur 3 apa. Alat di almari, di almari ruang apa". Kepala 
laboratorium juga mengungkapkan hal yang sama pada tanggal 28 Agustus 2015 
yaitu "Belum ada kode, belum sampai kesitu". Pada wawancara tanggal 5 April 
2016 Kepala laboratorium mengungkapkan bahwa "sarana praktik tidak diberi 
kode karena peralatan praktik boga jumlahnya sangat banyak dan beragam, 
sehingga menyulitkan pengelola untuk memberi kode". Pada tanggal 6 April 
kepala laboratorium kembali mengungkapkan bahwa "ada kode, akan tetapi hanya 
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kode sederhana untuk kompor, meja kerja dan meja cuci, tujuannya untuk 
memudahkan pada saat perawatan". Berdasarkan observasi di salah satu dapur 
pengolahan Program Keahlian Tata Boga, peneliti melihat ada kartu yang 
digantungkan di kompor dan meja cuci, kartu tersebut berisikan kode. Adapun 
contoh kode untuk kompor adalah KMP 01.   
 Pencatatan alat dan baham dalam buku inventaris dilakukan secara 
terpisah. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan pada wawancara tanggal 28 
Agustus 2015 bahwa "jadi alat praktik sendiri, bahan habis pakai sendiri". 
Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil analisis terhadap buku inventarisasi yang 
dimiliki oleh Program Keahlian Tata Boga SMK MS, peneliti menemukan bahwa 
pencatatan antara alat praktik dan bahan habis pakai dicatat secara terpisah. 
Beberapa contoh inventarisasi alat praktik dapat dilihat pada halaman berikut dan 
inventaris alat dan bahan secara detail dapat dilihat pada halaman lampiran. 
Tabel 4. Contoh Inventarisasi Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 
No. Nama Barang Merk/ Asal 
Bahan 
Tgl/thn beli Jumalah Baik Rusak 
1 Mixer Besar Philip - 6 6 - 
2 Mixer Kecil Philip Maspion - 12 12 - 
3 Timbangan 
Digital 
Stainless steel - 4 2 2 
 
 Berdasarkan data hasil wawancara dan analisis dokumen di atas dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan inventarisasi pada program keahlian tata boga SMK 
MS dilaksanakan oleh kepala laboratorium yang dibantu oleh siswa. Pelaksanaan 
kegiatan inventarisasi dilakukan langsung pada saat sarana praktik datang, 
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kemudian reinventarisasi dilaksanakan setiap akhir semester, dan direkap setiap 
satu tahun sekali untuk dilaporkan kepada bagian sarana dan prasarana sekolah. 
Tujuan dilaksanakannya inventarisasi sarana praktik untuk mengetahui berapa 
jumlah dan bagaimana keadaan sarana praktik yang dimiliki oleh Program 
Keahlian Tata Boga SMK MS. Program Keahlian Tata Boga SMK MS dalam 
kegiatan inventarisasi tidak memberi kode pada seluruh sarana praktik yang ada, 
kode diberikan hanya pada sarana praktik tertentu saja, seperti kompor, meja 
kerja, dan meja cuci. Kepala laboratorium tidak memberi kode karena sarana 
praktik pada Program Keahlian Tata Boga yang sangat banyak dan beragam 
sehingga sulit unutk diberi kode. 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Kegiatan inventarisasi di Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
dilakukan oleh ketua laboratorium dan dibantu oleh Ketua Kompetensi Keahlian. 
Hal ini diungkapkan oleh guru Produktif Tata Boga dalam wawancara pada 
tanggal 10 September 2015 bahwa "yang nginventarisnya Ka lab nanti dibantu 
dengan K3". Berdasarkan wawancara dengan ketua Kompetensi Keahlian pada 
tanggal 10 September 2015 juga  mengungkapkan: 
"Kalau dilihat dari prosedur nya kan kepala lab ya, seharusnya begitu 
peralatan datang itu langsung diinventaris masuk ke tambahan tapi karena 
juga kita saling bekerja sama ya kita terkait semua ya jadi kita rembuk lagi 
peralatan datang kita buat inventaris alat yang baru karena disitu ada 
penambahan, setelah dibuat inventaris yang baru, baru nanti kita tanda 
tangani”. 
 
  Kegiatan inventarisasi di Program Keahlian Tata Boga terbagi menjadi 
beberapa kegiatan, yaitu pencatatan barang, pengkodean, reinventarisasi atau 
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pencatatan ulang dan yang terakhir pelaporan buku inventaris. Uraian dari 
kegiatan inventarisasi di Program Tata Boga sebagai berikut: 
1) Pencatatan 
 Sarana praktik yang baru datang akan langsung diinventarisasi oleh Kepala 
Laboratorium di buku inventaris. Hal diungkapkan oleh ketua Kompetensi 
Keahlian dalam wawancara pada tanggal 10 September 2015 bahwa 
"...seharusnya begitu peralatan datang itu langsung diinventaris, masuk ke 
tambahan tapi karena juga kita saling bekerja sama ya kita terkait semua ya jadi 
kita rembuk lagi peralatan datang kita buat inventaris alat yang baru karena disitu 
ada penambahan, setelah dibuat inventaris yang baru, baru nanti kita tanda 
tangani". Sedikit berbeda dengan yang diungkapkan oleh guru Produktif Tata 
Boga tentang pelaksanaan pencatatan peralatan, dalam wawancara pada tanggal 
10 September 2015 guru produktif tata boga mengungkapkan bahwa "dicek satu-
satu, jadi ada yang ngecek alatnya ada yang menuliskan terus nanti kondisinya 
seperti apa, apakah masih layak digunakan selanjutnya atau harus diperbaiki atau 
malah kalau tidak bisa diperbaiki dibuang atau sebagainya". Berdasarkan hasil 
wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pada saat peralatan datang 
akan langsung dicatat dan dibuatkan inventaris yang baru oleh kepala 
laboratorium. Pendapat yang dikemukakan oleh Guru Boga lebih mengarah 
kepada re inventarisasi, saat pencatatan ulang semua sarana praktik akan dilihat 
kondisinya seperti apa. 
 Barang inventaris dan non inventaris yang ada di program keahlian tata 
boga dicatat secara terpisah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ketua 
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Program Keahlian Tata Boga bahwa "Kalau barang inventaris ya memang harus 
dibukukan. Kalau bahan habis pakai juga kita inventaris, misalnya kita beli tepung 
nanti dipakai berapa kita catat".              
2) Pengkodean 
 Terkait masalah pengkodean, pada program keahlian tata boga tidak semua 
sarana praktik memiliki kode barang. Hal ini diungkapkan oleh Wakil Kepala 
Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana dalam wawancara pada tanggal 14 
September 2015, sebagai berikut  
"Prinsipnya semua harus ada ya sesuai dengan nomenklatur yang ada dari 
kami yayasan prinsipnya harus seperti itu nanti cuma kami tidak 
menunjukkan jumlah, hanya nomor saja. misalnya kursi, kursi itu hanya 
kami inventaris dengan nomer tertentu misalnya 1.1 oo itu kursi tapi tidak 
kami sebutkan detail. misalnya 1.1 di ruang ini jumlahnya 2”. 
 Hal ini dipertegas oleh ungkapan Guru Produktif Tata Boga dalam 
wawancara pada tanggal 10 September 2015 bahwa "biasanya yang ngode dari 
sarpras, yang diboga ya biasanya cuma ditulis nomer, nama alat kemudian 
jumlahnya berapa, kemudian keadaannya bagaimana baik atau gimana". Guru tata 
boga selanjutnya mengatakan bahwa "kalau lemari sepertinya ada, tapi kalau 
panci dan sebagainya tidak ada".  
 Berdasarkan uraian di atas dijelaskan bahwa tidak semua peralatan yang 
dimiliki oleh program keahlian diberi kode. Kode hanya diberikan pada peralatan 
yang bersifat umum seperti, almari dan kursi. Sedangkan peralatan khusus praktik 
seperti mixer, kompor, panci, piring, baskom dan peralatan-peralatan lainnya tidak 
diberi kode. Pemberian kode pada SMK Muhammadityah 1 Moyudan tidak terlalu 
detail, misalnya satu jenis peralatan hanya diberi satu kode. 
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3) Reinventarisasi/ pencatatan ulang 
 Kegiatan reinventarisasi pada program keahlian tata boga SMK MM 
dilakukan kapan saja. Contohnya apabila ada peralatan yang rusak maka pada 
buku inventaris diberi keterangan rusak. Hal ini diungkapkan oleh Ketua 
Kompetensi Keahlian dalam wawancara pada tanggal 10 September 2015 bahwa 
"Reinventarisasi nya kapan aja, seumpama ketika ada barang yang rusak langsung 
kita ubah dibuku inventaris". Terkait hal tersebut Guru Produktif Tata Boga 
mengatakan bahwa "disini kan ada ISO, ISO kan tiap tahun, tiap bulan agustus 
atau bulan September nanti diupdate terus". Berdasarkan informasi dari Wakil 
Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana mengungkapkan bahwa "satu tahun 
sekali, karena pengadaan itu kan satu tahun sekali kemudian kita ingin tahu 
tambah kurang dan seterusnya yang berkaitan dengan inventarisasi".  
 Berdasarkan informasi dari ketiga informan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa, apabila ada sarana praktik yang dibeli secara mendadak, dan 
ada sarana praktik yang mengalami kerusakan maka program keahlian dapat 
melakukan reinventarisasi pada saat itu juga. Selain itu sarana praktik akan 
diinventaris ulang setiap satu tahun sekali untuk mengetahui keadaan, serta 
bertambah dan berkurangnya sarana praktik.  
4) Pelaporan 
 Inventarisasi yang telah dibuat oleh Program Keahlian Tata Boga akan 
direkap dan dilaporkan kepada bagian sarana dan prasarana sekolah. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Ketua Kompetensi Keahlian dalam wawancara 
pada tanggal 10 September 2015 bahwa " Per semester ya, Itu kan terkait dengan 
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pengunaan dan jadi ya dilaporkan ke kepala sekolah, untuk apa sih dana tadi". 
Sesuai dengan informasi dari Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana 
mengatakan bahwa inventarisasi sarana akan dilaporkan ke bagian sarana. Hal ini 
diungkapkannya dalam wawancara pada tanggal 14 September 2015 bahwa 
"sarpras memiliki kegiatan inventaris barang mengumpulkan data-data dari semua 
jurusan, jadi nanti semua jurusan lapor sama saya.  Inventarisasi itu ada 2; ada 
inventarisasi barang per ruang, jadi di ruang itu ada apa saja. Kemudian kartu 
barang, kalau kartu barang maka keseluruhan dari yang ada di sekolah ini saya 
jadikan satu". Hal ini juga peneliti perkuat berdasarkan hasil studi dokumen, 
dimana dari dokumen yang peneliti dapatkan dari Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Sarana dan Prasarana terlihat inventarisasi dilakukan berdasarkan ruangan. 
Adapun contoh dari daftar inventarisasi Program Keahlian Tata Boga tersebut 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Contoh Inventarisasi Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 
DAFTAR INVENTARISASI 
TAHUN 2015/2016 
 
Unit Kerja/ Ruang: Lab. Tata Hidang 
No. Nama Barang Merk/Ukuran Code Jumlah Keterangan 
1.  Diner Plate - - 20 Baik 
2. Sup Boll - - 30 Baik 
3.      
 
 Berdasarkan seluruh paparan terkait kegiatan inventarisasi sarana praktik 
dapat disimpulkan bahwa inventarisasi dilaksanakan oleh kepala laboratorium 
yang dibantu oleh ketua kompetensi keahlian.  Proses kegiatan inventarisasi yang 
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ada di Program Keahlian Tata Boga meliputi beberapa kegiatan yaitu, pencatatan, 
pengkodean, reinventarisasi, dan pelaporan inventarisasi. Kegiatan inventarisasi 
ini dilakukan untuk mengetahui jumlah dan kondisi sarana praktik yang dimiliki 
oleh program keahlian.  
 Berdasarkan hasil penelitian tentang inventarisasi sarana praktik Program 
Keahlian Tata Boga yang ada pada dua sekolah di atas, dapat disimpulkan bahwa  
inventarisasi pada kedua program keahlian dilakukan oleh kepala laboratorium, 
kedua program keahlian tidak memberi kode pada seluruh sarana praktik, dan 
pencatatan antara bahan dan peralatan dilakukan secara terpisah. Proses 
inventarisasi pada Program Keahlian Tata Boga SMK MS terdiri dari kegiatan 
Mendata, mencatat, reinventarisasi, dan melaporkan. Proses Inventarisasi pada 
Program Keahlian Tata Boga SMK MM terdiri dari kegiatan pencatatan,pengkodean 
reinventarisasi/pencatatan ulang, dan pelaporan.   
3. Penyimpanan Sarana Praktik 
a. Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
  Kegiatan penyimpanan biasanya berkaitan dengan kegiatan 
pendistribusian. Program Keahlian Tata Boga SMK MS dapat langsung 
menggunakan dan mendistribusikan sarana praktik yang telah dibeli. Hal ini 
diungkapkan oleh Kepala Laboratorium pada tanggal 2 Mei 2016 bahwa "itu 
menurut kebutuhannya, alat ini dibeli untuk pelajaran apa gitu, nanti bisa langsung 
dipake". Guru tata boga juga mengungkapkan hal sama pada tanggal 27 April 
"bahan yang dibeli diinventaris dulu, setelah itu langsung dipake yang dibutuhkan. 
Kalau tidak dibutuhkan disimpan buat stock". Berdasarkan dari hasil wawancara 
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di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana praktik yang diadakan akan langsung 
didistribusikan dan digunakan bagi yang membutuhkan. Penyimpanan yang 
dimaksudkan pada Program keahlian Tata boga SMK MS merupakan 
penyimpanan setelah sarana praktik disalurkan dan digunakan. 
 Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 September 2015, penyimpanan 
sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS dapat dilihat bahwa 
sarana praktik yang digunakan untuk pengolahan seperti panci, baskom, dan 
lainnya dimasukkan ke dalam keranjang. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan 
tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "...biasanya alat yang dipakai sehari-hari untuk 
peraktek itu kita keranjangkan itu perkelompok". Kepala laboratorium juga 
mengungkapkan pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "ada beberapa 
barang yang masuk almari, ada beberapa barang terutama alat-alat pengolahan itu 
cuma dikeranjang". Berdasarkan wawancara dan hasil observasi di atas dapat 
terlihat bahwa peralatan pengolahan dimasukkan ke dalam keranjang yang 
diletakkan dibawah meja praktik, dan sarana praktik lainnya disimpan di almari-
almari, etalase dan rak. Hal ini juga diungkapkan oleh ketua jurusan pada 
wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "kita untuk alat itu ada lemari kaca, 
ada etalase,  apalagi pecah belah-pecah belah itu masuk etalase, kemudian alat-
alat yang agak besar di almari besar, kemudian ada lagi yang untuk kateleris itu 
kita di rak". Kepala sekolah juga mengungkapkan pada wawancara tanggal 14 
Nopember 2015 bahwa "kalau penyimpanan ya di ruangan, dimasukkan di almari 
ya".  
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 Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi di atas, terlihat bahwa 
sarana praktik diletakkan dekat dengan meja kerja siswa agar siswa lebih mudah 
dalam mengambil peralatan pada saat praktik. Sarana praktik juga terdapat di 
setiap ruang praktik sesuai dengan kegunaannya, misalnya sarana praktik untuk 
tata hidang diletak di ruang tata hidang. Walaupun hal ini tidak diungkapkan 
secara jelas namun pada saat peneliti observasi pertama kali di Program Keahlian 
Tata Boga SMK MS, peneliti melihat bahwa sarana praktik tata hidang diletakkan 
di Ruang Tata Hidang. Selain itu tidak ada pengaturan penyimpanan yang terlalu 
khusus, seperti peralatan elektronik  disimpan ditempat khusus. Semua sarana 
disimpan dengan sarana pendukung berupa almari, keranjang, etalase, dan rak.  
 Program Keahlian sangat memperhatikan masalah keamanan penyimpanan 
agar tidak terjadi sesuatu yang tidak diinginkan dengan cara mengunci almari dan 
ruangan yang ada di Program Keahlian Tata Boga, kemudian pada malam hari 
sekolah selalu dijaga oleh satpam. Hal ini diungkapkan oleh kepala sekolah bahwa 
"kalau penyimpanan ya di ruangan, dimasukkan di almari ya dikunci. Kalau 
keamanan ya malam ada satpam, kalau anak-anak pada pinjam ya bon itu yang 
tanggung jawab Ka lab nya". Pendapat lainnya yaitu ketua jurusan juga 
mengungkapkan bahwa "untuk keamanan almari dan ruang ya kita kunci". 
Berbeda yang diungkapkan oleh Kepala Lab, walaupun kepala lab mengaku 
bahwa sarana aman-aman saja dari tangan manusia namun susah untuk mengatasi 
dari serangan tikus. Hal ini diungkapkan oleh kepala laboratorium bahwa "untuk 
segi keamanan yang tidak bisa kita cegah ya, itu adanya tikus, tikus itu biasanya 
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sering merusak karena mungkin disekitar sini  tidak ada makanan. Makanannya 
langka kemudian tikus itu biasanya apa yang bisa dimakan digerogoti".  
 Berdasarkan hasil wawancara dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, 
secara keamanan tempat penyimpanan sarana praktik di program keahlian tata 
boga sudah dilengkapi dengan kunci, dan sekolah sudah memilki satpam. Namun 
permasalahan yang susah untuk dicegah adalah  serangan dari tikus yang bisa 
menggerogoti sarana praktik. Adapun beberapa gambar penyimpanan sarana 
praktik dapat dilihat pada lampiran. 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Kegiatan penyimpanan sarana praktik berkaitan langsung dengan 
pendistribusian sarana. Program Keahlian Tata Boga SMK MM dapat langsung 
mendistribusikan dan menggunakan sarana praktik yang telah dibeli tanpa melalui 
proses penyimpanan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ketua Kompetensi 
Keahlian pada tanggal 3 Mei 2016 bahwa "barang yang sudah dibeli bisa langsung 
digunakan mbak, barang langsung didistribusikan ke Program Keahlian untuk 
langsung digunakan". Proses penyimpanan di program keahlian tata boga terjadi 
setelah sarana praktik disalurkan dan digunakan. Adapun proses penyimpanan 
meliputi, pengaturan penyimpanan, keamanan tempat penyimpanan, dan sarana 
pendukung penyimpanan.  
 Penyimpanan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga ditempatkan 
di ruang-ruang praktik. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 September 
2015, peneliti melihat peralatan praktik disimpan di lemari-lemari kayu yang 
ditempatkan dekat dengan ruang praktik siswa, misalnya peralatan tata hidang 
109 
 
diletakkan di ruang tata hidang itu sendiri, dan peralatan pengolahan diletakkan 
dibawah meja kompor. Hal ini bertujuan untuk mempermudah siswa pada saat 
mengambil peralatan. Selain itu peneliti juga melihat bahwa  Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Ketua Kompetensi Keahlian pada tanggal 10 September 2015 
bahwa " tempat penyimpanan nya kita memang punya ruangan, ya maksudnya 
didapurnya itu sendiri, misalnya ini wilayah peralatan di tata hidang ya kita 
tempatkan di ruangan tata hidang. Terus berikutnya kalau peralatan pengolahan ya 
di dapur gitu , juga kan untuk kita dapurnya sekarang ada dua". 
 Hal yang sama diungkapkan oleh Guru Produktif Tata Boga dalam 
wawancara pada tanggal 10 September 2015 bahwa "Penyimpanannya misalnya 
dari lemari lemari mbak, alat-alat yang besar ya disendirikan, alat-alat kecil seperti 
alat-alat tata hidang sendiri, jadi alat-alat tata hidang ada di ruang tata hidang". 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu siswa Tata Boga pada tanggal 10 
September 2015 juga mengungkapkan bahwa " Penyimpanan di rak meja, meja itu 
kan kayak ada laci nya mbak jadi disimpan disitu. Itukan udah disiapin disitu 
semuanya tapi kadang kelompok lain ada yang butuh lebih kadang minjem, jadi 
semuanya tanggung jawab setiap kelompok". Sementara untuk bahan praktik 
biasanya akan langsung dibeli oleh siswa pada saat ingin praktik. Apabila bahan 
praktik masih ada sisa, maka  akan disimpan pada kulkas yang berada di ruang 
pengolahan. 
 Upaya keamanan penyimpanan pada program keahlian tata boga dengan  
meminta guru untuk mengawasi setiap peralatan yang digunakan. Peralatan 
setelah digunakan harus kembali sesuai dengan jumlah yang digunakan dan 
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dikembalikan ketempat penyimpanannya. Siswa juga diminta untuk 
mengembalikan peralatan dalam keadaan benar-benar kering. Selain itu, tempat 
penyimpanan harus selalu dibersihkan dari kotoran binatang dan dari binatang 
yang bersarang ditempat penyimpanan, seperti rayap, semut dan lainnya.  
 Hal tersebut diungkapkan oleh Ketua Kompetensi Keahlian dalam 
wawancara pada tanggal 10 September 2015 bahwa "kita seluruh guru diminta 
untuk menjaga keamanannya, misalnya kita praktik di lab tata hidang misalnya 
dia praktik penyajian table set up peralatan nah itu nanti kira-kira siswa 
mengambil 10 nanti kembali harus 10, tapi kalau belum kembali 10 ya belum kita 
tutup ya pembelajarannya”. Pendapat lainnya Guru Tata Boga dalam wawancara 
pada tanggal 10 September 2015 juga mengungkapkan bahwa "Dikunci, 
kemudian pembersihan juga untuk menghilangkan misalnya ada rayap, terus 
kotoran tikus dan sebagainya. Siswa nya juga diwanti-wanti harus mengembalikan 
barang dalam keadaan kering, nanti kalau gak kering kayu bisa jadi lapuk".  
 Sarana pendukung penyimpanan yang ada di program keahlian tata boga 
berupa lemari-lemari dan meja praktik siswa. Hal ini diungkapkan oleh Ketua 
Kompetensi Keahlian dalam wawancara pada tanggal 10 September 2015 bahwa " 
ada lemari kaca terus meja-meja praktik siswa itu juga bisa digunakan untuk 
penyimpanan peralatan". 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
penyimpanan sarana di program keahlian tata boga SMK Muhammdiyah 1 
Moyudan dilihat dari pengaturan penyimpananmya sarana diletakkan didekat 
dengan ruang praktik siswa. Sarana pendukung penyimpanannya terdiri dari 
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lemari-lemari dan meja praktik siswa. Masalah keamanan penyimpanan, seluruh 
guru mengawasi penggunaan sarana samapi pada proses pengembalian sarana dan 
mengunci lemari penyimpanan. Adapun gambar-gambar tempat penyimpanan 
sarana praktik pada Program Keahlian Tata Boga SMK MM dapat dilihat pada 
lampiran. 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang penyimpanan sarana praktik program 
keahlian tata boga yang ada pada dua sekolah di atas, dapat disimpulkan bahwa 
sarana praktik yang telah diadakan dapat langsung didistribusikan, kemudian 
penyimpanan dilakukan setelah sarana praktik didistribusikan dan digunakan. 
Tempat penyimpanan sarana praktik sebagian besar berupa almari yang diletakkan 
disetiap ruang praktik. Pada Program Keahlian Tata Boga SMK MS, 
penyimpanan peralatan pengolahan disimpan di dalam keranjang-keranjang, 
dimana setiap satu keranjang diperuntukkan untuk satu kelompok praktik. Untuk 
keamanan penyimpanan, program keahlian SMK MS berupaya untuk selalu 
mengunci ruang praktik dan pada  malam hari ada satpam yang menjaga sekolah. Akan 
tetapi program keahlian sulit menjaga keamanan dari serangan binatang, seperti tikus. 
Pada Program Keahlian Tata Boga SMK MM, penyimpanan peralatan pengolahan 
disimpan dibawah meja kerja siswa, serta untuk keamanan penyimpanan program 
keahlian berupaya untuk selalu mengunci almari, kemudian saat mengembalikan 
peralatan, peralatan harus dalam keadaan benar-benar kering sehingga tidak ada rayap. 
4. Penggunaan Sarana Praktik 
a. Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Kegiatan penggunaan sarana praktik Program Keahlian Tata Boga di SMK 
MS sudah disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran. Berdasarkan wawancara 
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ketua jurusan pada tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "jadwal praktiknya sesuai 
dengan mata pelajaran. Hal ini terjadi karena setiap mata pelajaran produktif itu 
kan alokasi waktunya ada yang 3, 4 bahkan 5 jam sehingga untuk pembelajaran 
sudah dijadwalkan". Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh kepala 
laboratorium pada wawancara pada tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "waktu nya 
menyesuaikan jadwal pelajaran".  
 Pembuatan jadwal penggunaan sarana praktik disusun oleh bagian 
kurikulum yang berkoordinasi dengan ketua jurusan dan kepala laboratorium. Hal 
ini berdasarkan wawancara ketua jurusan pada tanggal 28 Agustus 2015 bahwa 
"yang membuat waka kurikulum dibantu oleh kepala program". Kepala 
laboratorium pada tanggal 28 Agustus 2015 juga mengungkapkan bahwa "kalau 
dulu yang mengatur jadwal Bag. Kurikulum tapi nanti Ka lab yang mengatur 
penggunaan laboratorium. Nanti berkoordinasi dengan Bag. Kurikulum". 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa jadwal 
penggunaan sarana praktik telah disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang 
disusun oleh bagian kurikulum yang telah berkoordinasi dengan ketua jurusan dan 
kepala laboratorium. Terkait jadwal penggunaan, peneliti diperkuat dengan 
analisis dokumen penggunaan ruang praktik, peneliti melihat bahwa pada jadwal 
tersebut sudah ditentukan jam, kelas, dan ruang apa yang akan digunakan. Adapun 
jadwal penggunaan ruang praktik dapat dilihat pada halaman lampiran. 
 Penggunaan sarana praktik di program keahlian tata boga hanya digunakan 
untuk kegiatan intrakurikuler saja, karena saat ini kegiatan ekstrakurikuler sudah 
di masukkan ke muatan lokal. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan dalam 
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wawancara pada tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "kalau dulu ada mbak cake 
decoration tapi sekarang karena cake decoration itu  sudah masuk mulok sehingga 
untuk ekstra masak sekarang sudah tidak ada". Kepala Laboratorium Boga juga 
mengungkapkan hal yang sama yaitu "dulu ada ekstra dekorasi cake tapi sekarang 
sudah masuk mulok". 
 Ekstrakurikuler cake decoration ketika dahulu masih diadakan, 
dilaksanakan di luar jam kegiatan belajar mengajar. Hal ini berdasarkan 
wawancara dengan ketua jurusan pada tanggal 28 Agustus 2015 bahwa " Kalau 
untuk jadwal ekstrakurikuler dulu itu setiap hari kamis, namanya juga ekstra jadi 
diluar jam pelajaran di atas jam dua". Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan intrakurikuler sudah diatur sebaik mungkin sehingga 
tidak ada penggunaan sarana praktik yang bertabrakan. 
 Masalah pengawasan penggunaan sarana praktik pada Program Keahlian, 
yang berwenang dan bertanggung jawab adalah guru praktik. Hal ini diungkapkan 
oleh ketua jurusan pada tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "iya guru praktik, 
dibawah tanggung jawab Ka lab". Kepala laboratorium juga mengungkapkan 
dalam wawancara pada tanggal 28 Agustus 2015 bahwa " yang mengawasi guru 
yang mengampu". Salah satu siswa boga juga menggungkapkan bahwa "diawasi 
sih mbak tapi kadang suka ditinggal, kalau pas gurunya sibuk siswa ditinggal terus 
datang pas mau penilaian, tapi ya siswa nya bisa masak sih mbak".  
 Terkait pengawasan penggunaan ini, pada saat observasi pada tanggal 7 
September 2015 peneliti melihat siswa melakukan praktik secara mandiri. Hal ini 
dikarenakan guru pengampu pada saat itu memiliki tugas lain yang harus 
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dikerjakan, sehingga dengan terpaksa guru meminta siswa untuk praktik secara 
mandiri. Akan tetapi siswa tidak ditinggal begitu saja, beberapa kali guru terlihat 
kembali ke kelas untuk melihat keadaan kegiatan praktik. Siswa pada saat 
kegiatan praktik tersebut hanya menggunakan peralatan dasar seperti cetakan, 
wajan, sendok, dan lainnya, sehingga siswa bisa menggunakan peralatan-peralatan 
tersebut tanpa harus didampingi oleh guru. Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pada saat penggunaan sarana praktik yang bertanggung jawab 
dalam mengawasi adalah guru yang mengampu praktik tersebut, dibawah 
tanggung jawab kepala laboratorium. Seandainya guru yang mengampu memiliki 
tugas lain, maka siswa bisa melakukan praktik secara mandiri. 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Kegiatan penggunaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK 
MM sudah diatur dengan adanya jadwal penggunaan sarana praktik yang 
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran. Pengaturan jadwal ini disusun oleh 
ketua program keahlian yang melibatkan bidang kurikulum dan kesiswaan. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ketua Kompetensi Keahlian dalam 
wawancara pada tanggal 10 September 2015 sebagai berikut " kalau untuk 
kaitannya jadwal itu ya masuk ke musyawarah guru boga nanti siapa yang harus 
mengajar, ya nanti jam berapa, hari apa itu nanti kita juga rembukan. Setelah 
musyawarah, kita sampaikan ke bagian kesiswaan dan kurikulum". Sedikit 
berbeda yang diungkapkan oleh guru tata boga bahwa "dulu itu ketua kompetensi 
keahlian (K3) yang membuat, jadi jadwal penggunaan itukan jadwal pelajaran, itu 
K3 yang menentukan". Walaupun ada pendapat yang sedikit berbeda dari data 
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hasil wawancara di atas, akan tetapi dapat disimpulkan bahwa, jadwal penggunaan 
sarana dan prasarana tetap berdasarkan musyawarah antara ketua kompetensi 
keahlian dan guru untuk menentuka siapa yang mengajar, jam berapa dan hari 
apa. Ketua kompetensi keahlian menyusun jadwal pelajaran sesuai dengan hasil 
musyawarah bersama guru, yang kemudian akan diajukan kepada bidang 
kurikulum dan kesiswaan.  
 Penggunaan sarana praktik yang ada di Program Keahlian Tata Boga tidak 
hanya digunakan untuk kegiatan intrakurikuler saja, melainkan juga digunakan 
untuk kegiatan estrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam 
kegiatan belajar mengajar yaitu dari jam ke-9 atau jam ke-10 sampai sore. Hal ini 
diungkapkan oleh Ketua Kompetensi Keahlian dalam wawancara pada tanggal 10 
September 2015 bahwa " iya diluar jam pelajaran, biasanya nanti di jam ke-9 atau 
jam ke-10 sampai sore". Pendapat lainnya dari salah satu Siswa Tata Boga Boga 
juga mengungkapkan dalam wawancara pada tanggal 10 September 2015 bahwa 
"ada mbak, fruit carving jadwalnya setelah jam pelajaran biasanya 2  kali 
seminggu". Jadwal penggunaan sarana praktik sudah diatur sedemikian rupa, 
sehingga penggunaan sarana praktik pada kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler tidak mungkin bertabrakan. Disini dapat dilihat bahwa tingkat 
prioritas penggunaan lebih diutamakan untuk kegiatan-kegiatan intrakurikuler 
atau kegiatan belajar mengajar yang wajib diikuti oleh seluruh siswa. 
 Penggunaan sarana praktik akan berjalan dengan baik apabila ada pihak 
yang bertanggung jawab dan mengawasi pada saat siswa menggunakan sarana 
praktik. Penggunaan sarana praktik Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
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diawasi oleh guru praktik. Hal ini diungkapkan oleh siswa tata boga pada tanggal 
10 September 2015 bahwa "Biasanya yang mengawasi guru praktik". Berdasarkan 
pernyataan tersebut, yang bertugas mengawasi dan bertanggung jawab terhadap 
penggunaan sarana praktik adalah guru praktik. Pengawasan penggunaan ini juga 
terlihat pada saat peneliti observasi pada tanggal 14 September 2015, dimana guru 
praktik mengawasi dan menjaga pada saat kegiatan praktik berlangsung. 
 Berdasarkan dari uraian yang terkait dengan penggunaan sarana praktik di 
atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan sarana praktik pada Program Keahlian 
Tata Boga telah disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang disusun oleh ketua 
kompetensi keahlian dan guru yang juga melibatkan bagian kurikulum dan 
kesiswaan. Sarana praktik tidak hanya digunakan untuk kegiatan intrakurikuler, 
akan tetapi juga digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
estrakurikuler dilaksanakan setelah kegiatan intrakurikuler berlangsung, sehingga 
penggunaan sarana praktik sudah diatur sebaik mungkin. Kegiatan penggunaan 
sarana praktik diawasi oleh guru praktik. 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang penggunaan sarana praktik Program 
Keahlian Tata Boga pada kedua sekolah di atas, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan sarana praktik telah disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang dibuat 
oleh bidang kurikulum. Penggunaan sarana praktik diawasi oleh guru praktik. 
5. Pemeliharaan Sarana Praktik 
a.Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Sarana praktik yang dimiliki oleh Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
selalu dirawat dan dipelihara, agar kondisi sarana praktik tetap dalam keadaan 
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baik. Proses pemeliharaan sarana praktik di SMK MS terdiri dari beberapa cara 
pemeliharaan yaitu pemeliharaan rutin dan pemeliharaan berkala. Pemeliharaan 
rutin yang dilakukan pada program keahlian tata boga, seperti membersihkan 
ruang praktik dan membersihkan peralatan-peralatan praktik. Hal tersebut 
diungkapkan oleh ketua jurusan pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa 
"Kalau ruangan setiap anak-anak selesai praktik itu ada yang bertugas untuk 
membersihkan ruangan, kemudian seandainya ruangan lama sekali tidak dipakai, 
itu kadang guru juga ikut nyapu atau lap-lap". Guru boga juga mengungkapkan 
pada wawancara tanggal 7 September 2015 bahwa "setiap praktik, dapur disapu. 
Tanggung jawab saya kan dapur atas, jadi setiap selesai praktik harus kembali 
bersih. Misalnya nanti kulkasnya di lap, terus alat-alatnya nanti kembaliin ke 
keranjangnya sesuai inventaris di keranjang".  
 Siswa sebagai pengguna sarana praktik juga terlibat dalam hal 
pemeliharaan, dalam hal ini siswa mengatakan pada wawancara tanggal 28 
September 2015 bahwa " Biasanya dipiketin kalau habis praktik gitu toh mbak 
peralatannya dicuci dulu, terus kalau udah kelar langsung dibersih-bersih". Hal ini 
juga terlihat pada saat peneliti observasi pada tanggal 7 September 2015, dimana 
pada saat praktik, peneliti melihat ada beberapa yang siswa sedang mencuci 
peralatan yang telah digunakan. Pemeliharaan rutin disini bersifat pencegahan 
terhadap sarana praktik yang ada agar sarana tetap terawat dengan baik. 
  Pemeliharaan berkala dilakukan setiap 2 kali dalam setahun terhadap 
kompor yang dimiliki oleh program keahlian. Hal itu diungkapkan oleh ketua 
jurusan pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "untuk program service 
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itu saya memprogramkan tiap tahun 2 kali untuk service kompor, jadi setiap 1 
semester itu saya selalu memanggil tukang service kompor, nanti biasanya dibulan 
agustus sama bulan Februari". Kepala laboratorium kemudian juga 
mengungkapkan pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "1 tahun 2  kali 
nanti ada service". Guru boga juga mengungkapkan pada wawancara tanggal 7 
September 2015 bahwa "harusnya disini kan ada maintenance ya, tapi kalau ada 
mungkin tidak begitu berperan. Jadi kalau kita butuh baru kita panggil. Yang 
diservice biasanya kompor, kadang 1 tahun sekali kadang 1 tahun 2 kali".  
 Pemeliharaan khusus diperlukan untuk sarana praktik seperti alat 
elektronik dan teflon. Hal ini diungkapkan oleh Ketua Jurusan pada tanggal 28 
September 2015 bahwa: 
"Kalau alat praktik yang membutuhkan pemeliharaan khusus itu ya alat 
yang riskan ya, kayak disini alat yang elektronik, kemudian alat-alat yang 
ee gimana ya soalnya kan ada alat yang dari teflon itu kan juga perlu 
pemeliharaan khusus kan ya, tetapi kadang kita kurang control diantara 
guru yang satu dengan guru yang lainnya, itukan ada guru yang sangat 
peduli tapi ada juga yang kurang peduli, sehinga ada anak yang 
menggunakan Teflon itu menggunakan logam sehingga bisa cepat 
mengelupas , jadi kadang tanpa diketahui tiba-tiba menjumpai oh kok 
teflonnya ada yang mengelupas? oh berarti, kan ada banyak siswa yang 
gatau. Bahkan ada yang saking cerobohnya nyuci teflon pakai drenjeng, 
harusnya pakai spon". 
 
  Kepala laboratorium juga mengungkapkan hal yang hampir sama yaitu 
sarana praktik yang memerlukan pemeliharaan khusus seperti peralatan 
elektronik. Hal ini diungkapkannya pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 
"contohnya, fornest. Fornest itu kompor yang ada ovennya, itu khusus saya 
katakana khusus karena kalau misalnya rusak kita kan tidak bisa memperbaiki 
sendiri, contohnya itu, jadi ngundang teknisi kemudian diminta untuk 
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memperbaiki nanti apa yang perlu diganti teknisi tadi yang mencarikan 
sparepartnya" 
 Kegiatan pemeliharaan tidak hanya dilakukan oleh siswa, namun guru juga 
terlibat sebagai penanggung jawab. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan tata 
boga pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa " Setelah siswa praktik, 
siswa yang membersihkan. Meskipun begitu, guru tidak lepas dari dari tanggung 
jawabnya, biasanya guru mengecek ulang setelah siswa selesai membersihkan. 
Contohnya siswa membersihkan wastafel tanpa kita awasi, kemudian anak ditanya 
“sudah bersih?" “sudah bu” nah  anak-anak sudah keluar semua, guru mengecek, 
oh ternyata masih ada yang terkena bekas minyak". Kepala laboratorium juga 
mengungkapkan pada wawancara tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "ya 
membersihkan dan mengembalikan pada tempatnya". Siswa juga mengungkapkan 
bahwa "biasanya, contohnya gini biasanya habis lebaran kan mbak itu kotor 
semua, terus tiap kelas ditunjuk, kelas ini di dapur ini kelas ini di dapur ini jadi 
dibagi gitu, disuruh nyuci disuruh apa gitu". Berdasarkan data dari hasil 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan pemeliharaan peran 
siswa lebih kepada pemeliharaam rutin dimana siswa diminta untuk 
membersihkan ruangan dan sarana praktik, dan guru sebagai penanggung jawab 
dan mengawasi berlangsungnya kegiatan pemeliharaan. 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Kegiatan pemeliharaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga 
SMK MM melibatkan siswa dan guru. Guru lebih berperan dalam mengawasi, 
memantau proses pemeliharaan, dan memberi informasi-informasi tentang 
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merawat suatu peralatan, sebelum kegiatan praktik dilaksanakan. Hal ini 
berdasarkan wawancara dengan Ketua Kompetensi Keahlian pada tanggal 10 
September 2015, bahwa:  
"Nah untuk proses pemeliharaan kita juga melibatkan ya guru tata 
boganya, kalab nya juga, dan juga siswa nya. Karena peralatan itu kan 
yang memakai siswa. Ya kita misalnya kalau mau praktik sebelum kita 
praktik kita harus kita sampaikan misalnya mohon untuk pencucian Teflon 
jangan menggunakan drenjeng, drenjeng itu yang dari kawat..itu kita 
informasikan diawal. Nanti kalau misalnya toh anak tersebut misalnya dia 
melakukan kesalahan dan peralatan itu rusak maka siswa itu mengganti". 
 
 Guru Tata Boga juga mengungkapkan hal yang senada dalam wawancara 
pada tanggal 10 September 2015 bahwa "guru kan otomatis harus memantau 
penggunaan alat, jadi nanti kalau ada anak, yaa dipantau cara penggunaannya 
diajari dipantau, terus kalau misalnya ada kerusakan kalau misalnya yang ringan-
ringan seperti cetakan dan kerusakannya disebab kan oleh anak-anak, maka anak-
anak diminta untuk mengganti". Salah satu siswa dari Program Keahlian Tata 
Boga juga mengungkapkan bahwa "kalau siswa sih, kalau biasanya habis make 
kalau misalkan kotor ya dibersihin, kadang meja juga di lap, kalau kompor ya 
dirawat. Jadi peralatan yang dipake perkelompok itu ya tanggung jawab 
siswanya". 
 Beberapa peralatan seperti kompor memiliki perlakuan dan jadwal khusus 
dalam perawatannya, namun apabila rusak sebelum jadwal service maka kompor 
langsung dilakukan perbaikan. Seperti yang diungkapkan oleh Ketua Program 
Keahlian Tata Boga bahwa "Kalau kompor itu setiap hari kita cek, kalau mislanya 
saat itu rusak, ya saat itu jug kita panggilkan tukang service". Hal ini peneliti 
perkuat dengan hasil analisis dokumen jadwal perbaikan dan perawatan alat, 
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dimana pada dokumen tersebut terlihat adanya jadwal perbaikan dan perawatan 
alat Program Keahlian Tata Boga SMK MM. Adapun contoh dokumentasi jadwal 
pemeliharaan dan perbaikan alat praktik dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 6. Jadwal Perbaikan dan Perawatan Alat 
JADWAL PERBAIKAN DAN PERAWATAN ALAT 
SMK MM 
 
Periode Perencanaan : 16 juni 2014- 15 Juli 2015 
Unit Kerja  : K3JB 
 
No Tahap-tahap 
Kegiatan 
Waktu ( Bulan ke-) Keterangan 
12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Pengecekan 
peralatan 
              
2 Perbaikan 
kompor 
             
3 Perbaikan 
peralatan 
lain 
             
 
 
 
 Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa Kegiatan pemeliharaan 
pada program keahlian tata boga dilakukan oleh seluruh warga program keahlian 
yaitu seluruh guru dan siswa. Guru dalam hal ini sebagai orang yang memberikan 
informasi kepada siswa tentang sarana praktik yang akan digunakan, dan 
mengawasi berjalannya proses pemeliharaan. Kegiatan pemeliharaan yang 
dilakukan pada Program Keahlian Tata Boga terdiri dari pemeliharaan rutin dan 
berkala. Pemeliharaan rutin dilakukan setiap saat, adapun contoh dari 
pemeliharaan rutin tersebut yaitu apabila siswa selesai melakuka praktik maka 
siswa akan langsung membersihkan seluruh sarana praktik yang telah digunakan. 
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Pemeliharaan berkala dilakukan terhadap kompor yang dimiliki oleh Program 
Keahlian. 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pemeliharaan sarana praktik program 
keahlian dari kedua sekolah di atas, dapat disimpulkan bahwa pemeliharaan 
dilakukan secara rutin dan berkala. Contoh dari pemeliharaan rutin yaitu siswa 
langsung membersihkan peralatan praktik, setelah peralatan digunakan. 
Pemeliharaan berkala dilakukan bagi sarana tertentu seperti kompor yang 
diservice setiap 2 kali dalam 1 tahun. Dalam kegiatan pemeliharaan Program 
Keahlian Tata Boga SMK MS tidak memiliki jadwal pemeliharaan sarana praktik, 
dan Progaram Keahlian Tata Boga SMK MM telah memiliki jadwal pemeliharaan 
sarana praktik. 
6. Penghapusan Sarana Praktik 
a.Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Penghapusan sarana praktik di program keahlian tata boga SMK MS 
disebabkan sarana praktik rusak berat dan tidak bisa digunakan lagi. Sarana 
praktik yang rusak akan dilaporkan ke pihak sekolah untuk diadakan 
penghapusan. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan dalam wawancara pada 
tanggal 28 Agustus 2015 bahwa "biasanya ini mbak, kalau memang alat itu benar-
benar sudah tidak bisa dipakai, dan kadang kalau dipakai membahayakan, 
contohnya sudah berkarat, meskipun masih utuh tapi kok sudah berkarat kan 
enggak boleh kita gunakan, sehingga perlu dihapuskan, salah satunya seperti itu". 
Berdasarkan wawancara dengan kepala laboratorium pada tanggal 28 Agustus 
2015 juga diungkapkan bahwa "Kalau ada barang yang sudah tidak bisa dipakai 
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dilaporkan kemudian dikumpulkan jadi satu, kemudian dimusnahkan. Tapi selama 
saya jadi kalab hanya dikumpulkan jadi satu kemudian ditaruh saja, selanjutnya 
saya sebagai penanggung jawab lab tidak menangani selanjutnya". Selain itu, 
kepala sekolah juga mengungkapkan dalam wawancara pada tanggal 14 
November 2015 bahwa "kalau bener-bener rusak tidak bisa dipakai yaudah 
dibuang. ditaro saja didepan dapur".  
 Prosedur penghapusan pada kegiatan penghapusan di program keahlian 
hanya memberikan laporan kepada sekolah, hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
kepala sekolah pda wawancara pada tanggal 14 September, bahwa "ada laporan, 
laporan ya kesekolah aja". Berdasarkan wawancara dengan Guru Boga pada 
tanggal 7 September 2015 juga mengungkapkan hal yang hampir sama yaitu 
"kalau disini rusak ya rusak aja, paling peralatan yang mahal yang dilaporkan, 
kalau yang biasa-biasa aja engga. Nanti diinventarisnya dikurangi, tapi kalau 
misalnya mangkok ya, siswa mecahin nanti siswa ganti”. Hasil wawancara dengan 
salah satu siswa pada tanggal 28 September 2015 juga mengungkapkan bahwa "ya 
dibuang aja, contohnya baskom pecah ditumpuk jadi satu terus disimpen dipojok 
situ". Berdasarkan data wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa prosedur 
penghapusan sarana praktik yang ingin dihapuskan akan dilaporkan ke pihak 
sekolah, kemudian di buku inventarisasi akan dihapuskan. 
 Proses dari penghapusan ini ketua jurusan mengungkapkan bahwa 
"Biasanya kan kita ada kegiatan inventarisasi alat, kemudian kalau sudah memang 
gak dipakai ya kita golongkan rusak berat, kalau sudah rusak berat berarti sudah 
kita tidak masukkan ke dalam daftar inventaris dan biasanya kita apa ya, kita taruh 
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kedalam suatu tempat, di kardus atau di apa terus kita taruh di gudang, seperti itu 
biasanya”. Sesuai dengan uraian tadi, dapat disimpulkan untuk menentukan sarana 
yang akan dihapuskan program keahlian berpedoman pada kegiatan inventarisasi, 
sehingga terlihat sarana apa-apa saja yang sudah tidak layak digunakan.  
 Cara penghapusan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS hanya dimusnahkan begitu saja. Sarana yang sudah dihapus dikumpulkan 
menjadi satu, dimasukkan ke dalam kardus kemudian diletakkan di lorong atau 
gudang. Hal ini diungkapkan oleh ketua jurusan dalam wawancara pada tanggal 
28 Agustus 2015 bahwa "barang dimasukkan ke dalam kardus terus disimpan ke 
gudang, kita juga punya lorong di depan lorong untuk menyimpan barang”. 
Kepala laboratorium dalam wawancara pada tanggal 28 Agustus 2015 juga 
mengungkapkan bahwa "kalau bener-bener rusak tidak bisa dipakai yaudah 
dibuang. ditaro saja didepan dapur". Hal ini juga peneliti lihat pada saat observasi 
pada tanggal 6 April 2016 bahwa peralatan yang sudah dihapuskan hanya 
diletakkan di dalam kardus dan disimpan di gudang. Foto sarana yang sudah rusak 
namun hanya diletakkan di kardus dan disimpan di gudang dapat dilihat pada 
halaman lampiran. 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM  
 Penghapusan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
disebabkan oleh dua faktor, yaitu barang dihapuskan karena hilang dan ada barang 
yang masa usia ekonomisnya sudah habis. Prosedur penghapusan pada sarana 
praktik, jika barang itu hilang maka ketua kompetensi keahlian membuat berita 
acara kehilangan dengan menyertakan keterangan kehilangan dari kepolisian. 
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Berita acara tersebut diserahkan kepada bidang sarana dan prasarana sekolah 
untuk membuatkan proses penghapusan barang.  
 Prosedur penghapusan sarana praktik terhadap barang yang usia 
ekonomisnya sudah habis pada dasarnya sama dengan barang yang hilang, yaitu 
Ketua Kompetensi Keahlian membuat permohonan penghapusan ke bagian sarana 
dan prasana untuk membuatkan proses penghapusan. Barang yang usia 
ekonomisnya sudah habis ada kemungkinan akan dijual. Hal ini diungkapkan oleh 
wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana dalam wawancara pada tanggal 
14 September 2015, bahwa  
" kalau penghapusan barang ee modelnya ada 2: satu barang dihapuskan 
karena hilang atau karena kasus khusus, maka prosesnya kalau dia hilang 
dan seterusnya maka itu ada berita acara yang dibuat oleh K3, mungkin 
nanti ada keterangan dari kepolisian. kemudian berita acara nya diserahkan 
ke sarpras kemudian sarpras akan membuat proses penghapusan barang. 
kemudian yang  kedua kalau ada barang yang masa usia ekonomisnya 
sudah habis, kalau proses itu sama basic nya karena sudah tidak lagi 
efisien digunakan maka kajur biasanya mengajukan permohonan untuk 
pengahapusan barag karena barang itu sudah tidak efisien lagi untuk 
digunakan, kemudian kami akan membuat sama seperti tadi proses 
pengahpusan baranng, kemudian kalau sudah dihapus kemungkinan juga, 
biasanya barang itu kami jual". 
 
 Ketua Kompetensi Keahlian juga mengungkapkan hal yang sama dalam 
wawancara pada tanggal 10 September 2015 bahwa " Kita itukan orang produktif, 
misalnya itu rusak dan tidak bisa dipake kita jual, dan uang itu nanti kita belikan 
ke barang yang baru, begitu.. contohnya apa yang udah pernah dijual? Contohnya 
kita pernah punya kulkas yang rusak dan tidak bisa dipakai".  
 Sarana dan prasarana sekolah dalam proses penghapusan memiliki tim 
khusus yang menangani inventarisasi, serta mengamati isi berita acara 
penghapusan sarana praktik. Apabila berita acara yang dibuat oleh program 
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keahlian layak untuk dihapuskan maka akan diadakan penghapusan, apabila tidak 
layak maka akan diverifikasi dari tim sarana dan prasarana, sehingga tidak semua 
usulan penghapusan dari program keahlian dapat diterima oleh bidang sarana dan 
prasarana. Hal ini diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarpras dalam 
wawancara pada tanggal 14 September 2015 bahwa "Kalau kami dari sarpras 
iyalah pasti, kan dari sarpras ada tim khusus yang menangani inventarisasi tadi, 
kemudian ngamati proses nya berita acara itu, kalau berita acara nya memang 
layak untuk dihapus ya harus dihapus. tapi kalau tidak ya kami bilang ini masih 
ekonomis, nanti kami verifikasi. tidak semua K3 minta dihapus kami terima". 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang penghapusan sarana praktik program 
keahlian tata boga pada kedua sekolah di atas, dapat disimpulkan bahwa sarana 
praktik akan dihapuskan apabila sarana benar-benar rusak atau masa usia 
ekonomis sarana praktik sudah habis. Pada Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS sebelum dihapuskan, sarana yang besar dan mahal akan dilaporkan terlebih 
dahulu kepada kepala sekolah. Cara penghapusan yaitu dengan mengumpulkan 
sarana praktik menjadi satu, kemudian dimasukkan ke dalam kardus dan disimpan 
di gudang atau lorong-lorong sekitar ruang praktik. Pada Program Keahlian Tata 
Boga SMK MM prosedur penghapusan berawal dari program keahlian membuat 
berita acara dan isi dari berita acara tersebut diverifikasi oleh bagian sarana dan 
prasarana. Sarana praktik dihapuskan dengan dua cara, yaitu langsung dibuang 
dan dijual.  
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 Kesimpulan dari penyajian data secara keseluruhan tentang pengelolaan 
sarana praktik program keahlian tata boga di SMK MS dan SMK MM di 
Kabupaten Sleman sebagai berikut: 
1. Pengelolaan Sarana Praktik Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
a. Perencanaan dan Pengadaan Sarana Praktik 
1. Rapat jurusan dilaksanakan untuk menganalisis sarana praktik yang akan 
diadakan dan membuat daftar kebutuhan sarana untuk diusulkan kepada 
pihak sekolah. 
2. Pengajuan daftar usulan kebutuhan kepada pihak sekolah. Program 
keahlian tidak menggunakan proposal pada saat pengajuan usulan, 
melainkan hanya menggunakan daftar usulan saja. 
3. Pihak Sekolah menela'ah isi dari daftar kebutuhan yang diajukan oleh 
jurusan. 
4. Kegiatan pengadaan sarana praktik dilakukan langsung oleh tim jurusan 
yang terdiri dari ketua jurusan, kepala laboratorium dan guru produktif tata 
boga. Pengadaan sarana praktik hanya dilakukan dengan cara membeli.                                             
1. Inventarisasi Sarana Praktik  
1. Inventarisasi dilakukan oleh Kepala Laboratorium yang dibantu oleh 
siswa. 
2. Waktu Inventarisasi: Sarana praktik yang sudah dibeli akan langsung 
diinventarisasi oleh kepala laboratorium, sarana praktik direinventarisasi 
setiap akhir semester, dan direkap ulang setiap akhir tahun. Hasil rekap 
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akan dilaporkan ke bagian sarana dan prasarana dan ditandatangani oleh 
kepala sekolah. 
3. Proses Inventarisasi terdiri dari kegiatan Mendata, mencatat, 
reinventarisasi, dan melaporkan. 
4. Pengelola tidak memberi kode kepada seluruh sarana praktik. 
5. Pencatatan sarana habis pakai dan sarana tidak habis pakai dicatat secara 
terpisah. 
c. Penyimpanan Sarana Praktik 
1. Pendistribusian dilakukan secara langsung, sarana praktik yang sudah 
dibeli dapat langsung disalurkan dan digunakan bagi kegiatan praktik yang 
membutuhkan. 
2. Tempat penyimpanan sarana praktik berupa keranjang dan lemari kaca 
3. Pengaturan penyimpanan sarana praktik, peralatan diletakkan dekat 
dengan meja kerja atau ruang praktik siswa 
4. Keamanan penyimpanan sarana praktik, ruanng praktik akan selalu 
dikunci dan pada  malam hari ada satpam yang menjaga sekolah. Akan 
tetapi program keahlian sulit menjaga keamanan yang disebabkan oleh 
tikus. 
e. Penggunaan Sarana Praktik 
1. Jadwal penggunaan sarana praktik disesuaikan dengan jadwal mata 
pelajaran. 
2. Jadwal pelajaran dibuat oleh bagian kurikulum yang berkoordinasi dengan 
ketua program keahlian dan kepala laboratorium. 
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3. Guru praktik yang bertanggung jawab dalam mengawasi kegiatan 
penggunaan sarana praktik. 
f. Pemeliharaan Sarana Praktik 
1. Pemeliharaan sarana praktik secara rutin, misalnya membersihkan ruang 
praktik dan membersihkan peralatan setelah digunakan. 
2. Pemeliharaan berkala dengan melakukan service terhadap kompor 2 kali 
dalam 1 tahun. 
3. Program Keahlian tidak memiliki jadwal secara tertulis. 
Kegiatan pemeliharaan tidak hanya dilakukan oleh siswa, akan tetapi guru 
juga bertanggung jawab dalam kegiatan ini. 
g. Penghapusan Sarana Praktik 
1. Penghapusan sarana praktik dilaksanakan apabila sarana sudah benar-
benar rusak. 
2. Prosedur penghapusan sarana praktik yang digunakan sehari-hari dan  
yang harganya murah seperti panci dapat langsung dihapuskan, akan tetapi 
sarana yang bernilai besar sebelum dihapuskan dilaporkan kepada kepala 
sekolah oleh program keahlian.  
3. Cara penghapusan sarana praktik yang telah dihapuskan akan dibuang 
begitu saja, dibuang dalam artian sarana dikumpulkan menjadi satu dan di 
masukkan ke dalam kardus dan diletakkan di gudang. 
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2. Pengelolaan Sarana Praktik Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
a. Perencanaan dan Pengadaan Sarana Praktik 
1. Pengecekan sarana yang ada, kemudian rapat jurusan untuk menganalisis 
sarana praktik. 
2. Ketua kompetensi keahlian membuatan proposal pengadaan sesuai dengan 
hasil rapat kemudian mengajukan proposal kepada bagian sarana dan 
pasarana. 
3. Bagian sarana dan prasarana memverifikasi proposal pengadaan.  
4. Kegiatan pengadaan sarana paktek yang nilai pengadaannya dibawah 5 
juta dapat langsung dibeli oleh tim program keahlin, kemudian untuk 
pengadaan di atas 5 juta akan langsung dibeli tim pengadaan sekolah. 
Pengadaan dilakukan dengan cara membeli dan hibah dari orang tua siswa. 
b. Inventarisasi Sarana Praktik 
1. Inventarisasi dilakukan oleh Ketua Laboratorium yang dibantu Ketua 
Kompetensi Keahlian 
2. Waktu inventarisasi: sarana praktik akan langsung diinventarisasi oleh 
kepala laboratorium. Kegiatan reinventarisasi akan dilakukan kapan saja 
dan akan direkap ulang secara keseluruhan setiap tahun.   
3. Proses inventarisasi terdiri dari kegiatan pencatatan, pengkodean 
reinventarisasi/pencatatan ulang, dan pelaporan. 
4. Sarana praktik tidak diberi kode secara detail. 
5. Pencatatan sarana habis pakai dan sarana tidak habis pakai dilakukan 
secara terpisah. 
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c. Penyimpanan Sarana Praktik 
1. Sarana praktik yang sudah dibeli akan langsung disalurkan dan digunakan. 
2. Sarana praktik disimpan dibawah meja kerja siswa dan lemari-lemari yang 
ada di ruang praktik. 
3. Pengaturan tenpat penyimpanan dilakukan dengan cara meletakkan sarana 
praktik dibawah meja kerja siswa dan penyimpanan sarana praktik telah 
disesuaikan dengan ruangannya masing-misang. Misalnya, sarana untuk 
tata hidang diletakkan di ruang tata hidang.  
4. Keamanan penyimpanan: almari dikunci, kemudian saat mengembalikan 
peralatan harus dalam keadaan benar-benar kering sehingga tidak ada 
rayap. 
d. Penggunaan Sarana Praktik 
1. Jadwal penggunaan sarana praktik disesuaikan dengan jadwal mata 
pelajaran. 
2. Jadwal mata pelajaran disusun oleh ketua kompetensi keahlian yang 
bermusyawarah dengan guru produktif kemudian diajukan ke bagian 
kesiswaan dan kurikulum. 
3. Guru praktik bertanggung jawab dalam mengawasi kegiatan penggunaan 
sarana praktik. 
e. Pemeliharaan Sarana Praktik 
1. Pemeliharaan rutin dilaksanakan dengan cara siswa membersihkan 
peralatan setelah praktik 
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2. Pemeliharaan berkala dilakukan terhadap service kompor, namun apabila 
rusak sebelum jadwal service maka kompor akan langsung diservice. 
3. Program Keahlian memiliki jadwal pemeliharaan yang dapat dilihat pada 
halaman lampiran 
4. Guru juga ikut bertanggung jawab dalam pemeliharaan. 
f. Penghapusan Sarana Praktik 
1. Sarana praktik akan dihapuskan karena hilang dan masa usia ekonomis 
barang sudah habis. 
2. Proses penghapusan: Program keahlian membuat berita acara penghapusan 
untuk diajukan kepada bagian sarana dan prasarana. Bagian sarana dan 
prasarana akan memverifikasi isi dari berita acara tersebut. Apabila sarana 
praktik layak untuk dihapuskan maka bagian sarana dan prasarana sekolah 
kan melakukan penghapusan. 
3. cara pengahapusan: sarana yang telah disetujui akan dihapuskan dengan 
cara dibuang atau dijual. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian. 
 Pengelolaan sarana praktik Program Keahlian Tata Boga di SMK MS dan 
SMK MM hampir sama, dimana pengelolaan dimulai dari perencanaan dan 
pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penggunaan, pemeliharaan dan 
penghapusan. Kegiatan-kegiatan pengelolaan ini telah disesuaikan dengan teori-
teori yang dikemukan oleh beberapa ahli. Adapun uraian lebih rinci akan dibahas 
sebagai berikut:  
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1. Perencanaan dan Pengadaan Sarana Praktik 
a. Perencanaan Sarana Praktik 
1) Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Perencanaan di SMK MS merupakan perencanaan pengadaan sarana 
praktik.. Perencanaan pengadaan ini melalui beberapa tahapan yaitu rapat jurusan 
untuk menganalisis kebutuhan, pengajuan daftar kebutuhan kepada pihak sekolah, 
sekolah menela'ah isi dari daftar usulan, kemudian kegiatan pengadaan. Kegiatan 
perencanaan dilaksanakan agar dapat mencapai tujuan dan tidak terjadi kesalahan 
pada saat pelaksanaan pengadaan sarana. Program Keahlian Tata Boga membuat 
perencanaan pengadaan dengan melaksanakan beberapa kegiatan-kegiatan yang 
sudah disebutkan di atas. Adapun penjelasan lebih rinci akan diuraikan sebagai 
berikut: 
a) Rapat Jurusan untuk Menganalisis Kebutuhan Sarana Praktik 
 Program Keahlian melakukan rapat terlebih dahulu sebelum mengajukan 
daftar usulan sarana praktik yang akan diadakan kepada pihak sekolah. Rapat 
jurusan dihadiri oleh ketua program keahlian, kepala laboratorium, dan guru untuk 
melakukan diskusi tentang analisis kebutuhan dan membuat daftar kebutuhan 
sarana praktik yang akan diadakan untuk satu jurusan dan satu tahun ajaran. 
Daftar kebutuhan ini dibuat berdasarkan usulan-usulan, baik usulan guru ataupun 
siswa. Selain itu, daftar kebutuhan ini disesuaikan dengan keadaan sarana praktik 
yang ada dan tentunya disesuaikan dengan dana sekolah. Akan tetapi daftar usulan 
kebutuhan ini tidak terdokumen dengan baik. ` 
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 Rapat jurusan ini sudah tepat untuk dilakukan karena dengan adanya rapat 
jurusan maka ketua jurusan, kepala laboratorium dan guru dapat bersama-sama 
memberi masukan terkait sarana apa yang benar-benar dibutuhkan. Guru juga 
mengajukan usulan yang diterima dari siswa pada rapat ini, dengan begitu secara 
tidak langsung siswa juga terlibat dalam kegiatan perencanaan kebutuhan.  
Keterlibatan seluruh personel dalam menganalisis kebutuhan akan menghasilkan 
daftar kebutuhan sarana yang tepat, sehingga sarana yang akan diadakan benar-
benar sarana praktik yang dibutuhkan dan sesuai dengan kualifikasi. Akan tetapi 
pada program keahlian tata boga daftar usulan tidak terdokumen dengan baik, 
padahal daftar usulan sangat penting untuk analisis kebutuhan pada tahun 
berikutnya. Oleh karena itu program keahlian sebaiknya membuat daftar 
kebutuhan secara rapi dan terstruktur serta diarsip kan dengan baik, sehingga tidak 
hanya asal tulis. Adapun contoh dari form daftar usulan kebutuhan yang bisa 
dibuat oleh program keahlian sebagai berikut: 
Tabel 7. Contoh Form Usulan Pengadaan Sarana Praktik 
DAFTAR USULAN PERALATAN PRAKTIK 
TAHUN PELAJARAN 20../20.. 
 
Unit Kerja : 
Nama Ketua Jurusan : 
Hari/ Tanggal Pengusulan : 
No Nama 
Peralatan 
Spesifikasi Jumlah Perkiraan Harga Keterangan Nama 
Pemasok Satuan Jumlah 
1.        
2.        
3.        
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b) Pengajuan Daftar Kebutuhan Pada Pihak Sekolah 
 Program Keahlian mengajukan usulan pengadaan sarana praktik kepada 
pihak sekolah untuk mendapat tidak lanjut. Usulan pengadaan hanya dibuat dalam 
bentuk daftar kebutuhan saja, tidak dalam bentuk proposal pengadaan.  
 Perencanaan pengadaan yang baik apabila daftar usulan dibuat dalam 
bentuk proposal, oleh karena itu program keahlian sebaiknya tetap membuat 
proposal agar pengajuan pengadaan lebih sistematis dan jelas apa tujuannya, apa 
yang akan diadakan, estimasi anggaran pengadaan dan lainnya. Dengan adanya 
proposal tersebut maka pihak yang dituju yaitu sekolah akan lebih mudah dalam 
menentukan besarnya dana yang diperlukan dan mudah dalam melakukan 
pengawasan terhadap kegiatan yang akan diadakan. Adapun menurut 
Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana dan Prasarana, 
salah satu prosedur pengadaan yaitu "menyusun proposal pengadaan sarana dan 
prasarana. Proposal dari sekolah negeri ditujukan kepada pemerintah melalui 
dinas terkait dan proposal dari sekolah swasta ditujukan kepada yayasan". 
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa proposal dari sekolah swasta ditujukan 
kepada yayasan, namun dikarenakan ini hanya pengajuan dari Program keahlian 
maka diajukan hanya sampai kepada kepala sekolah, dalam hal ini yayasan tidak 
terlibat. 
c) Sekolah Menela'ah Daftar Usulan Sarana Praktik 
 Pihak sekolah melakukan rapat yang dihadiri oleh kepala sekolah, ketua 
jurusan, dan bendahara untuk melakukan analisis terhadap daftar kebutuhan yang 
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telah diajukan oleh program keahlian, kemudian menentukan skala prioritas 
berdasarkan keadaan keuangan sekolah yang ada. Kepala sekolah dan tim sudah 
tepat untuk melakukan penela'ahan ulang terhadap isi daftar usulan yang diajukan 
oleh program keahlian, sehingga sekolah dapat menentukan skala prioritas dan 
menyeleksi sarana praktik yang akan diadakan, sehingga sarana yang diadakan 
benar-benar sarana yang dibutuhkan. 
2) Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Perencanaan pengadaan sarana praktik di SMK MM  terdiri dari beberapa 
tahap kegiatan, yaitu pengecekan sarana dan rapat jurusan, pembuatan proposal, 
pengajuan proposal kepada pihak sarana dan prasarana, dan verifikasi dari bagian 
sarana dan prasarana sekolah. Perencanaan pengadaan sarana praktik dilakukan 
agar tidak terjadi kesalahan pada saat pengadaan. Adapun penjelasan lebih rinci 
akan diuraikan sebagai berikut:  
a) Pengecekan Sarana dan Rapat Jurusan 
 Pengecekan dilakukan untuk menentukan peralatan dan bahan apa yang 
akan diadakan. Hal ini berkaitan dengan anilisis kebutuhan dan identifikasi 
sarana-sarana yang ada. Kegiatan pengecekan akan menghasilkan daftar sarana 
apa yang masih bisa digunakan dan yang sudah rusak. Berdasarkan kegiatan 
tersebut akan diketahui juga jumlah sarana praktik yang dibutuhkan untuk 
kegiatan praktik siswa. Perencanaan pengadaan sarana praktik di program 
keahlian tata boga melibatkan siswa dalam menentukan sarana apa yang akan 
dibutuhkan. 
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 Program keahlian melakukan pengecekan sarana praktik dan melakukan 
rapat sebelum kegiatan pengadaan merupakan langkah yang tepat sehingga 
pelaksanaan pengecekan dan rapat ini diharapkan dapat meminimalisir kesalahan 
pada saat kegiatan pengadaan seperti salah dalam membeli sarana praktik. 
b) Pembuatan Proposal dan pengajuan proposal kepada bagian sarana dan 
prasarana 
 Hasil dari rapat jurusan dalam kegiatan perencanaan ini adalah sebuah 
proposal pengadaan sarana praktik yang dilengkapi dengan daftar kebutuhan 
sarana, berdasarkan skala prioritas serta besarnya harga satuan dari masing-
masing sarana. Proposal pengadaan sarana tersebut diajukan ke bagian sarana 
prasarana sekolah bersamaan dengan proposal pengadaan sarana dari unit kerja 
yang lain untuk mendapatkan tindak lanjut. Proposal yang masuk ke bagian sarana 
dan prasarana dibahas bersama-sama ditingkat sekolah untuk memperoleh 
kesepakatan sarana apa saja yang perlu diadakan berdasarkan skala prioritas. 
 Penyusunan proposal pengadaan sarana praktik akan mempermudah 
bagian sarana dan prasarana sekolah dalam menela'ah dan mengambil keputusan 
terkait pengadaan sarana praktik program keahlian tata boga. Oleh karena itu 
penyusunan proposal hendaknya dilakukan dengan teliti serta memperhatikan 
skala prioritas. Adapun contoh dari proposal pengadaan dapat dilihat di halaman 
lampiran. 
c) verifikasi dari bagian sarana dan prasarana  
 Proposal pengadaan sarana praktik yang telah diajukan kepada bagian 
sarana dan prasarana sekolah tidak cukup hanya diamati dan dibahas oleh bagian 
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sarana prasarana, tetapi juga dilakukan verifikasi, apakah usulan memang sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. Hasil verifikasi proposal yang telah disepakati 
bersama akan ditindak lanjuti dengan kegiatan pengadaan. Bagian sarana dan 
prasarana sekolah sudah tepat dalam melakukan verifikasi sebelum dilakukannya 
pengadaan, sehingga sarana praktik yang akan diadakan benar-benar sarana yang 
dibutuhkan. 
b. Pengadaan Sarana Praktik 
1) Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Proses perencanaan yang telah dilakukan oleh program keahlian akan 
menghasilkan nama, jumlah, spesifikasi, dan kisarana harga sarana praktik yang 
akan diadakan. Hasil dari perencanaan tersebut akan dijadikan pedoman pada saat 
pelaksanaan pengadaan.   
 Pengadaan di Program Keahlian Tata Boga SMK MS hanya dilakukan 
dengan cara membeli langsung di toko-toko yang menyediakan peralatan boga. 
Pengadaan dengan cara membeli memang paling banyak dilakukan oleh setiap 
unit di sekolah manapun termasuk di Program Keahlian Tata Boga SMK MS. 
Kegiatan pengadaan sebaiknya tidak hanya dilakukan dengan cara membeli 
langsung di toko, pembelian bisa juga dilakukan dengan cara memesan kepada 
pengrajin, misalnya memesan loyang kepada pengrajin loyang, sehingga ukuran 
dan bentuk loyang yang akan diadakan dapat disesuaikan dengan yang diinginkan, 
dengan begitu koleksi loyang menjadi lebih beragam dari segi ukuran dan bentuk. 
Apabila loyang yang dimiliki lebih beragam, maka pada saat siswa praktik 
membuat cake, cake yang dibuat juga akan lebih beragam, hal ini dapat 
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meningkatkan kreatifitas siswa. Selain membeli dengan cara memesan, kegiatan 
pengadaan bisa juga dilakukan dengan cara menyewa, menyewa ini dapat 
dilakukan dengan meminjam kepada orang tua siswa atau pihak lainnya. Apabila 
program keahlian belum mampu untuk membeli  peralatan yang jarang digunakan, 
maka tetap dapat memenuhi peralatan praktik yang dibutuhkan dengan cara 
menyewa. Cara pengadaan lainnya juga bisa dengan cara tukar menukar sarana 
praktik dengan program keahlian tata boga di sekolah lainnya, dan sumbangan 
bisa didapat dari siswa atau guru. Adapun cara-cara pengadaan yang telah 
disebutkan di atas seperti yang diungkapkan oleh Ibrahim Bafadal (2004:31) 
bahwa ada beberapa cara yang dapat ditempuh pengelola perlengkapan sekolah 
untuk mendapatkan perlengkapan yang dibutuhkan, antara lain dengan cara 
membeli, mendapatkan hadiah atau sumbangan, tukar-menukar, dan meminjam. 
2) Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Proses perencanaan yang telah dilakukan oleh program keahlian bersama 
dengan bagian sarana dan prasarana sekolah akan menghasilkan nama, jumlah, 
spesifikasi, dan kisarana harga sarana praktik yang akan diadakan. Hal ini akan 
dijadikan pedoman bagi program keahlian dalam kegiatan pengadaan.  
Pengadaan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
dilakukan dengan dua cara yaitu membeli langsung di toko dan mendapat hibah 
dari orang tua siswa. Walaupun mendapat hibah akan tetapi sebagian besar sarana 
praktik didapat dengan cara membeli. Cara pengadaan sarana praktik dapat 
ditempuh dengan cara lainnya seperti membeli di pabrik besar yang memproduski 
peralatan boga ataupun yang memproduksi bahan-bahan masakan. Membeli 
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sarana praktik di pabrik akan jauh lebih murah daripada harga di toko, hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Ibrahim Bafadal (2004:32) bahwa "pembelian 
secara langsung perlengkapan sekolah di pabrik biasanya relatif lebih murah 
apabila dibanding pembelian perlengkapan sekolah di toko". 
2. Inventarisasi Sarana Praktik 
a. Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Kegiatan inventarisasi sarana praktik Program Keahlian Tata Boga di 
SMK MS dilaksanakan dengan beberapa kegiatan yaitu (1) Pencatatan 
inventarisasi dilakukan oleh kepala laboratorium secara langsung ketika sarana 
praktik datang dengan meminta bantuan kepada siswa. Pencatatan dilakukan 
secara terpisah antara peralatan dan bahan yang habis pakai, (2) reinventarisasi 
dilakukan setiap semester, (3) rekap inventarisasi dilaksanakan setiap tahun, 
karena dalam 1 tahun tersebut ada sarana yang rusak atau sarana yang bertambah, 
(4) hasil rekap akan dilaporkan kepada bidang sarana dan prasarana sekolah 
sebagai arsip sekolah.  
 Pencatatan sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
dilakukan berdasarkan klasifikasi jenisnya, seperti jenis-jenis piring akan dicatat 
pada satu kolom. Selain mencatat pralatan praktik, juga mencatat sarana praktik 
yang habis pakai, sarana habis pakai disini berupa bahan praktik. Bahan praktik 
akan dicatat berdasarkan jumlah bahan yang dibeli, harga dari bahan praktik yang 
dibeli, dan mencatat berapa penggunaan bahan tersebut. Adapun contoh 
inventarisasi dapat dilihat di halaman lampiran.   
 Dari kegiatan inventarisasi yang telah disebutkan di atas, program keahlian 
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tata boga SMK ma'arif tidak memberi kode pada setiap peralatan yang 
diinventariskan, hal ini disebabkan karena pengelola belum mampu memberikan 
kode pada setiap peralatan yang sangat beragam. Peralatan praktik yang diberi 
kode hanya peralatan tertentu saja, yaitu kompor, meja kerja dan meja cuci, 
pemberian kode pada peralatan tersebut bertujuan untuk mempermudah dalam 
perawatan. Program Keahlian sebaiknya tetap memberikan kode pada seluruh 
peralatan praktik yang diinventariskan agar sarana praktik tersebut memiliki status 
yang jelas. Pemberian kode tersebut dimaksudkan untuk dapat mengetahui jenis 
barang, jumlah dan lainnya, sehingga memudahkan pengelola untuk menemukan 
sarana praktik. Adapun contoh kode yang dapat dibuat oleh program keahlian 
sebagai berikut: 
 
230 0200 SmkMS2 2007 001 
  
 a             b               c                d            e 
Keterangan: 
a = Kode barang c = Nama sekolah      d = Tahun pengadaan 
b = Unit kerja (bisa diisi dengan nama jurusan) e = No urut barang 
Contoh: Kode Inventaris TB 230.0300.SmkMS2.2001.003 
 
Gambar 6. Contoh Kode Inventaris 
 Pola kode inventaris dapat disesuaikan dengan kebijakan masing-masing 
sekolah atau yayasan. Terkait pemberian kode ini, Barnawi dan M. Arifin 
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(2012:68) menyatakan, pemberian kode digunakan untuk melambangkan nama 
atau uraian kelompok/jenis barang yang berbentuk angka bilangan atau numerik 
yang tersusun dengan pola tertentu, agar mudah diingat dan dikenali. Selain itu 
menurut Ary H. Gunawan (1996:143) salah satu kegiatan dalam inventarisasi 
yaitu memberi koding pada barang yang diinventariskan, sehingga mudah untuk 
ditemukan. 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Kegiatan inventarisasi sarana praktik di Program Keahlian Tata Boga 
SMK MM dilakukan oleh kepala laboratorium dibantu oleh ketua kompetensi 
keahlian. Kegiatan inventarisais terdiri dari beberapa kegiatan yaitu, pencatatan, 
pengkodean, reinventarisasi dan pelaporan. Kegiatan pencatatan sarana akan 
langsung dicatat di buku inventaris  setelah sarana sampai di program keahlian. 
Program keahlian pada kegiatan pengkodean tidak memberi kode pada seluruh 
peralatan yang telah diinventaris. Pengkodean hanya diberikan pada peralatan 
yang besar-besar dan yang bersifat umum seperti kursi dan almari. Kode barang 
dibuat langsung oleh bagian sarana dan prasarana sekolah. Program keahlian 
melakukan reinventarisasi sarana praktik secara tidak terjadwal. Hasil 
reinventarisasi akan direkap ulang oleh program keahlian setiap tahunnya dan 
dilaporkan ke bagian sarana dan prasarana sekolah. 
 Berdasarkan analisis data di atas, seluruh kegiatan inventarisasi telah 
dilakukan oleh program keahlian, namun pada kegiatan pengkodean sarana, belum 
dilakukan. Program Keahlian Tata Boga seharusnya memberi kode pada setiap 
peralatan praktik yang diinventariskan. Hal ini dimaksudkan agar memperjelas 
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identitas dari sarana praktik tersebut, sehingga dapat mempermudah kerja 
pengelola sarana praktik dan sarana praktik mudah untuk ditemukan kembali 
apabila dibutuhkan. Apabila pengkodean tidak dapat diberikan kepada seluruh 
peralatan praktik, maka akan lebih baik pengkodean diberikan terlebih dahulu 
kepada peralatan praktik yang fisiknya besar, seperti oven, kompor, dan gas. 
 Adapun contoh kode inventaris yang bisa dibuat oleh program keahlian 
sebagai berikut: 
 
230 0200 SmkM1M 2008 001 
  
a             b               c                d            e 
Keterangan: 
a = Kode barang c = Nama sekolah      d = Tahun pengadaan 
b = Unit kerja (bisa diisi dengan nama jurusan) e = No urut barang 
Contoh: Kode Inventaris TB  230.0300.SmkM1M.2001.003 
Gambar. 7 Contoh Kode Inventaris 
 Pola kode inventarisasi dapat disesuaikan dengan kebijakan sekolah 
masing-masing ataupun yayasan. Terkait dengan pengkodean seperti yang 
diungkapkan oleh Barnawi dan M. Arifin (2012: 68-69) salah satu kegiatan 
inventaris yang harus dilakukan adalah pengkodean. Kode yang digunakan untuk 
melambangkan nama atau uraian kelompok/jenis barang adalah berbentuk angka 
bilangan atau numerik yang tersusun dengan pola tertentu, agar mudah diingat dan 
dikenali. 
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3. Penyimpanan Sarana Praktik 
a. Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Kegiatan penyimpanan sarana berkaitan dengan kegiatan pendistribusian 
sarana. Program Keahlian Tata Boga SMK MS langsung mendistribusikan dan 
menggunakan sarana praktik yang sudah dibeli tanpa melalui proses penyimpanan 
terlebih dahulu. Oleh karena itu proses penyimpanan sarana praktik dilakukan 
setelah barang disalurkan dan digunakan, pendistribusian seperti ini dikatakan 
sebagai pendistribusian langsung. Pendistribusian langsung memang sangat tepat 
dilakukan, sehingga sarana yang diadakan dapat langsung digunakan untuk 
kelancaran kegiatan praktik, mengingat pengadaan pada program keahlian tidak 
lah banyak seperti pengadaan sekolah secara keseluruhan. Cara pendistribusian ini 
seperti yang diungkapkan oleh Ibrahim Bafadal (2004:39) ada dua sistem 
pendistribusian yang dapat ditempuh oleh pengelola sarana sekolah, yaitu sistem 
langsung dan sistem tidak langsung. Apabila menggunakan sistem pendistribusian 
langsung, berarti barang-barang yang sudah diterima dan diinventarisasikan 
langsung disalurkan pada bagian-bagian yang membutuhkan tanpa melalui proses 
penyimpanan terlebih dahulu.  
 Penyimpanan sarana praktik pada Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
memperhatikan beberapa hal yaitu, sarana pendukung penyimpanan, pengaturan 
tempat penyimpanan, dan keamanan tempat penyimpanan. Sarana pendukung 
untuk menyimpan sarana praktik berupa keranjang-keranjang dan almari-almari 
kaca. keranjang-keranjang digunakan untuk peralatan pengolahan sehari-hari 
seperti panci, baskom, wajan, dan lainnya. 1 keranjang diperuntukkan untuk 1 
145 
 
kelompok praktik. Keranjang diletakkan dibawah meja kerja, hal ini bertujuan 
agar siswa mudah pada saat mengambil peralatan yang dibutuhkan. Sarana yang 
jarang digunakan akan disimpan dialamri yang  ada di ruang praktik tersebut. 
Penyimpanan sarana praktik yang ada pada program keahlian tata boga SMK MS 
sudah dilakukan sebagaimana mestinya dimana penyimpanan diatur sedemikian 
rupa agar mempermudah siswa saat akan menggunakan sarana praktik dan juga 
akan mempermudah pengelola untuk mengecek setiap peralatan yang ada, 
sehingga apabila ada peralatan yang hilang akan lebih mudah untuk diketahui. 
Adapun foto-foto penyimpanan sarana praktik dapat dilihat di halaman lampiran. 
 Selain masalah pengaturan penyimpanan, program keahlian juga 
memperhatikan keamanan penyimpanan agar ruangan praktik dan almari tempat 
penyimpanan selalu aman, oleh karena itu ruang praktik dan almari selalu dikunci 
dan malam hari ada satpam sekolah. Akan tetapi yang tidak dapat ditangani adalah 
kerusakan yang diakibatkan oleh tikus. Program keahlian tata boga dalam hal ini 
sebaiknya memasang jaring tikus dan memperhatikan kebersihan tempat 
penyimpanan. 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Kegiatan penyimpanan sarana berkaitan dengan kegiatan pendistribusian 
sarana. Program Keahlian Tata Boga SMK MM dapat langsung mendistribusikan 
dan menggunakan sarana praktik yang sudah dibeli tanpa melalui proses 
penyimpanan terlebih dahulu. Oleh karena itu proses penyimpanan sarana praktik 
dilakukan setelah barang disalurkan dan digunakan. Pendistribusian seperti ini 
dikatakan sebagai pendistribusian langsung. Pendistribusian langsung sangat tepat 
146 
 
untuk dilaksanakan mengingat pengadaan yang dilakukan oleh program keahlian 
tidak sebanyak pengadaan yang dilakukan oleh satu sekolah. Terkait 
pendistribusian ini Ibrahim Bafadal mengungkapkan (2004:39) ada dua sistem 
pendistribusian yang dapat ditempuh oleh pengelola sarana sekolah, yaitu sistem 
langsung dan sistem tidak langsung. Apabila menggunakan sistem pendistribusian 
langsung, berarti barang-barang yang sudah diterima dan diinventarisasikan 
langsung disalurkan pada bagian-bagian yang membutuhkan tanpa melalui proses 
penyimpanan terlebih dahulu.  
 Pada kegiatan penyimpanan, hal yang perlu diperhatikan adalah gudang 
untuk menyimpan sarana praktik. Program Keahlian Tata Boga SMK MM dalam 
hal ini tidak memiliki gudang khusus untuk menyimpan sarana, karena sarana 
praktik telah diletakkan di ruang praktik sesuai dengan fungsinya. Misalnya 
sarana praktik untuk tata hidang diletakkan di ruang tata hidang. Ruang praktik ini 
didukung oleh sarana pendukung penyimpanan berupa almari serta peralatan yang 
digunakan untuk pengolahan yang digunakan sehari-hari diletakkan dibawah meja 
kerja siswa. Hal ini bertujuan agar mempermudah siswa pada saat kegiatan 
praktik, sehingga peralatan mudah untuk ditemukan kembali. Masalah keamanan, 
guru selalu mengawasi peralatan yang digunakan oleh siswa, seperti pada saat 
mengembalikan peralatan harus dalam keadaan benar-benar kering, karena apabila 
peralatan masih basah dikhawatirkan akan menyebabkan tempat penyimpanan 
menjadi rusak.  
 Program keahlian keahlian tata boga dalam hal penyimpanan sarana 
praktik telah memperhatikan prinsip penyimpanan, dimana sarana praktik telah 
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ditempatkan dekat dengan meja kerja siswa, sehingga mempermudah siswa pada 
saat kegiatan praktik. Selain menempatkan sarana dekat dengan tempat kerja 
siswa, program keahlian bisa juga mengatur tempat penyimpanan yang ada di 
lemari dengan cara meletakkan sarana yang sering digunakan diurutan terdepan,  
hal ini juga bertujuan untuk memberikan kemudahan kepada siswa untuk 
mengambil sarana praktik yang akan digunakan. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Suharsimi Arikunto (1990: 282) bahwa salah satu hal yang perlu 
diperhatikan dalam penyimpanan yaitu, alat dan pekakas yang sering digunakan 
disusun dan ditempatkan secara urut agar mudah dilihat. 
4. Penggunaan Sarana Praktik 
a. Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Penggunaan sarana praktik harus memperhatikan unsur efektivitas dan 
efisiensi. Program keahlian tata boga SMK MS dalam penggunaan sarana praktik 
juga memperhatikan prinsip efektivitas dan efisiensi. Beberapa faktor yang 
dilakukan program keahlian untuk mencapai penggunaan yang efektif dan efisien, 
sebagai berikut (1) jadwal penggunaan sarana dan prasarana praktik sudah diatur 
sedemikian rupa oleh bagian kurikulum yang berkoordinasi langsung dengan 
ketua jurusan dan kepala laboratorium, (2) kegiatan pembelajaran praktik 
merupakan prioritas utama dalam kegiatan penggunaan, karena di Program 
Keahlian Tata Boga tidak ada kegiatan lain selain kegiatan belajar mengajar, (3) 
penggunaan sarana praktik diawasi oleh guru praktik. Pada saat praktik tidak 
menutup kemungkinan bahwa guru meminta para siswa untuk melakukan 
kegiatan praktik secara mandiri, dikarenakan guru tersebut memiliki tugas lain, 
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sehingga kegiatan praktik tidak ada yang mengawasi. 
 Program Keahlian Tata Boga SMK MS sudah memperhatikan prinsip 
efektivitas dan efisiensi, dengan diperhatikannya beberapa fakor yang telah 
disebutkan di atas. Alangkah baiknya pengelola dan guru juga memperhatikan 
cara penggunaan dari peralatan itu sendiri, terutama pada peralatan elektronik 
seperti mikser dan oven listrik, dengan cara mempelajari isi dari petunjuk teknis 
penggunaan peralatan, menyampaikan isi dari petunjuk teknik kepada seluruh 
pihak terutama siswa yang akan menggunakan peralatan praktik, melatih seluruh 
siswa dalam menggunakan dan merawat berdasarkan petunjuk teknis yang telah 
ada. Apabila pengelola dan guru telah memperhatikan petunjuk teknik 
penggunaan dari peralatan elektronik yang ada, maka pengelola dan guru dapat 
meminimalisir kerusakan dari peralatan tersebut. Hal ini diungkapkan oleh 
Ibrahim Bafadal (2004:43) bahwa upaya pengelola sekolah dalam penggunaan 
peralatan yang bersifat teknologi yaitu, tidak lupa meminta petunjuk teknis pada 
saat membeli, mempelajari semua isi dari petunjuk teknis yang ada, 
menyampaikan kepada seluruh pihak isi dari petunjuk teknis tersebut, melatih 
seluruh personel dalam mengoperasikan dan merawat. 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Penggunaan sarana praktik harus memperhatikan unsur efektivitas dan 
efisiensi. Program Keahlian Tata Boga SMK MM memperhatikan prinsip efektif 
dan efisien dengan melakukan beberapa faktor sebagai berikut: (1) jadwal 
penggunaan sarana praktik disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran. Ketua 
kompetensi keahlian dalam membuat jadwal penggunaan berkoordinasi dengan 
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guru-guru tata boga. Ketua kompetensi keahlian mengajukan susunan jadwal 
pelajaran kepada bagian kurikulum dan bagian kesiswaan, (2) Program Keahlian 
Tata Boga lebih memprioritaskan kegiatan belajar mengajar dalam penggunaan 
sarana praktik. Hal ini terlihat dari kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan 
setelah jam sekolah berakhir, yaitu mulai dari jam ke 9, (3) penggunaan sarana 
praktik diawasi oleh guru praktik yang merupakan guru produktif tata boga, (4) 
Jadwal penggunaan intrakurikuler dan ekstrakurikuler sudah diatur dengan baik. 
 Program Keahlian Tata Boga SMK MM sudah memperhatikan prinsip 
efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan sarana praktik dengan memperhatikan 
beberapa unsur yang telah disebutkan di atas. Alangkah baiknya pengelola dan 
guru juga memperhatikan cara penggunaan dari peralatan itu sendiri, terutama 
pada peralatan elektronik seperti mikser dan oven listrik, dengan cara mempelajari 
isi dari petunjuk teknis penggunaan, menyampaikan isi dari petunjuk teknik 
kepada seluruh pihak terutama kepada siswa yang akan menggunakan peralatan 
praktik, melatih seluruh siswa dalam menggunakan dan merawat berdasarkan 
petunjuk teknis yang telah ada. Hal ini dimaksudkan untuk meminimalisir 
kerusakan pada peralatan yang bersifat elektronik. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Ibrahim Bafadal (2004:43) bahwa upaya pengelola sekolah 
dalam penggunaan peralatan yang bersifat teknologi yaitu, tidak lupa meminta 
petunjuk teknis pada saat membeli, mempelajari semua isi dari petunjuk teknis 
yang ada, menyampaikan kepada seluruh pihak isi dari petunjuk teknis tersebut, 
melatih seluruh personel dalam mengoperasikan dan merawat.  
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5. Pemeliharaan Sarana Praktik 
a. Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Pemeliharaan sarana praktik yang dilakukan di Program Keahlian Tata 
Boga SMK MS apabila dilihat dari waktu pemeliharaannya yaitu secara rutin dan 
berkala. Sementara dilihat dari sifatnya maka pemeliharaan dilakukan lebih 
kepada pencegahan dan perbaikan ringan atau berat. Kegiatan pemeliharaan rutin 
dilakukan terhadap sarana praktik yang digunakan sehari-hari, yaitu siswa setelah 
praktik diminta untuk membersihkan kembali semua peralatan praktik, dan 
mengembalikan peralatan praktik pada tempatnya. Adapun peralatan praktik yang 
dipelihara secara berkala yaitu kompor, kompor diservice setiap 2 kali dalam 1 
tahun. Pemeliharaan ini juga bersifat pencegahan dan atau perbaikan ringan, 
contohnya kompor diservice ketika kompor sudah tidak berfungsi lagi.  
 Program keahlian tidak memiliki jadwal pemeliharaan sarana praktik 
secara tertulis dalam kegiatan pemeliharaan ini, sehingga sarana tidak terpelihara 
secara baik. Pemeliharaan yang teratur dan tertib akan membuat peralatan menjadi 
terawat dan siap digunakan setiap saat. Oleh karena itu program keahlian 
sebaiknya membuat dan menempel jadwal pemeliharaan disetiap ruang praktik, 
sehingga pemeliharaan akan lebih tertib dan peralatan praktik akan terjaga dengan 
baik. Selain itu diharapkan tidak ada lagi sarana praktik yang diperbaiki ketika 
tidak berfungsi lagi. Adapun contoh dari jadwal pemeliharaan yang bisa dibuat 
oleh Program keahlian sebagai berikut: 
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Tabel 8. Contoh jadwal perawatan dan perbaikan sarana praktik 
JADWAL PERBAIKAN DAN PERAWATAN ALAT 
SMK MS 
 
Periode Perencanaan : 16 juni 2014- 15 Juli 2015 
Unit Kerja  : Jasa Boga 
 
No Tahap-tahap 
Kegiatan 
Waktu ( Bulan ke-) Keterangan 
12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 Pengecekan 
peralatan 
              
2 Perbaikan 
kompor 
             
3 Perbaikan 
peralatan 
lain 
             
 
 
 
 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Ada beberapa jenis pemeliharaan yang dilaksanakan di Program Keahlian 
Tata Boga SMK MM yaitu dilihat dari sifat dan waktu pemeliharaan. 
Pemeliharaan sarana dilihat dari waktunya dilakukan pemeliharaan rutin dan 
berkala. Pemeliharaan rutin lebih kepada merawat sarana praktik setelah 
digunakan seperti mencuci peralatan praktik. Pemeliharaan berkala dilakukan 
dalam melakukan perawatan kompor, akan tetapi apabila kompor terjadi 
kerusakan sebelum jadwal yang sudah ditentukan, maka kompor tetap akan 
langsung diservice tanpa menunggu waktu yang sudah ditentukan. Jenis 
pemeliharaan apabila dilihat dari sifatnya ada pemeliharaan yang bersifat 
pengecekan dan perbaikan. Pengecekan sarana praktik dilakukan pada saat 
praktik, terhadap peralatan-peralatan yang ada, terutama kompor. Pemeliharaan 
yang bersifat pencegahan dilakukan oleh guru dengan memberi instruksi terlebih 
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dahulu sebelum praktik dilaksanakan, seperti memberitahu bahwa teflon tidak 
boleh dicuci menggunakan drenjeng. Pemeliharaan yang bersifat perbaikan 
dilakukan apabila kompor dan peralatan lainnya rusak, sehingga pengelola dapat 
memperbaiki peralatan tersebut. Pemeliharaan di program keahlian tata boga ini 
sudah memiliki jadwal pemeliharaan. Pada saat pemeliharaan, yang terlibat tidak 
hanya siswa, namun seluruh pengguna sarana dan prasarana praktik juga terlibat 
seperti guru dan Kepala laboratorium 
 Pemeliharaan pada program keahlian tata boga sudah tertib dengan adanya 
jadwal pemeliharaan, Jadwal ini dibuat tentu untuk mengatur perbaikan dan 
perawatan sehingga dengan begitu sarana praktik selalu terawat dan dalam kondisi 
yang baik. Seperti yang diuangkapkan oleh Ibrahim Bafadal (2004: 49) bahwa 
dengan pemeliharaan secara teratur semua sarana dan prasarana di sekolah selalu 
enak dipandang, mudah digunakan, dan tidak cepat rusak. 
6. Penghapusan Sarana Praktik 
a. Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
 Penghapusan merupakan kegiatan meniadakan dan menghapuskan sarana 
praktik dari daftar inventaris, dengan memperhatikan beberapa persyaratan 
penghapusan, seperti sarana benar-benar rusak, tidak up to date lagi, hilang karena 
suatu hal, dan beberapa syarat lainnya. Sarana praktik yang dihapuskan pada 
Program Keahlian Tata Boga SMK MS disebabkan karena sarana praktik memang 
dalam keadaan rusak berat dan sarana praktik masih dapat digunakan namun jika 
digunakan akan membahayakan, seperti adanya peralatan yang berkararat. 
Program keahlian dapat langsung mengambil keputusan secara langsung tanpa 
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harus memberitahu pihak sekolah dalam menghapuskan peralatan praktik yang 
digunakan sehari-hari apabila harga peralatan tersebut tergolong murah, seperti 
saringan, loyang dan spatula. Program keahlian membuat laporan penghapusan 
kepada kepala sekolah untuk menghapuskan peralatan elektronik  seperti kompor, 
oven, mikser. 
 Pelaporan sarana praktik dilakukan agar sekolah mengetahui keberadaan 
sarana praktik yang dimiliki oleh program keahlian. Oleh karena itu, sebaiknya 
program keahlian membuat semua laporan penghapusan baik untuk peralatan 
yang digunakan sehari-hari ataupun elektronik.  
 Ada beberapa cara yang dapat ditempuh dalam kegiatan pengahapusan, 
yaitu dilelang dan dimusnahkan dengan cara dibakar atau dikubur. Program 
keahlian dalam hal ini hanya melakukan penghapusan sarana praktik dengan 
mengumpulkan dan memasukkan dalam kardus, kemudian hanya diletakkan di 
gudang atau lorong-lorong di sekitar ruang praktik. Hal ini tentu saja akan sangat 
mempengaruhi kenyamanan warga sekolah serta mengganggu keindahan sekolah. 
Oleh karena itu sebaiknya sarana praktik yang akan dihapuskan diinventarisasi 
terlebih dahulu dan dikelompokkan berdasarkan jenisnya, setelah itu penghapusan 
sarana praktik bisa dilakukan dengan cara bekerja sama dengan tukang rosok atau 
pabrik daur ulang untuk datang ke sekolah secara berkala untuk mengambil sarana 
praktik yang akan dihapuskan, mengingat sarana praktik banyak yang terbuat dari 
plastik dan besi, sehingga sarana yang rusak dan tidak terpakai lagi tidak hanya 
menumpuk di gudang atau lorong sekolah.Adapun cara penghapusan ini seperti 
yang diungkapkan oleh Ary H Gunawan (1996: 151), bahwa cara penghapusan 
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terdiri dari lelang dan pemusnahan, adapun cara pemusnahan seperti dibakar, 
dikubur, dan sebagainya. 
b. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Penghapusan peralatan praktik pada Program Keahlian Tata Boga SMK 
MM disebabkan oleh dua faktor yaitu peralatan hilang karena dicuri dan peralatan 
yang masa usia ekonomisnya sudah habis, seperti kulkas yang sudah rusak berat 
sehingga tidak dapat digunakan lagi. Dua faktor tersebut merupakan persyaratan 
yang harus dipenuhi, agar sarana praktik dapat dihapuskan. Prosedur 
penghapusan, ketua kompetensi keahlian akan membuat berita acara penghapusan 
bagi barang yang hilang dan barang yang usia ekonomisnya sudah habis. Program 
keahlian melakukan penghapusan peralatan praktik dengan dua cara yaitu, 
peralatan praktik dijual apabila peralatan tersebut masih dapat dijual, adapun 
barang yang pernah dijual adalah kulkas. Selain menjual, peralatan yang yang 
digunakan sehari-hari sesperti panci, baskom, spatula, piring pecah akan langsung 
dimusnahkan dengan cara dibuang.  
 Proses penghapusan pada Program Keahlian Tata Boga sudah benar 
dengan membuat berita acara kepada bagian sarana dan prasarana sekolah, 
sehingga dengan adanya berita acara maka seluruh personel yang bertanggung 
jawab terhadap kegiatan penghapusan tersebut mengetahui status sarana praktik 
yang akan dihapuskan. Cara penghapusan selain dengan membuang, bisa 
dilakukan dengan cara mengumpulkan terlebih dahulu sarana yang akan 
dihapuskan, kemudian apabila sudah banyak maka sarana praktik tersebut dapat 
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dijual kepada tukang rongsok, sehingga sarana tersebut tetap akan bernilai dan 
tidak terbuang begitu saja. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kedua Program Keahlian Tata Boga di SMK MS dan SMK MM melakukan 
perencanaan sebelum melakukan pengadaan. Proses perencanaan yang 
dilakukan pada prinsipnya sama, yaitu berawal dari rapat yang dilaksanakan 
oleh program keahlian kemudian hasil rapat akan diajukan kepada pihak 
sekolah untuk mendapat tindak lanjut. Pada SMK MS hasil rapat berupa daftar 
kebutuhan yang akan diajukan kepada kepala sekolah, kemudian kepala 
sekolah bersama tim akan menela'ah daftar kebutuhan tersebut.  
2. Inventarisasi pada Program Keahlian Tata Boga di SMK MS dan SMK MM 
dilakukan oleh kepala laboratorium, kedua program keahlian tidak memberi 
kode pada sarana praktik.  
3. Penyimpanan saran praktik pada Program Keahlian Tata Boga di SMK MS 
dan SMK MM dilakukan setelah sarana praktik didistribusikan dan digunakan. 
Tempat penyimpanan sarana praktik sebagian besar berupa almari yang 
diletakkan disetiap ruang praktik. Pada Program Keahlian Tata Boga SMK 
MS, penyimpanan peralatan pengolahan disimpan di dalam keranjang-
keranjan. Keamanan penyimpanan program keahlian berupaya untuk selalu 
mengunci ruang praktik. Akan tetapi program keahlian sulit menjaga keamanan 
dari serangan binatang, seperti tikus. Pada Program Keahlian Tata Boga SMK MM, 
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penyimpanan peralatan pengolahan disimpan dibawah meja kerja siswa, serta untuk 
keamanan penyimpanan program keahlian berupaya untuk selalu mengunci almari. 
4. Penggunaan sarana praktik pada Program Keahlian Tata Boga SMK MS dan 
MM telah disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang dibuat oleh bidang 
kurikulum. Penggunaan sarana praktik diawasi oleh guru praktik. 
5. Pemeliharaan sarana praktik pada Program Keahlian Tata Boga di SMK MS 
dan SMK MM dilakukan secara rutin dan berkala. Contoh dari pemeliharaan 
rutin yaitu siswa langsung membersihkan peralatan praktik, setelah peralatan 
digunakan. Pemeliharaan berkala dilakukan bagi sarana tertentu, seperti 
kompor yang diservice setiap 2 kali dalam 1 tahun. Dalam kegiatan 
pemeliharaan, Program Keahlian Tata Boga SMK MS tidak memiliki jadwal 
pemeliharaan sarana praktik. 
6. Pada Program Keahlian Tata Boga di SMK MS dan SMK MM, sarana praktik 
akan dihapuskan apabila sarana benar-benar rusak. Pada Program Keahlian 
Tata Boga SMK MS sebelum dihapuskan, sarana yang besar dan mahal akan 
dilaporkan kepada kepala sekolah. Cara penghapusan yaitu dengan 
mengumpulkan sarana praktik menjadi satu, kemudian dimasukkan ke dalam 
kardus dan disimpan di gudang atau lorong-lorong sekitar ruang praktik. Pada 
SMK MM Sarana praktik dihapuskan dengan dua cara, yaitu langsung 
dibuang dan dijual. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disarankan hal-hal sebagai 
berikut: 
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1. Program Keahlian Tata Boga SMK MS 
a. Pada proses perencanaan pengadaan sebaiknya Program Keahlian Tata 
Boga tetap membuat proposal, agar pengajuan usulan sarana praktik yang 
akan diadakan lebih terperinci dan memberikan kemudahan kepada pihak 
sekolah dalam mengambil keputusan.   
b. Kegiatan inventarisasi, akan lebih baik apabila pengelola sarana praktik 
memberi kode  pada seluruh sarana praktik dan menetapkan aturan serta 
standar baku untuk masalah pengkodean. 
c. Pada kegiatan penyimpanan sarana praktik, sebaiknya Program Keahlian 
Tata Boga membuat perangkap tikus serta lebih menjaga kebersihan 
tempat praktik. Selain itu Program keahlian bisa menyimpan sarana 
praktik yang ada di dalam keranjang kedalam almari full kaca atau lemari 
besi, sehingga tikus tidak mudah menggerogoti dan sarana praktik bisa 
terjaga dengan lebih baik. 
d. Kegiatan pemeliharaan, sebaiknya Program Keahlian membuat dan 
menempel jadwal pemeliharaan pada setiap ruang praktik, sehingga 
pemeliharaan terhadap sarana  praktik akan lebih tertib dan terorganisir.  
e. Pada proses penghapusan apabila ingin melakukan penghapusan, 
sebaiknya program keahlian tetap melaporkan seluruh sarana yang akan 
dihapuskan tanpa melihat nilai harga dari sarana tersebut, sehingga dengan 
memberikan laporan akan lebih mudah dalam mempertanggung jawabkan 
keberadaan sarana tersebut. Selain itu sarana yang telah dihapuskan 
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sebaiknya langsung dimusnahkan atau dilelang, sehingga tidak menjadi 
sampah bagi sekolah. 
2. Program Keahlian Tata Boga SMK MM 
 Kegiatan inventarisasi, sebaiknya pengelola sarana praktik Program 
Keahlian juga membuat kode dengan menetapkan aturan serta standar baku yang 
telah disepakati bersama bagian sarana dan prasarana sekolah. Dengan begitu 
sarana praktik yang ada memiliki idenditas yang jelas dan lebih mudah untuk 
ditemukan. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Standar Sarana dan Prasarana Program Keahlian Tata Boga 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara Kaprodi 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana Praktek Program Keahlian Tata Boga pada 
SMK Ma’arif 2 Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Nama  :  
No. induk  :  
Hati, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
1. Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana praktek?  
2. Apakah ada panitia perencanaan sarana dan prasarana praktek? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pengadaan? 
4. Apakah ada rapat perencanaan sarana dan prasarana praktek? 
5. Apa saja yang dibahas pada saat rapat perencanaan sarana dan 
prasarana praktek? 
6. Kapan perencanaan sarana dan prasarana biasa dilakukan? 
7. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana praktek? 
8. Apakah sebelum mengadakan sarana dan prasarana dilakukan analisis 
kebutuhan? 
9. Apakah sebelum mengadakan sarana dan prasarana tim pengadaan 
membuat proposal pengadaan? 
10. menggunakan cara apa pengadaan sarana dan prasarana praktek? 
Apakah membeli, produksi sendiri, menerima hadiah, atau 
menggunkan cara lainnya? 
11. darimana dana untuk pengadaan sarana dan prasarana praktek?  
12. siapa yang melakukan inventarisasi sarana dan prasarana praktek pada 
Program Keahlian Tata Boga? 
171 
 
13. Bagaimana langkah-langkah dalam pelaksanaan inventarisasi? 
14. Apakah pencatatan barang inventaris dan non inventaris dipisah? 
15. Bagaiman pengkodean pada sarana dan prasarana praktek? 
16. Setiap berapa kali re-inventarisasi dilakukan? 
17. Untuk barang yang sudah dihapuskan bagaiman penghapusan pada 
buku inventaris? 
18. Bagaimana pengaturan tempat penyimpanan sarana praktek? 
19. Apa saja sarana pendukung untuk tempat penyimpanan alat praktek? 
20. Bagaimana menjamin keamanan sarana dan prasarana praktek yang 
ada? 
21. Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan prasarana praktek? 
22. Apakah ada jadwal khusus untuk melakukan pemeliharaan? 
23. Pemeliharaan seperti apa yang selama ini sudah dilakukan? 
24. Apakah ada sarana praktek yang memerlukan pemeliharaan khusus? 
25. Apakah ada anggaran khusus untuk pemeliharaan? 
26. Bagaimana peran siswa dan guru dalam proses pemeliharaan? 
27. Bagaimana penggunaan sarana praktek? 
28. Apakah ada petunjuk penggunaan sarana praktek? 
29. Siapa yang bertanggung jawab mengawasi penggunaan sarana 
praktek? 
30. Apakah ada jadwal penggunaan yang membedakan penggunaan antara 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakulikuler? 
31. Apakah ada jadwal penggunaan agar tidak terjadi benturan waktu 
dengan kelompok lain? 
32. Siapa yang terlibat dalam pembuatan jadwal penggunaa? 
33. Apakah sarana praktek digunakan hanya untuk kegiatan belajar 
mengajar atau digunakan untuk kegiatan lain? 
34. Apasaja syarat yang harus dipenuhi sehingga sarana praktek dapat 
dihapuskan? 
35. Bagaimana prosedur pengahapusan sarana praktek pada program 
keahlian tata boga? 
172 
 
36. Apakah ada panitia penghapusan? 
37. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan penghapusan? 
38. Menggunakan cara apa penghapusan sarana praktek dilakukan? apakah 
dilelang atau dimusnahkan? 
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Pedoman wawancara untuk Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan 
Prasarana 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana Praktek Program Keahlian Tata Boga pada 
SMK Ma’arif 2 Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Nama  :  
No. induk  :  
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
 
1. Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana praktek?  
2. Apakah ada rapat persiapan perencanaan? 
3. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pengadaan? 
4. Sebelum mengadakan apakah dilakukan peninjauan terhadap sarana 
dan prasaran praktek yang akan dilakukan? 
5. Bagaimana analisis kebutuhannya? 
6. Darimana saja dana untuk pengadaan sarana dan prasarana praktek?  
7. Apakah ada dana khusus untuk pemeliharaan? 
8. Apa saja syarat yang harus dipenuhi sehingga sarana praktek dapat 
dihapuskan? 
9. Bagaimana prosedur pengahapusan sarana praktek pada program 
keahlian tata boga? 
10. Apakah ada panitia penghapusan? 
11. Siapa saja yang terlibat dalam kegiatan penghapusan? 
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Pedoman wawancara  untuk pengelola ruang praktek 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana Praktek Program Keahlian Tata Boga pada 
SMK Ma’arif 2 Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Nama  :  
No. induk  :  
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
 
1. Apakah pengelola ruang praktek terlibat dalam proses perencanaan 
sarana dan prasarana praktek? 
2. Berperan sebagai apa pengelola ruang praktek pada saat proses 
perencanaan? 
3. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana praktek? 
4. Apakah sebelum mengadakan sarana dan prasarana dilakukan analisis 
kebutuhan? 
5. Apakah sebelum mengadakan sarana dan prasarana tim pengadaan 
membuat proposal pengadaan? 
6. menggunakan cara apa pengadaan sarana dan prasarana praktek? 
Apakah membeli, produksi sendiri, menerima hadiah, atau 
menggunkan cara lainnya? 
7. darimana dana untuk pengadaan sarana dan prasarana praktek?  
8. siapa yang melakukan inventarisasi sarana dan prasarana praktek pada 
Program Keahlian Tata Boga? 
9. Bagaimana langkah-langkah dalam pelaksanaan inventarisasi? 
10. Apakah pencatatan barang inventaris dan non inventaris dipisah? 
11. Bagaiman pengkodean pada sarana dan prasarana praktek? 
12. Setiap berapa kali re-inventarisasi dilakukan? 
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13. Untuk barang yang sudah dihapuskan bagaiman penghapusan pada 
buku inventaris? 
14. Bagaimana pengaturan tempat penyimpanan sarana praktek? 
15. Apa saja sarana pendukung untuk tempat penyimpanan alat praktek? 
16. Bagaimana menjamin keamanan sarana dan prasarana praktek yang 
ada? 
17. Bagaimana proses pemeliharaan sarana dan prasarana praktek? 
18. Apakah ada jadwal khusus untuk melakukan pemeliharaan? 
19. Pemeliharaan seperti apa yang selama ini sudah dilakukan? 
20. Apakah ada sarana praktek yang memerlukan pemeliharaan khusus? 
21. Apakah ada anggaran khusus untuk pemeliharaan? 
22. Bagaimana peran siswa dan guru dalam proses pemeliharaan? 
23. Bagaimana penggunaan sarana praktek? 
24. Apakah ada petunjuk penggunaan sarana praktek? 
25. Siapa yang bertanggung jawab mengawasi penggunaan sarana 
praktek? 
26. Apakah ada jadwal penggunaan yang membedakan penggunaan antara 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakulikuler? 
27. Apakah ada jadwal penggunaan agar tidak terjadi benturan waktu 
dengan kelompok lain? 
28. Siapa yang terlibat dalam pembuatan jadwal penggunaan sarana 
praktek? 
29. Apakah sarana praktek digunakan hanya untuk kegiatan belajar 
mengajar atau digunakan untuk kegiatan lain? 
30. Menggunakan cara apa penghapusan sarana praktek dilakukan? apakah 
dilelang atau dimusnahkan? 
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Pedoman wawancara  untuk Guru 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana Praktek Program Keahlian Tata Boga pada 
SMK Ma’arif 2 Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Nama  :  
No. induk  :  
Hari, tanggal : 
Tempat :  
Waktu  : 
 
1. Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana praktek? 
2. Apakah ada panitia perencanaan? 
3. Apakah ada rapat terkait perencanaan? 
4. Apakah dilakukan analisis kebutuhan? 
5. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana praktek? 
6. Menggunakan cara apa pengadaan sarana dan prasarana praktek? 
7. Siapa yang menginventaris sarana praktek? 
8. Bagaimana pelaksanaan inventarisasi? 
9. Apakah ada pengkodean pada setiap sarana praktek? 
10. Bagaimana tempat penyimpanan sarana praktek? 
11. Bagaimana peran serta guru dalam proses pemeliharaan sarana dan prasarana 
praktek? 
12. Apakah ada pemeliharaan khusus? 
13. Bagaimana jadwal pemeliharaan sarana dan prasarana praktek? 
14. Apakah guru terlibat dalam pembuatan jadwal penggunaan sarana dan 
prasarana praktek? 
15. Apakah guru yang bertanggung jawab dalam pengawasan terhadap sarana dan 
prasarana praktek yang digunakan? 
16. Bagaimana penghapusan sarana dan prasarana praktek? 
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Pedoman wawancara  untuk siswa 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana Praktek Program Keahlian Tata Boga pada 
SMK Ma’arif 2 Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Nama  :  
No. induk  :  
Hari, tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
 
1. Apakah siswa terlibat dalam proses perencanaan pengadaan? 
2. Bagaimana keterlibatan siswa dalam proses perencanaan? 
3. Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana praktek? 
4. Apakah siswa terlibat dalam proses inventarisasi sarana? 
5. Bagaimana peran serta siswa dalam proses pemeliharaan sarana dan 
prasarana praktek? 
6. Siapa yang melakukan pengawasan pada saat sarana dan prasarana 
digunakan. 
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Lampiran 3.Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi Pengelolaan Sarana Praktek Program Keahlian Tata 
Boga di SMK Ma'arif 2 Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
1. Pengamatan terhadap kondisi sarana dan prasarana praktek 
2. Pengamatan terhadap kondisi tempat penyimpanan  
3. Pengamatan terhadap pengaturan penyimpanan sarana praktek 
4. Pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar (praktek) 
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Lampiran 4.Pedoman Studi Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi Pengelolaan Sarana Praktek Program Keahlian Tata 
Boga di SMK Ma'arif 2 Sleman dan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
1. Buku Inventarisasi 
2. Jadwal Pemeliharaan sarana dan prasarana praktek 
3. Jadwal penggunaan sarana dan prasarana praktek 
4. Proposal pengadaan 
5. Proposal penghapusan  
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Lampiran 5.Transkip wawancara dengan pengelola sarana praktek program 
keahlian tata boga SMK Ma'arif 2 Sleman. 
Transkip wawancara Ketua Jurusan Tata Boga SMK Ma'arif 2 Sleman 
Nama  : Nuryati  
No. induk  : - 
Hati, tanggal :28 Agustus 2015 dan 03 September 2015 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah Smk Ma’arif 2 Sleman 
Waktu  : 10.37 dan 12.34 
A. Perencanaan dan Pengadaan Sarana Praktek 
Peneliti : Disini untuk proses pengadaannya seperti apa bu? bagaimana 
perencanaannya? 
Bu Nur  : Kita membuat perencanaan kebutuhan alat dan bahan, nah 
kemudian kita ajukan ke sekolah, kemudian sekolah menela'ah, nanti 
kalau sudah ada dana bisa direalisasikan tapi alat-alat yang mendesak 
dulu yang diutamakan, nanti  kalau misal dananya kok sisa beli 
alternatif yang kedua.  
Peneliti : Yang menela'ah itu siapa-siapa aja bu? 
Bu Nur : Yang menela'ah kepala sekolah. 
peneliti  : Apa yang mendasari sehingga adanya perencanaan pengadaan? 
Bu Nur : Karena melihat kondisi kegiatan praktek pada saat itu memang 
mendesak untuk dibutuhkan, sehingg kita perlu mengadakan 
penambahan alat 
Peneliti : Dalam mencatat kebutuhan-kebutuhan, yang dilibatkan siapa-siapa 
aja bu? 
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Bu Nur : Yang dilibatkan disini eee pertama , kadang dapat masukan juga 
dari siswa , mbok nganu tumbas ke ini tumbas ke ini, kayak gitu . 
Guru mendapat masukan dari  siswa. Kemudian ditampung oleh 
guru, guru mengusulkan kepada kaprodi dan kalab.Kaprodi, guru dan 
kalab berunding, kemudian diajukan ke sekolah.Biasanya melalui 
sarpraas dulu. 
Peneliti : Ada bikin proposal gak bu? 
Bu Nur : Biasanya proposalnya cuma daftar gitu aja. Ndak usah pake 
muluk-muluk kita langsung daftar kebutuhan alat, kira2 apa, 
spesifikasinya apa, jumlahnya berapa. 
Peneliti : Apakah sebelum membeli menentukan harga terlebih dahulu? 
Bu Nur : Iya kadang kita menyesuaikandana juga tohmbak. 
Peneliti : Ada panitia gak buk dalam perencanaan? 
Bu Nur : Tidaak ada panitia. 
Peneliti : Waktu pengadaannya kapan bu? 
Bu Nur : Setiap awal tahun, terus kalau missal ada yang mendesak misalnya 
ada program praktek apa kebetulan kok alatnya kurang dan belum 
ada biasanya kita langsung mengadakan. 
Peneliti : Kalau pengadaan dadakan bagaimana bu? 
Bu Nur :Kadang kita punya simpenan kas gitu ya, kita kadang melalui 
rembukan kajur dengan guru guru boga terus kita bisa mengadakan 
penambahan, itu sifaatnya alat-alat yang ringan saja tidak yang mahl-
mahal seperti cetakan, kipas, lap pel, itu gapapa dadakan. 
Peneliti : Cara pengadaannya seperti apa bu? 
Bu Nur : Membeli. Begitu ada dana langsung membeli ke progo. 
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Peneliti : Ada peralatan yang didapat selain dari membeli gak bu? 
Bu Nur : Ndak ada 
Peneliti : Dalam membeli ada membandingkan harga di toko satu dengan 
toko yang lain tidak bu? 
Bu Nur : Iya sering, memang seperti itu kita, membandingkan karena kadang 
selisihnya juga banyak kita juga gak menggunakan uang sendiri 
sehingga dari selisih tersebut kan bisa untuk beli alat yang lain. 
Peneliti : Yang membeli peralatan siapa bu? 
Bu Nur : Belanjanya bareng-bareng tidak sendiri, kalau membeli alat-alat 
mahal itu kita tim dari pihak bendahara sekolah, kajur, guru boga, 
itukan untuk menentukan pilihan-pilihan. gak hanya pendapat satu 
orang saja. 
B. Inventarisasi 
peneliti : Yang melakukan inventarisasi siapa bu? 
Bu Nur : Petugas inventaris alat dan bahan itu kalab. 
peneliti : Langkah-langkah inventarisasinya seperti apa bu? 
Bu Nur : Gini biasanya kan alat-alat itukan diklasifikasikan bedasarkan 
jenisnya, kemudian biasanya alat yang dipakai sehari-hari untuk 
peraktek itu kita keranjangkan itu perkelompok, disana anak disuruh 
menginventaris alat perkelompok, kemudian anak melapor ke kalab 
dan ka lab mendata. Kemudian alat yg dilemari sini apa, di  data, di 
ruang tata hidang juga di data 
peneliti : Berarti pencatatan barang inventaris dan bukan barang inventaris 
dipisah ya bu? 
Bu Nur : Jadi alat praktek sendiri, bahan habis pakai sendiri. 
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peneliti : Pengkodeannya bagaimana bu? 
Bu Nur : Biasanya kita ndak ngode-ngode, cuma biasanya gini misalnya, 
alat di ruang tata hidang apa saja kita data, alat di dapur 1 apa, alat di 
dapur 2 apa dan alat di dapur 3 apa. Alat di almari, di almari ruang 
apa. 
peneliti : Ada reinventarisasi gak bu? 
Bu Nur : Re inventaris, kita data per semester, kita rangkum dlm 1 tahun.  
Jadi dalam 1 tahun ada daftar inventarisasi alat, karena kadang dalam 
1 tahun itu ada yang aus, ada yang rusak, ada yang sama sekali sudah 
tidak bisa dipakai, tapii kadang dalam 1 tahun ada penambahan. 
C. Penyimpanan 
Peneliti : Tempat penyimpanannya bagaimana bu? 
Bu Nur : Kita untuk alat itu ada lemari kaca, ada etalase,  apalagi pecah 
belah-pecah belah  itu masuk etalase, kemudian alat2 yang agak 
besar di almari besar, kemudian  ada lagi yang untuk kateleris 
itu kita di rak. 
Peneliti : Agar penyimpanan aman upaya apa yang dilakukan bu? 
Bu Nur : Untuk keamanan almari dan ruang ya kita kunci. 
D. Pemeliharaan 
Peneliti : Kalau proses pemeliharaannya seperti apa bu? 
Bu Nur : Untuk program service itu saya memprogramkan tiap tahun 2 kali 
untuk service  kompor, jadi setiap 1 semester itu saya selalu 
memanggil tukang service kompor,  nanti biasanya dibulan 
agustus sama bulan februari. 
Peneliti : Kalau yang bersih-bersih ruangan biasanya siapa bu? 
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Bu Nur : Kalau ruangan setiap anak-anak selesai praktek itu ada yang 
bertugas untuk membersihkan ruangan, kemudian seandainya 
ruangan lama sekali tidak dipakai, itu  kadang guru juga ikut nyapu 
atau lap-lap. 
Peneliti : Ada gak bu alat praktek yang mmerlukan pemeliharaan khusus? 
Bu Nur : Kalau alat praktek yang membutuhkan pemeliharaan khusus itu ya 
alat yang riskan ya, kayak disini alat yang elektronik, kemudian alat-
alat yang ee gimana ya soalnya kan ada alat yang dari Teflon itu kan 
juga perlu pemeliharaan khusus kan ya, tetapi kadang kita kurang 
control diantara guru yang satu dengan guru yang lainnya, itukan ada 
guru yang sangat peduli tapi ada juga yang kurang peduli, sehinga 
ada anak yang menggunakan Teflon itu menggunakan logam 
sehingga bisa cepat mengelupas , jadi kadang tanpa diketahui tiba-
tiba menjumpai “oh kok teflonnya ada yang mengelupas?” oh berarti, 
kan ada banyak siswa yang gatau. Bahkan ada yang saking 
cerobohnya nyuci Teflon pakai drenjeng, harusnya pakai spon. 
Peneliti : Kalau anggaran untuk pemeliharaannya itu bagaimana bu? 
Bu Nur :Biasanya sekolah itukan membuat edaran kegiatan 1 tahun kepada 
siswa, itu salah satu nya ada pemeliharaan peralatan, jadi itu nanti 
kalau ada yang rusak kita minta ke sekolah, kita service nah biayanya 
mintakan ke sekolah.  
Peneliti : Bagaimana peran siswa dan guru dalam proses pemeliharaan? 
Bu Nur : Setelah siswa peraktek, siswa yang membersihkan. Meskipun 
begitu guru tidak lepas dari dari tanggung jawabnya, biasanya 
ngecek ulang setelah siswa selesai membersihkan.Contohnya siswa 
membersihkan wastafel tanpa kita awasi, kemudian anak ditanyain 
“sudah bersih?” “sudah bu” nah  anak-anak sudah keluar semua, 
guru ngecek, oh ternyata masih ada yang kena bekas minyak. 
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E. Penggunaan 
Peneliti : Saat penggunaan, ada petunjuk penggunaan peralatan gak bu? 
Bu Nur : Petujuk penggunaan itu kan seharusnya masuk ke pelajaran kelas 
satu ya, penggunaan dan pengenalan alat, nah seperti itu. Tapi kan 
kadang antara siswa satu dengan siswa yang lain itukan berbeda, ada 
yang tanggap ada yang nggak dong,  contoh make mikser, mikser 
itu kan seharusnya dari gigi satu, dua, baru tiga  dan  kalau matikan 
juga dari dua baru satu. Tapi ada juga siswa yang langsung proooll 
gitu, nah itu kan pengaruhnya bikin cepet rusak. 
Peneliti : Berarti kalau dalam proses praktek yang bertanggung jawab dalam 
mengawasi guru praktek itu sendiri ya bu? 
Bu Nur : Iya guru praktek, dibawah tanggung jawab kalab. 
Peneliti :Ada ekstrakurikuler yang berkaitan dengan masak gak bu? 
Bu Nur : Kalau dulu ada mbak cake decoration tapi sekarang karena cake 
decoration itu sudah masuk mulok sehingga untuk ekstra masak 
sekarang sudah tidak ada. 
Peneliti : Kalau dulu jadwal ekstrakurikulernya kapan bu? 
Bu Nur : Kalau untuk jadwal ekstrakurikuler dulu itu setiap hari kamis, 
namanya  juga ekstra jadi diluar jam pelajaran diatas jam dua.  
Peneliti : Kalau jadwal prakteknya bagaimana bu? 
Bu Nur : Jadwal perakteknya sesuai dengan mata pelajaran. karena setiap 
mata  pelajaran produktif itu kan alokasi waktunya ada yang 3, 4bahkan 5 
 jam sehingga untuk pembelajaran sudah dijadwalkan. 
Peneliti : Kalau jadwal praktek sesuai dengan mata pelajaran, berarti yang  
 membuat jadwal mata pelajaran siapa bu? 
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Bu Nur : Yang membuat waka kurikulum dibantu oleh kepala program. 
F. Penghapusan 
Peneliti : Apa syarat yang harus dipenuhi oleh suatu barang sehingga barang 
bisa  dihapuskan? Selain karena rusak berat? 
Bu Nur : Biasanya ini mbak, kalau memang alat itu benar-benar tsudah tidak 
 bisa dipakai, dan kadang kalau dipakai membahayakan, contohnya 
 sudah berkarat. Meskipun masih utuh tapi kok sudah berkarat kan
 enggak boleh kita gunakan, sehingga perlu dihapuskan, salah satunya 
 seperti itu. 
Peneliti : Bagaimana prosedur penghapusannya bu? 
Bu Nur : Biasanya kan kita ada kegiatan inventarisasi alat, kemudian kalau 
 sudah memang gak dipakai ya kita golongkan rusak berat, kalau 
sudah  rusak berat berarti sudah kita tidak masukkan kedalam daftar 
 inventaris  dan biasanya kita apa ya, kita taruh kedalam suatu 
tempat, di  dus atau  diapa terus kita taruh di gudang, seperti itu biasanya. 
Peneliti : Ini tidak melibatkan sarana prasarana ya bu? 
Bu Nur : kalau penghapusan tidak. 
Peneliti : Cara penghapusannya seperti apa bu? 
Bu Nur : Barang dimasukkan ke dalam dus terus disimpan ke gudang, kita 
juga punya  lorong di depan lorong untuk menyimpan barang.? 
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Transkip wawancara Kepala Laboratorium program Tata Boga SMK 
Ma'arif 2 Sleman 
Nama  : Kusdiastuti  
No. induk  : - 
Hari, tanggal :28 Agustus 2015 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah Smk Ma’arif 2 Sleman 
Waktu  : 11.12 
A. Perencanaan dan Pengadaan 
Peneliti : Kepala Lab terlibat tidak bu dalam proses perencanaan sarana dan 
prasarana? 
Bu Kus : Terlibat. 
Peneliti : Keterlibatannya seperti apa? 
Bu Kus : Mengajukan bahan-bahan yang nanti dibutuhkan oleh peserta 
didik. 
Peneliti : Berarti usulan-usulan pengadaan bersal dari peserta didik? 
Bu Kus : Masukan dari guru, guru nnti ditampung oleh kalab atau jurusan, 
kemudian nanti disampaikan ke wakasek. 
Peneliti : Dalam usulan  tadi ada bikin proposal ga bu? 
Bu Kus : Selama ini belum 
Peneliti : Kalau sudah di wakasek terus bagaimana bentuk ACC nya bu? 
Bu Kus : Di ACC oleh bu Kepala dulu,terus nanti itu melihat jenis 
barangnya, kalau barangnya ringanharganya itu bisa diadakan, 
diadakanmaksudnya dikasih uang untuk belanja, tapi kalau 
188 
 
barangnya yang besar, besar bukan wujudnya tapi nilainya nanti itu 
sekolah yang membelanjakan 
Peneliti : Ada survey gak bu dari sarpras ke jurusan setelah pengajuan? 
Bu Kus : Enggak ada 
Peneliti : Yang menganalisis kebutuhan siapa? 
Bu Kus : Yang menganalisis tim jurusan. 
Peneliti : Prioritasnya yang menentukan siapa? 
Bu Kus : Kepala sekolah. 
Peneliti : Pengadaannya seperti apa? 
Bu Kus : Hanya membeli.. 
B. Inventarisasi 
Peneliti : kalau proses inventarisasi seperti apa bu? 
Bu Kus : Inventarisasi yang melakukan itu kalau administrasinya kepala 
lab, tapi dibantu oleh siswa-siswa pada akhir semester, sebelum 
libur.Anak-anak ada tugas menginventaris alat-alat.Nanti bersih-
bersih sekalianmendata, kemudian hasilnya dilaporkan kepada 
kepala lab. 
Peneliti : Kalau langkah-langkah dalam pelaksanaan inventarisasi seperti 
apa? 
Bu Kus : Selama ini cuma spontan, kapan mau diinventaris kita minta 
tolong sama anak-anak, kemudian laporannya dikumpulkan, 
kemudian kepalalab bikin laporan kemudian di setujui sama kepala 
sekolah.. 
Peneliti : Ada kodenya ga bu? 
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Bu Kus : Belum ada, belum sampai kesitu 
Peneliti : Penghapusan di inventrisasi gmn? 
Bu Kus : Dibuku inventaris dikasih keterangan rusak, misalnya punya 
Teflon 4 tapi ada 1 yang tidak bisa digunakan nanti dilaporannya 1 
rusak 3baik. Jadi yang bisa difungsikan 3. 
C. Penyimpanan 
Peneliti : Tempat penyimpnannya seperti apa? 
Bu Kus : Ada beberapa barang yang masuk almari, ada beberapa 
barangterutama alat-alat pengolahan itu cuma di keranjang. 
Peneliti : Dari segi keamanan tempat penyimpanan seperti apa, bu? 
Bu Kus : Untuk segi keamanan yang tidak bisa kita cegah ya, itu adanya 
tikus, tikus itu biasanya sering merusak karena mungkin disekitar 
sini  tdkada makanan. Makanannya langka kemudian tikus itu 
biasanya apayang bisa dimakan digerogoti. 
D. Pemeliharaan 
Peneliti : Bagaimana selama ini memelihara semua peralatan-peralatan 
yang ada? 
Bu Kus : Kalau yang kita lakukan selama ini ya, mungkin masih monoton 
atau gimana, misalnya alat2 tadi habis dipakai dan dalam kondisi 
kotor siswa yang membersihkan, tapi misale membersihkan secara 
khusus itu iya kadang-kadang ya, misalnya kain kain itu habis 
dipakai dibersihkan tapi tidak rutin paling 1 semester dilakukan 3 
kalilah secara keseluruhan. 
Peneliti : Kalau untuk kompor, mikser gimana bu? 
Bu Kus : 1 tahun 2  kali nanti ada service. 
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Peneliti : Yang membersihkan ruang praktek siapa bu, siswa atau siapa? 
Bu Kus : Selama siswa bisa menangani guru yang mengkoordinir siswa 
yang membersihkan teteapi kalau tidak bisa, kalab nanti 
menyampaikan ke sarana dan prasarana, nanti srpras cari tukang 
dan sarpras yang menangani. 
Peneliti : Dana untuk pemeliharaan bagaimana bu? 
Bu Kus : Sekolah menganggarkan untuk pemeliharaan alat-alat praktek, 
nantijurusan kalau  membutuhkan ngomong sama sekolah. 
Peneliti : Ada gak bu alat yang butuh pemeliharaan khusus? 
Bu Kus : Contohnya, fornest. Fornest itu kompor yang ada ovennya, itu 
khusus, saya katakana khusus karena kalau misalnya rusak kita 
kantidak bisa memperbaiki sendiri, contohnya itu, jadi ngundang 
teknisi kemudian diminta untuk memperbaiki nanti apa yang perlu 
diganti teknisi tadi yang mencarikan sparepartnya. 
Peneliti : Peran siswa dan guru dalam pemeliharaan seperti apa? 
Bu Kus : Ya membersihkan dan mengembalikan pada tempatnya.. 
E. Penggunaan 
Peneliti : Kalau pengggunaan. Apakah ada petunjuk penggunaan bu? 
Bu Kus : Guru yang memberikan petunjuk, kalau nanti misalnya ada anak 
tidak jelas guru yang memberikan penjelasan. 
Peneliti : Bertugas mengawasi pada saat praktek siapa bu? 
Bu Kus : Guru yang mengampu. 
Peneliti : Apakah ada ekstrakurikuler bu? 
Bu Kus : Dulu ada ekstra dekorasi cake tapi sekarang sudah masuk mulok. 
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Peneliti : Waktu penggunaannya seperti apa bu? 
Bu Kus : Waktu nya menyeseuaikan jadwal pelajaran. 
Peneliti : Yang mengatur jadwal itu siapa bu? 
Bu Kus : Kalau dulu yang mengatur jadwal bagian Kurikulum tapi nanti 
kalab yang mengatur penggunaan lab. Nanti bekoordinasi dengan 
bagianKurikulum 
F. Penghapusan 
Peneliti : Pengahapusannya gimana bu? 
Bu Kus : Kalau ada barang yang sudah tidak bisa dipakai dilaporkan 
kemudian dikumpulkan jadi satu, kemudian dimusnahkan. Tapi 
selama saya jadi kalab hanya dikumpulkan jadi satu kemudian 
ditaruh saja, selanjutnya saya sebagai penanggung jawab kalab 
tidak menangani selanjutnya. 
Wawancara lanjutan: 
Hari, tanggal :05 April 2016 
Tempat : via telfon 
Waktu  : 16: 25  
Perencanaan 
Peneliti : Mengapa tidak menggunakan proposal saat mengajukan 
usulanpengadaan kepada kepala sekolah? 
Bu Kus : Karena jurusan tidak ingin terlalu ribet 
Inventarisasi 
Peneliti : Apa alasan sarana praktek tidak diberi kode? 
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Bu Kus :Sarana praktek tidak diberi kode karena peralatan praktek boga 
jumlahnya sangat banyak dan beragam, sehingga menyulitkan 
pengelola untuk memberi kode. 
Wawancara lanjutan: 
Hari, tanggal : 02 Mei 2016 
Tempat : via telfon 
Waktu  : 16: 25  
Penyimpanan 
Peneliti : Kalau barang sudah dibeli apakah langsung dipake atau disimpan 
dulu terus baru didistribusikan buk? 
Bu Kus : itu menurut kebutuhannya, alat ini dibeli untuk pelajaran apa gitu, 
nanti bisa langsung dipake. 
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Transkip wawancara Kepala Sekolah Program Tata Boga SMK Ma'arif 2 
Sleman 
Nama  : Dra. Atik Sunaryati  
No. induk  : - 
Hati, tanggal : 14 November 2015 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah Smk Ma’arif 2 Sleman 
Waktu  : 08.07 
A. Perencanaan dan Pengadaan 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana? khususnya 
pada prodi tata boga? 
Bu Atik : Perencanaan pengadaan itu dari tahun ke tahun bertahap ya, tahun 
2013 itu mendapatkan bantuan dari pemerintah sehingga untuk 
peralatan-peralatan yang sifatnya, jumlahnya besar itu sudah 
dicukupi kemaren. itu kan perlu gambar-gambar disana sudah ada 
semua, kemudian kalau perencanaan dari sekolah ya bertahap 
tahun ini menambah apa tahun ini menambah apa gitu, sesuai 
dengan rit nyayang ada.  
Peneliti : Alur prosesnya seperti apa bu?  
Bu Atik : Jurusan itu memprogram kan yang mau dibutuhkan apa, 
kemudian dari pihak sekolah kan karena sekolah swasta dana nya 
sedikit untuk banyak gitu kan ya, untuk beberapa jurusan. Nah itu 
kita utamakan yang lebih membutuhkan dulu. Seperti tahun ini 
kanlebihmembutuhkan jurusan otomotif. berarti kita 
mensuplaydana nya untuk otomotif dulu. karena yang boga itu toh 
tahun 2014 sudah mendapat bantuan dari pemerintah kemaren ya 
sudah hampir maksimal untuk membutuhi kecukupan.  
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Peneliti : Berarti dalam 1 tahun itu, dalam satu jurusan ndak mesti ada 
pengadaan ya bu?  
Bu Atik : Ini yang boga sekarang baru pengadaan, kemaren ini pengadaan 
mixer kayaknya. karena yang yang kurang mixer.kita utamakan 
yang lebih penting dan belum banyak alatnya. boga sementara 
tahun ini cuma menambah beberapa mikser.   
Peneliti : Jadi, pengadaan mikser itu seperti apa bu? 
Bu Atik : Ya dari dana sarana prsarana. 
Peneliti : Berarti yang memang mengajukan jurusan ya bu? 
Bu Ati : Jurusan mengajukan butuhnya ini, ini, ini kita tengok dana 
sekolah ada berapa kita keluarkan untuk itu. 
Peneliti : Dalam memutuskan itu apakah ada rapat bu? 
 Bu Atik : Iya kepala sekolah dengan bendahara dan ketua jurusan. ketua  
jurusan kan yang tau apa yang kurang, ooo butuhnya mikser 5 atau 
4 gitu ya, karena memang butuh sekali jumlah murid banyak, dan 
mikser yang ada juga sudah rusak, sehingga kemaren membeli 
mikser 3 dengan spare part yang rusak itu dan yang hilang, 
menambah berapa stel itu sudah cukup. nanti boga itu mengajukan 
yang dibutuhkan apa kita liat dana sekolah cukup ya kita belikan 
kalau ndak ya kita bertahap, kalau gak di semester 1 ya di semester 
2. 
peneliti : Yang membelikan siapa bu? 
Bu Atik : Jurusan, kemudian kwitansi kita masukkan ke sekolah.  
Peneliti : Jadi gak ada ya bu, kalau nilainya tinggi mungkin yang 
membelikan tim? 
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Bu Atik :  Kalau bantuan memang ratusan juta itu ada tim pengadaan 
barang dari dinas, kalau sekolah gak banyak mbak, itu langsun bu 
nur, bu eka yang belanja kwitansi kasih ke sekolah, jadi tim belanja 
gak mbak, nek di negeri itu ada tim belanja. 
Peneliti : Begitu juga dengan pengadaan bahan ya bu? 
Bu Atik : Iya, bahan pun dari jurusan masing-masing yang belanja. 
Peneliti : Kalau prasarana bagaimana bu? 
Bu Atik : Gedungnya memang boga itu kemaren sudah mengajukan untuk 
rehab tapi belum ada anggaran untuk kesana kita fokuskan untuk 
RKB dulu, memang mereka sudah mengajukan untuk perbaikan 
gedung yang bawah itu. kemaren memang sudah mengajukan 
proposal tapi belum ada anggaran untuk kesana. 
Peneliti : Kalau cara pengadaannya bagaimana bu? membeli, sewa, hibah, 
atau yang lainnya. 
Bu Atik : Membeli, tapi kalau bangunan ada bantuan dari pemerintah juga, 
kalau dari komite juga ada.   
B. Inventarisasi 
 Peneliti : Kalau inventarisasi nya seperti apa bu? 
Bu Atik : Kalau inventaris itu kalab masing-masing yang inventaris. jadi 
ruang ini isi nya apa, ruang ini isi nya itu kalab yang bertanggung 
jawab. saya tinggal ngecek saja. 
peneliti : Kalau langkah-langkah dalam inventarisasinya seperti apa bu? 
Bu Atik  : Barang datang itu diinventaris ke buku jurusan ya, dari buku 
jurusan masuknya ke sarpras, jadi sarpras itu mengumpulkan dari 3 
jurusan itu.  
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C. Penyimpanan 
Peneliti : Masalah tempat penyimpanannya seperti apa bu? 
Bu Atik : Kalau penyimpanan ya di ruangan, dimasukkan di almari ya 
dikunci. kalaukeamanan ya malam ada satpam. kalau anak-anak 
pada pinjam ya bon itu yang tanggung jawab kalab nya. 
D. Pemeliharaan 
Peneliti : Kalau pemeliharaan seperti apa bu?   
Bu Atik : Kalau pemeliharaan bertahap, kalau rusak memang bisa kita 
perbaiki kita perbaiki kita undang teknisi, kalau memang sudang 
rusak tidak bisa diperbaiki yasudah kita beli lagi.   
Peneliti : Ada jadwal pemeliharaan ga bu?  
Bu Atik : Ada, di kalab ada 
E. Penghapusan 
Peneliti : Untuk penghapusan apa syarat yang harus dipenuhi suatu barang 
sehingga bisa dihapuskan?  
Bu Atik : Kalau bener-bener rusak tidak bisa dipakai yaudah dibuang. 
ditarosaja didepan dapur. 
Peneliti : Laporan penghapusannya gimana bu? 
Bu Atik : Ada laporan, laporan ya kesekolah aja, 
Peneliti : Cara melaporkannya hanya ngomong aja atau bagaimana bu? 
Bu Atik : Enggak ya ditulis, kan ada tu pendataan alat rusak ringan, rusak 
berat. 
peneliti : Pendataannya kapan bu? 
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Bu Atik : Pendataannya setiap tahun.                             
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Transkip wawancara Guru Program Tata Boga SMK Ma'arif 2 Sleman 
Nama  : Eka Rahmawati, S.Pd 
No. induk   : - 
Hati, tanggal : 7 september 2015 
Tempat  : Ruang Tamu Smk Ma’arif 2 Sleman 
Waktu  : 11.01 
A. Perencanaan dan Pengadaan 
Peneliti : Perencanaan pengadaan sarana praktek gimana? 
Bu Eka : Pertama sih cuma dirapatin sama kajur, nanti catat aja bahan-
bahannya apa. Kalau saya kan khusus yang bahan praktek.  
Peneliti : Kalau pengadaan peralatan gimana? 
Bu Eka : Biasanya anak-anak sih "bu beliin baskom", nanti dibeliin. 
Peneliti : Waktu pengadaannya kapan?  
Bu Eka : Nanti kan akhir semester itu ada kita inventaris alat, nah inventaris 
alat itu kan nanti diliat alat-alat yang kurang itu apa karena setiap 
rak itu harus sesuai dengan tempelannya, misalnya baskomnya 3 
tapi Cuma ada 2 berarti itukan kurang nanti dicatet.  
Peneliti  : Siswa terlibat tidak bu dalam perencanaan pengadaa? 
Bu Eka : Iya siswa ditanyain, butuhnya apa?Apa yang kurang? apalagi kalau 
mau ujian itu, misalnya dia butuh peralatan yang mahal, dia nanti 
tinggal minta nanti kita belikan. 
Peneliti : Nanti kalau sudah didaftar mau mengadakan apa, diajukan ke 
siapa? 
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Bu Eka : Kita ya ke kajur itu, kalau kajur nanti ngajuiin ke kepala sekolah. 
Peneliti : Peran wakil kepala sekolah gimana bu, apakah nanti mengajukan 
usulan? 
Bu Eka : Enggak, kalau peralatan yang ringan-ringan langsung dibelikan aja, 
tapi kalau yang mahal langsung diajukan ke kepala sekolah. 
Peneliti : Kalau jurusan bisa langsung beli sendiri untuk peralatan yang 
ringan-ringan berarti jurusan sudah ada dananya bu? 
Bu Eka : Jurusan udah ada dana, dananya diberikan diawal, nanti kan anak-
anak bayar nanti di saving dibendahara. Nanti klau kita butuh apa 
nanti kita tuker sama bendahara. 
Peneliti : Kalau misalnya mau beli bahan itu nanti diajuiin ke bendaha juga? 
Bu Eka : Kalau bahan yang kering yang distok di gudang iya, nanti saya 
bagian bahan ngajuin ke kajur , terus kajurnya nanti ngasih uang ke 
saya. 
peneliti : Cara pengadaan selain membeli ada gak bu? 
Bu Eka : Ada dana bantuan tapi dalam bentuk uang nanti diperuntukkan 
untuk beli alat dan bahan. 
B. Inventarisasi 
Peneliti : inventarisnya kapan bu? 
Bu Eka : Inventarisnya setiap akhir semester, kalau udah mau liburan itu 
loh, yang nginven anak anak. 
C. Pemeliharaan 
peneliti : Pemeliharaan bagaimana bu? 
Bu Eka : Harusnya disini kan ada maintenance ya, tapi kalau ada mungkin 
tidak begitu berperan. Jadi kalau kita butuh baru kita panggil. Yang 
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diservice biasanya kompor, kadang 1 tahun sekali kadang 1 tahun 2 
kali  
peneliti : Kalau pemeliharaan rutinnya gimana bu? mungkin ada piket? 
Bu Eka : setiap praktek dapur dispu, tanggung jawab saya kan dapur atas jadi 
setiap selesai praktek harus kembali bersih.misalnya nanti 
kulkasnya di  lap, terus alat-alatnya nanti kembaliin ke 
keranjangnya sesuai inventaris di keranjang. 
D. Penggunaan 
peneliti : Kalau penggunaannya ada petunjuk penggunaan ga bu? 
Bu Eka : Dulu waktu kelas 1 ada pelajar tentang penggunaan alat, tapi 
kadang sama siswanya tidak diimplementasikan, karena disini kan 
kelasnya juga kelas gemuk jadi muridnya banyak, jadi ya suka gak 
terkontrol. 
E. Penghapusan 
Peneliti : Pengahpusannya bagaimana bu?  
Bu Eka : Kalau disini rusak ya rusak aja, paling peralatan yang mahal yang 
dilaporkan, kalau yang biasa-biasa aja engga. nanati 
diinventarisnya dikurangi. tapi kalau misalnya mangkok ya, siswa 
mecahin nanti siswa ganti. 
Wawancara lanjutan: 
Hari, tanggal : 27 April 2016 
Tempat : via bbm 
Waktu  :  
 
 
201 
 
Penyimpanan 
Peneliti : Bu Eka, saya mau tanya, kalau setelah pembelian alat atau bahan 
itu, alat atau bahannya langsung dipake atau ada penyimpanan 
terlebih dahulu setelah itu baru didistrubusikan?    
Bu Eka : Di inventaris dulu langsung dipake yang dibutuhkan, kalau yang 
gak dibutuhkan disimpan buat stock. 
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Transkip Wawancara Siswa Program Tata Boga SMK Ma'arif 2 Sleman 
Nama  : Dewi  
No. induk   : - 
Hati, tanggal : 28september 2015 
Tempat  : Ruang Tamu Smk Ma’arif 2 Sleman 
Waktu  : 11.00 
A. Perencanaan dan Pengadaan 
Peneliti : Bagaimana pengadaan sarana dan prasarana disini, khususnya 
untuk tata boga? 
Dewi : Misalnya kita mau minta belikan sesuatu kanmbak nanti yang 
belikan sekolahan, tapi kita minta itu gak mesti diturutin. 
Peneliti : Kalau minta belikan ngomongnya sama siapa? 
Dewi : Sama guru mbak, kan guru yang bertanggung jawab. 
B. Penyimpanan 
Peneliti : Kalau penyimpanannya gimana? 
Dewi : Kalau menurut aku penyimpanannya kurang bagus penataannya, 
kalau di dapur bawah kan ada lemari kaca toh, ada piring tuh 
nyusunnya gak sesuai jadi kadang jatuh masa yang bawah itu kecil 
kecil baru besar jadi kan pecah, tapi kalau di ruang tata hidang itu 
rapi mbak.. 
C. Inventarisasi 
Peneliti : Inventarisasinya gimana? 
Dewi : Nanti siswa disuruh ngitung gitu mbak nanti dikasih ke guru. 
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Peneliti : Ada kode-kode gak? 
Dewi : Gak ada sih mbak 
D. Pemeliharaan 
Peneliti : Pemeliharaannya gimana? 
Dewi : Kalau disini itu ya cuma di lap lap gitu mbak, kalau peralatan 
lain? Kompornya itu kayaknya mau disservice mbak kemaren 
ditanyai yang rusak mana. 
Peneliti : Peran siswa dalam merawat sarprasnya gimana? 
Dewi : Biasanya, contohnya gini biasanya habis lebaran kanmbak itu 
kotor semua, terus  tiap kelas ditunjuk, kelas ini di dapur ini 
kelas ini di dapur ini jadi dibagi gitu, disuruh nyuci disuruh apa 
gitu. Kalau hari biasa ada jadwal piket ga dapur ga? Gak ada, 
biasanya dipiketin kalau habis praktek gitu toh mbak peralatannya 
dicuci dulu, terus kalau udah kelar langsung dibersih-bersih 
E. Penggunaan 
Peneliti :Dalam pengguna alat ada dijelasin dulu gak sebelumnya? 
Dewi :Ada, tapi kadang ada yang salah juga. 
Peneliti : Dalam praktek diawasi guru gak? 
Dewi : Diawasi sih mbak tapi kadang suka ditinggal, kalau pas gurunya 
sibuksiswa ditinggal terus datang pas mau penilaian, tapi ya siswa 
nya bisa masak sih mbak.. 
F. Penghapusan 
Peneliti : Seumpama Kalau ada barang rusak nih, terus diapain? 
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Dewi : Ya dibuang aja, contohnya baskompecah ditumpuk jadi satu terus 
disimpen dipojok situ. 
Peneliti : Selain itu? Mungkin kulkas? 
Dewi : Kalau didalem gak ada mbak tapi kalau diluar ada tuh kulkas 
Peneliti : Masih ada gak barang yang rusak tapi masih disimpen? 
Dewi : Ada juga tuh mbak yang pecah-pecah di keranjang. 
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Lampiran 6 
Tabel 1. Hasil observasi Hasil Observasi Pengelolaan sarana Praktek di  
 Program Keahlian Tata Boga SMK Ma'arif 2 Sleman 
No. Komponen Keterangan 
1. Kondisi sarana praktek Pada saat observasi tanggal 7 September 2015 
peneliti melihat kondisi prasarana praktek pada 
Program Keahlian Tata boga SMK Ma'arif 2 
Sleman kurang baik dan kurang memadai. Hal ini 
disebabkan masih adanya dapur pengolahan yang 
tidak layak pakai,terlihat dari kondisi dapur yang 
sangat kotor dan sudah lama. Akan tetapi 
berdasarkan informasi dari kepala sekolah, dapur 
yang satu ini akan direnovasi, namun karena dana 
sekolah belum ada sehingga kegiatan renovasi 
terpaksa ditunda terlebih dahulu. 2 dapur 
pengolahan lainnya dan 1 ruang tata hidang 
terlihat lebih baik karena memang bangunan 
masih baru.  
Kondisi sarana praktek yang ada di Program 
Kahlian Tata Boga SMK Ma'arif 2 Sleman, 
padasaat peneliti melakukan observasi melihat 
adanya kompor yang sudah rusak namun belum 
diservice, kemudian untuk oven dan sarana 
praktek yang besar lainnya terlihat baik. 
Pada tanggal 6 April 2016 peneliti juga melihat 
sarana praktek tertentu seperti kompor, meja 
kerja, dan meja cuci yang telah diberi kode 
berupa nomer urut. 
2. Kondisi tempat 
penyimpanan 
Kondisi tempat penyimpanana sarana praktek 
yang ada di program keahlian tata boga SMK 
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Ma'arif 2 Sleman, yaitu peralatan-peralatan 
disimpan pada lemari-lemari yang ada di setiap 
ruang praktek, kemudian peralatan pengolahan 
diletakkan pada keranjang-keranjang. Setiap 
keranjang diperuntukkan untuk 1 kelompok 
praktek. 
3. Pengaturan 
penyimpanan sarana 
praktek 
Pengaturan penyimpanan sarana praktek pada 
program keahlian tata boga SMK Ma'arif 2 
Sleman, yaitu keranjang yang berisi peralatan 
yang akan digunakan untuk sehari-hari diletakkan 
dibawa meja praktek, sehingga apabila hendak 
melaksanakan praktek, siswa lebih mudah untuk 
mengambil sarana yang dibutuhkan. 1 keranjang 
diperuntukkan untuk 1 kelompok, dalam 1 
keranjang tersebut terdapat beberapa macam alat 
pengolahan dasar seperti wajan, baskom, sendok, 
dan lainnya. Sarana praktek lainnya ada yang 
diletakkan di lemari-lemari kaca yang ada 
disetiap ruang praktek. 
4. Kegiatan Belajar 
Mengajar (Praktek) 
Pada saat observasi yang terkait dengan kegiatan 
belajar mengajar praktek tanggal 7 September 
2015, peneliti melihat para siswa sedang 
melakukan praktek secara mandiri. Hal ini 
dikarenakan guru yang mengampu praktek 
sedang memiliki tugas lain yang tidak dapat 
ditinggalkan. Walaupun siswa melakukan praktek 
secara mandiri, akan tetapi terlihat siswa mampu 
memasak dengan berbekalkan resep yang sudah 
tersedia. selain hal di atas peneliti juga melihat 
siswa langsung membersihkan peralatan praktek 
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setelah kegiatan praktek selesai, peralatan dicuci 
dan dikembalikan ke keranjang. 
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Lampiran 7 
Tabel 2.Hasil Studi Dokumentasi Pengelolaan Sarana Praktek Program 
Keahlian Tata Boga SMK Ma'arif 2 Sleman 
No. Komponen Ada Tidak Keterangan 
1. Buku 
inventarisasi 
   Buku inventarisasi memuat beberapa 
informasi seperti nama barang, tanggal 
atautahun  pembeliansarana, jumlah, 
dan kondisi sarana praktek, baik atau 
rusak. 
2. Jadwal 
pemeliharaan 
sarana dan 
prasarana 
praktek 
   Program keahlian tidak memiliki 
jadwal pemeliharaan  
3. Jadwal 
penggunaan 
sarana dan 
prasara praktek 
   Jadwal penggunaan disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran. dari jadwal 
tersebut memuat informasi sebagai 
berikut: jam penggunaan, kelas yang 
menggunakan tempat praktek, dan 
tempat kegiatan praktek 
4. Proposal 
pengadaaan 
   Program Keahlian tidak menggunakan 
proposal pada saat pengajuan usulan 
pengadaan. Pengajuan usulan hanya 
dibuat dalam bentul daftar kebituhan 
5. Proposal 
penghapusan 
   Program keahlian juga tidak 
menggunakan proposal pada saat ingin 
melakukan penghapusan. 
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Lampiran 8 
Inventarisasi Sarana Praktek Program Keahlian Tata Boga SMK Ma'arif 2 
Sleman 
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Lampiran 9 
Jadwal Penggunaan Sarana Praktek Program Keahlian Tata Boga SMK 
Ma'arif 2 Sleman 
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Lampiran 10 
Foto-Foto yang Terkait dengan Pengelolaan Sarana Praktek Program 
Keahlian Tata Boga SMK Ma'arif 2 Sleman 
 
 
Foto 1. 
Peralatan pengolahan yang digunakan 
sehari-hari dikelompokkan menjadi 1 
keranjang. 
 
 
Foto 2. 
Sarana praktek yang disimpan di almari 
kaca 
 
 
Foto 3. 
Bahan praktek yang disimpan di etalase 
 
 
Foto 4. 
Salah satu siswa mencuci peralatan praktek 
yang telah digunakan 
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Foto 5. 
Salah satu contoh kode yang ada di 
program keahlian tata boga 
 
 
Foto 6. 
Kulkas yang sudah tidak berfungsi dan 
sudah dihapuskan masih diletakkan 
dilingkungan sekolah 
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Lampiran 11.Transkip Wawancara dengan Pengelola Sarana Praktek Program 
Keahlian Tata Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Transkip wawancara Ketua Kompetensi Keahlian Tata Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan 
Nama   : Sri Jannatun (KAJUR) 
Nomor Baku Muh  : 1203. 8109. 1068377  
Hati, tanggal  : 10 September 2015 
Tempat  : Perputakaan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Waktu   : 12:12 
A. Perencanaan dan Pengadaan 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarananya bu? 
Bu Sri : Proses perencanaan untuk pengadaan peralatan boga itu yang 
pertama membuat sejenis proposal, proposal itu nanti dibuat sesuai 
dengan kebutuhan alat, kebutuhan alat boga itu kan macamnya 
banyak yaa, ada peralatan pengolahan,alat bantu pengolahan. Nanti 
dalam pengadaan peralatan pengadaan itu nantimekanismenya kita 
berembukan dengan guru yang bersangkutan, pralatan apa yang 
harus dibutuhkan, kemudian di rapatkan, setelah dirapatkan nanti 
baru dibuat proposal disesuai dengan hasil rapat yang sudah di 
bahas dalam pertemuan guru guru boga karena untuk kaitannya 
dengan peralatan itu kan yang mengetahui betul apa yang harus 
dibutuhkan itu kan guru boga, nah itu setelah dibuat proposal 
kemudian untuk pengadaannya itu terus disampaikan ke sarpras, 
karena disini juga ada bagian pengadaan peralatan, setelah diajukan 
ke sarpras baru nanti dari sarpras itu kan diajukan ke kepala 
sekolah, nah nanti kaitannya diACC atau tidaknya tergantung dana 
sekolah, karena kalau untuk kita itu pengadaan peralatan itu tidak 
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sama dengan di negeri. Kalau di negeri itu kan memang ada 
bantuan khusus peralatan, kalau kita memang swadaya dalam 
artian mencari usaha bagaimana bisa mendptkan dana sehingga 
dana itu bisa dibelikan untuk peralatan. 
Peneliti : Tadi kan disebutkan ada membuat proposal, yang membuat 
proposal itu siapa bu? 
Bu Sri : Kalau proposal yang membuat kajur tapi atas dasar musyawarah  
guru-guru mapel tersebut.  
Peneliti : Ada usulan dari siswa gak buk?  
Bu Sri : Ya ada, siswa dilibatkan siapa tau siswa memiliki usulan. 
Peneliti : Waktu pengadaannya itu kapan bu? 
Bu Sri : Awal tahun ajaran baru kita memang selalu menambah peralatan, 
itu kaitannya untuk kebutuhan siswa, karena peralatan 
menyesuaikan jumlah siswa.Kalau siswanya banyak nanati biar 
bisa segera. 
Peneliti : Bagaimana dengan pengdaan yang dadakan bu?  
Bu Sri : Nah itu diambil dari dana jurusan, ada dana jurusan nanti 
peralatan itu bisa diadakan, misalnya itu tadi ada dadakan, oh ini 
misalkan peralatan telenan itu rusak, nah itu kita tidak harus maju 
ke kepala sekolah, nnti kita biasanya ada dana sisa dari hasil dana 
praktek siswa, jadi dana praktek siswa itu tidak kita pakaiuntuk 
beli peralatan semuanya tapi nanti untuk talang kalau misalnya 
nanti ada  peralatan yang harus kita beli. 
Peneliti : Yang menentukan skala prioritas siapa bu? 
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Bu Sri : Itu biasanya ada sendiri, ya maksudnya itu kaitannya dengan 
kepala sekolah juga dengan bagian keuangan..semuanya terkait 
adanya dana. Kalau dana ada ya semua boleh dibeli.. 
Peneliti : Tadi sebelum bikin proposal kan ibu ada bilang melakukan rapat, 
nah pada saat itu apa aja yang dibahasan? 
Bu Sri : Kalau rapat itu mestinya kita tau dulu ya, kita itu rapat mau rapat 
apasih? Misalnya kita mau rapat pengadaan peralatan atau 
mungkin inventaris peralatan. Kita ya kita kroscek dulu peralatan 
apa sih yang harus kita beli, dengan kita mengamati peralatan yang 
ada dulu, dengan kita mencocokkan kira kira kalau peralatan ini 
dibutuhkan untuk 10 kelompok kira kira cukup atau tidak? Jadi 
Nsampai segitunya, jadi kita ada observasi alat sesuai dengan 
jumlah kebutuhan siswa. 
Peneliti : Nanti kalau sudah diajukan ke wakasek sarpras, apakah ada 
tinjauan lagi gak bu?    
Bu Sri : Iya memang ada tinjauan lagi, maksudnya mungkin itu untuk 
kroscek betul atau tidak jurusan boga itu membutuhkan peralatam. 
Kita ya tunjukkan peralatan ini loh pak, peralatan yang kita harus 
menambah.Walaupun hanya mengamati saja, tapi itu untuk 
formalitas ya. 
Peneliti : Pengadaannya dengan cara apa aja buk?  
Bu Sri : Pengadaannya nanti kalau missal dana ada, dana sudah diberikan 
ya nanti kita bagi tugas atau mungkin kita jalan bareng karena kita 
guru boga ada tiga ya, nanti kita berembuk lagi sudah ada dana 
kira-kira nanti mau beli apa dan belanja bareng. 
Peneliti : Apakah ada pengadaan selain membeli? Mungkin didapat dari 
hibah? 
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Bu Sri : Kalau untuk peralatan hibah itu ada, ada dari orang tua siswa 
berupa oven dan kompor gas yag 3 kiloan. Walaupun tidak banyak 
tapi ada. 
Peneliti : Apakah setiap barang sudah ditentukan kisaran harganya?  
Bu Sri : Ya itu kan sudah diajukan dalam anggaran, jadi kalau kita 
membuat anggaran itu ya memang tidak mepet, kita sebelum 
membuat anggaran itu kita lakukan observasi ke toko-toko yang 
kira-kira misalnya kita mobservasi mikser ini harganya berapa jadi 
kita sudah ada bayangan. 
Peneliti : Asal dananya dari man bu?  
Bu Sri : Ya dari sekolah, skolah itu kan dananya itukan sumbernya dari, 
mislnya siswa membayar spp, terus membayar uang gedung, terus 
nanti ada dana bos, dan sebagainya kan banyak. nanti bisa 
dialokasikan. pada saat PSB kan siswa juga membayar uang untuk 
alat. 
B. Inventarisasi 
Peneliti : Masalah inventarisasi, siapa yang melakukan inventarisasi bu? 
Bu Sri :Kalau diliat dri prosedur nya kan kepala lab ya, seharusnya begitu 
peralatan datang itu langsung diinventaris masuk ke tambahan tapi 
karena juga kita saling bekerja sama ya kita terkait semua ya jadi 
kita rembuk lagi peralatan datang kita buat inventaris alat yang 
baru karena disitu ada penambahan, setelah dibuat inventaris yang 
baru, baru nanti kita tanda tangani. 
Peneliti : Barang inventaris dan non inventaris apakah dipisah? 
Bu Sri : Kalau barang inventaris ya memang harus dibukukan. Kalau 
bahan habis pakai juga kita inventaris, mislnya kita beli tepung 
nanti dipakai berapa kita catatat. 
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Peneliti : Ada reinventarisasi ga buk? 
Bu Sri : Reinventarisasi nya kapan aja, seumpama ketika ada barang yang 
rusak langsung kita ubah dibuku inventaris.  
Peneliti : Laporan buku inventarisnya itu kapan? Per semester ya, itu 
dilaporkan ke kepala sekolah atau siapa? 
Bu Sri : Itu kan terkait dengan penggunaan dan jadi ya dilaporkan ke 
kepala sekolah, untuk apa sih dana tadi. 
C. Penyimpanan 
Peneliti : Penyimpanannya bagaimana bu? 
Bu Sri : tempat penyimpanan nya kita memang punya ruangan, ya 
maksudnya didapurnya itu sendiri, misalnya ini wilayah peralatan 
di tata hidang ya kita tempatkan di ruangan tata hidang. Terus 
berikutnya kalau peralatan pengolahan ya di dapur gitu , juga kan 
untuk kita dapurnya sekarang ada dua.. 
Peneliti : Tempat penyimpanannya berupa apa-apa aja bu? 
Bu Sri : Ada lemari kaca terus meja-meja praktek siswa itu juga bisa 
digunakan untuk penyimpanan peralatan 
Peneliti : Bagaimana keamanan penyimpanannya bu?  
Bu Sri : Masalah keamanan, Kita seluruh guru diminta untuk menjaga 
keamanannya, misalnya kita praktek di lab tata hidang misalnya 
dia praktek penyajian table set up peralatan nah itu nanti kira-kira 
siswa mengambil 10 nanti kembali harus 10, tapi kalau belum 
kembali 10 ya belum kita tutup ya pembelajarannya. 
D. Pemeliharaan 
Peneliti : Bagaimana proses pemeliharaan  peralatannya?  
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Bu Sri : Nah untuk proses pemeliharaan kita juga melibatkan ya guru tata 
boganya, kalab nya juga, dan juga siswa nya. Karena peralatan itu 
kanyang memakia siswa. Ya kita misalnya kalau mau praktek 
sebelum kita praktek kita harus kita sampaikan misalnya mohon 
untuk pencucian Teflon jangan menggunakan drenjeng, drenjeng 
itu yang dari kawat..itu kita informasikan diawal. Nanti kalau 
misalnya toh anak tersebut misalnya dia melakukan kesalahan dan 
peralatan itu rusak maka siswa itu mengganti. 
Peneliti : Apakah ada jadwal khusus pemeliharaan untuk barang barang 
besar? Seperti kompor,dll?  
Bu Sri : Kalau kompor itu setiap hari kit cek, kalau mislnya saat itu rusak, 
ya saat itu juga kita panggilkan tukang service. 
E. Penggunaan 
Peneliti : petunjuk penggunaannya seperti apa bu apakah ada di mata 
pelajaran? 
Bu Sri : Ya itu penerapan dalam penggunaan, misalnya anak kan ada 
mapel boga dasar ya, mungkin cara pengoperasian peralatan ya, 
misalnya juga di mapel itu kan anak kalau mau menyalakan 
blender harus perhatikan cara penggunaannya ya kita sampaikan, 
gitu kaitannya dengan pembelajaran untuk pemeliharaan alat, 
penggunaan alat gitu. 
Peneliti : Ada ekstrakurikuler yang berkaitan dengan tata boga gak bu? 
Bu Sri : Ya ada, ektranya kita ngambilnya decorasi cake.  
Peneliti : Itu jadwalnya diluar jam pelajaran ya bu?  
Bu Sri : Iya diluar jam pelajaran, biasanya nanti di jam ke-9 atau jam ke-
10 sampai sore. 
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Peneliti : Untuk pengaturan jadwalnya seperti apa bu?  
Bu Sri : Kalau untuk kaitannya jadwal itu ya masuk ke musyawarah guru 
boga nanti siapa yang harus mengajar, ya nanti jam berapa, hari 
apa itu nanti kita juga rembukan. Setelah musyawarah kita 
sampaikan ke bagian kesiswaan dan kurikulum. 
F. Penghapusan 
Peneliti : Apa syarat bagi suatu barang sehingga bisa dihapuskan?  
Bu Sri : Kita itukan orang produktif, misalnya itu rusak dan tidak bisa 
dipake kita jual, dan uang itu nanti kita belikan ke barang yang 
baru,  
Peneliti :  Contohnya apa yang udah pernah dijual? 
Bu Sri : Contohnya kita pernah punya kulkas yang rusak dan tidak bisa 
dipakai. 
Peneliti : Apakah harus ada ACC dari atasan? 
Bu Sri : Kita ijin dengan sarpras. Kalau sarpras kasih ijin baru kita jual. 
Peneliti : Cara penghapusannya?   
Bu Sri : Dijual, kita musnahkan begitu saja  
Wawancara lanjutan: 
Hari, tanggal : 03 Mei 2016 
Tempat : via sms 
Waktu  : 15.12 
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Penyimpanan 
Peneliti : Bu, kalau barang yang sudah diadakan itu apakah langsung di 
 distribusikan ke jurusan atau ada proses penyimpanan terlebih 
dahulu bu? 
Bu Sri  : Barang yang sudah dibeli bisa langsung digunakan mbak, barang 
langsung didistribusikan ke jurusan untuk segera digunakan. 
Peneliti : Berarti walaupun sarana praktek itu dibelikan oleh tim sarpras, 
sarana tetap langsung didistribusikan ya bu? 
Bu Sri  : Ya didistribusikan langsung, melihat kondisi barangnya jika 
segera akandigunakan maka segera disalurkan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
221 
 
Transkip wawancara Guru Program Keahlian Tata Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan 
 
Nama   : Hanum Perdani (GURU) 
Nomor Baku Muh  : 1203 8812 1127713  
Hati, tanggal  : 10 September 2015 
Tempat  : Perputakaan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Waktu   : 12:47 
A. Perencanaan dan Pengadaan 
Peneliti : Bagaimana proses perencanan disini bu? 
Bu Hanum : Kalau untuk peralatannya sendiri kan setiap tahun kan ada apa 
namanya, setiap akhir tahun ada pengecekan, terus kemudian kan 
kalau ada dana nanti kita nambah alat dan sebagainya..kalau alat-
alat boga kan berarti kan sesuai denagn jaman ya, misalnya 
nambah apa nambah apa nanti bisa disitu. Atau bisa juga dadakan 
misalnya kok kurikulum baru misalnya terus ada mata pelajaran 
baruterus kita butuh alat dan dana nya ada bisa diadakan.  
Peneliti : Waktu mau pengadaan ada musyawarah terlebih dahulu ga bu? 
Bu Hanum : Iya kita bermusyawarah. 
Peneliti : Apakah ibuk menampung usulan dari siswa? 
Bu Hanum : Biasanya iya, contahnya buk ituapa cobeknya udah terlalu 
cekung, nah berarti besok tahun depan akan diadakan, atau tidak 
perlu menunggu tahun depn kalau memang sudah ada dana bisa 
diadakan. 
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Peneliti : Cara pengadaannya seperti apa bu? 
Bu Hanum : kalau setau saya kalau boga kebanyakan beli, ada juga yang dari 
lomba. 
B. Inventarisasi 
Peneliti : Inventarisnya bagaimana bu? 
Bu Hanum : Yang nginventarisnya kalab nanti dibantu dengan kajur. 
Peneliti : Proses pelaksanaan inventarisasinya seperti apa bu? 
Bu Hanum : Dicek satu-satu, jadi ada yang ngecek alatnya ada yang 
menuliskan terus nanti kondisinya seperti apa, apakah masih layak 
digunakan selanjutnya atau harus diperbaiki atau malah kalau tidak 
bisa diperbiki dibuang atau sebagainya. 
Peneliti : Untuk reinventarisasinya bagaimana bu? 
Bu Hanum : Disini kan ada ISO, ISO kan tiap tahun, tiap bulan agustus atau 
bualn September nanti diupdate terus. 
Peneliti : sarananya di kode ga bu? 
Bu Hanum : Biasanya yang ngode dari sarpras, yang diboga ya biasanya Cuma 
ditulis nomer, nama alat kemudian jumlahnya berapa, kemudian 
keadaannya bagaimana baik atau gimana? 
Peneliti : Biasanya kan lemari gitu ada kode nya? 
Bu Hanum : Kalau lemari sepertinya ada, tapi kalau panci dan sebagainya 
tidak ada. 
C. Penyimpanan 
Peneliti : Penyimpanannya seperti apa bu? 
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Bu Hanum : Penyimpanannya misalnya dari lemari lemari mbak, alat-alat yang 
besar ya disendirikan, alat-alat kecil seperti alat-alat tata hidang 
sendiri, jadi alat-alat tata hidang ada di ruang tata hidang 
Peneliti : Keamanan penyimpanannya seperti apa bu? 
Bu Hanum : Dikunci, kemudian pembersihan juga untuk menghilangkan 
misalnya ada rayaap, terus kotoran tikus dan sebagainya. kemudian 
dari siswa nya juga diwanti-wanti harus mengembalikan barang 
dalam keadaan kering, nanti kalau gak kering kayu bisa jadi lapuk. 
D. Pemeliharaan 
Peneliti : Bagaimana peran guru dalam memelihara peralatan-peralatan 
yang ada? 
Bu Hanum : Jadi, guru kan otomatis harus memantau penggunaan alat, jadi 
nanti kalau ada anak yaa dipantau cara penggunaannya diajari 
dipantau, terus kalau misalnya ada kerusakan kalau misalnya yang 
ringan-ringan seperti cetakan dan kerusakannya disebab kan oleh 
anak-anak, maka anak-anak diminta untuk mengganti. 
Peneliti : Kalau selesai praktek yang bersih-bersih siapa bu? 
Bu Hanum : Siswa nya, dari prepare sampai bersih-bersih siswa, sampai 
belanjanya. 
Peneliti : Ada jadwal pemeliharaan ga bu? 
Bu Hanum : Ada jadwal pemeliharaan sepertinya, tapi kalau itu saya kurang 
tau juga. 
E. Penggunaan 
Peneliti : Kalau jadwal penggunaan lab guru terlibat tidak? 
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Bu Hanum : Dulu itu kajur yang membuat, jadi jadwal penggunaan itukan 
jadwal pelajaran, itu kajur yang menentukan. Guru terlibat tidak? 
Guru tidak.. 
F. Penghapusan 
Peneliti : penghapusan bagaimana bu? 
Bu Hanum : Kalau pengahpusan saya kurang tau.. 
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Transkip wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
 
Nama   : pak Adi (wakasek sarpras) 
Nomor Baku Muh  :  
Hati, tanggal  : 14 September 2015 
Tempat  : ruang tamu SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Waktu   : 11.19 
A. Perencanaan 
Peneliti : Bagaimana proses perencanaan sarana dan prasarana program 
keahlian tata boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan? 
Pak Adi : Kalau untuk pengadaan ceritanya dari RKJM (Rencana Kerja 
Jangka Menengah) rencana krj sekolh yang 4 tahun kedepan itu 
pengen apa. Masing2 program kehlian itu punya renstra 
masing2.Ada target2 yang diperlukan. Dari 4 tahunan nanti 
dipotong2 jadi program 1 tahunan, dari program 1 tahunan itulah 
kemudian masuk jadi DPA nya masing2 program keahlian, kalo 
alat praktek khusus untuk alat praktek saja biasanya ada dua; alat 
sama bahan. Kemudian sesuai renstra juga nanti pengadaan alat 
sesuai targetnya beliau untuk tahun ini dia pengadaan alat nya apa 
gitu, kemudian kalau bahan dia menuliskan di DPA nya pembelian 
bahan2 praktek dalam  1tahun. Proses pegajuannya dalah sebelum 
tahun anggarannya jadi. Jadi kalau misalnya kita juli. Itu juni 
beliau harus sudah mengajukan draft nya ke kami, karena kami 
(kami sekolah, semua unit kerja termasuk K3JB itu kita kumpulkan 
semua)akan membuat RKS nya. Nanti ada proses pengajuan DPA 
dari semua unit kerja yang dijadikan satu untuk tahun ajaran .Jadi 
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nanti prosesny disana memilih dan memilah.Jadi tidak semua 
usulan K3JB diterima. 
Peneliti : Itukan satu sekolah, nah itu ada panitia khusus ga Pak? 
Pak Adi : Untuk proses sekolah yang menangani biasanya WMM( Wakil 
Manajemen Mutu Sekolah) itu yang mengkoordinir dalam satu 
sekolah, termasuk tadi RKAS nya, Rencana Kerja anggaran 
sekolah yang kita plot kan antara penerimaan dan pengeluaran 1 
tahun anggaran, dia cocok kemudian dibahas di cut dan dipotong 
sebagainya nanti kalau sudah clear maka prosesnya dijalankan 
unuk masing2 unit kerja, kalau jb nanti prosesnya kalau sudah 
disepakati tadi maka nanti, dalam 1 tahun kan 2 semester, nah 
semester 1 itu nanti unit kerja JB akan mengajukan anggaran yang 
sesuai dengan draft DPA dia yang..untuk semester ganjilnya beli 
alat apa dan bahannya apa, tapi itupun lewatnya setelah unit kerja 
itu harus lewat sarpras kalau prosesnya adalah pembelian alat atau 
bahan yang nilai nominalnya tertentu diatas 1juta sampai 5 juta. 
draft nya harus kami verifikasi dulu, jadi prosesnya mereka nulis 
sesuai DPA dulu kemudian diverifikasi oleh sarpras, nanti kita 
amati cocok gak dengan DPA nya, kemudian kalau gak ada 
masalah, kemudian ada pengesahan kepala sekolah maka 
prosesnya ini ada dua lagi, kalau pembelian bahan praktek karena 
bentuknya basah maka ditangani langsung oleh K3JB tapi kalau 
pembelian alat-alat yang nilainya nominalnya diatas 5 juta maka 
dibeli oleh tim pengadaan barang dan jasa.. 
Peneliti : Kalau kajur sudah mengajukan, apakah setelah itu ada tinjauan 
pak? 
Pak Adi : Namanya verifikasi tadi itukan tinjauan, nanti setelah saya tanda 
tangan. proses tinjauannya terjadi saya sebagai sarpras 
akanmelakukan peninjauan itu dari rencana beliau pembelian, 
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bagian saya menggabungkan kebutuhan semua satu sekolahan dari 
kajur nya semua yang ada disini kalau sudah saya kumpulkan jadi 
1 nantikan pembelin alat SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
gabungan-gabungan gitu kan yang sekian ratus juta sebelum saya 
melangkah maka proses selanjutnya adalah diverifikasi ulang oleh 
WMM, WMM memverifikasi bagiannya yang sudah saya buat 
muncul pak kepala oke kemudian prosesnya adalah pengadaan.  
Peneliti :Kalau analisisnya Pak? 
Pak Adi : Kalau analisis dari kajur 
B. Inventarisasi 
Peneliti : Kalau inventarisasi penyimanan gitu bapak ngerti gak pak? 
Pak Adi : Untuk barang-barang K3 yang khususnya alat itu sebetulnya yang 
membuat K3 tapi nanti semua diserahkan ke kami, jadi kami juga 
punya inventaris barang yang ada di K3, di lab disetiap ruangan 
dan seterusnya. 
Peneliti : Jadi semuanya diserahkan ke sarpras juga ya pak? 
Pak Adi : Sarpras memiliki kegiatan inventarisasi barang mengumpulkan 
data data dari semua jurusan, jadi nanti semua jurusan lapor sama 
saya.  inventarisasi itu ada 2; ada inventarisasi barang per ruang, 
jadi di ruang itu ada apa saja, kemudian kartu barang, kalau kartu 
barang maka keseluruhan dari yang ada di sekolah ini saya jadikan 
satu.  
Peneliti : Ada re inventarisasinya ga pak? ituwaktunya kapan? semester 
atau  bagaimana? 
Pak Adi :satu tahun sekali, karena pengadaan itu kan satu tahun sekali 
kemudian kita ingin tahu tambah kurang dan seterusnya yang 
berkaitan dengan inventarisasi. 
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Peneliti : Penghapusan barang bagaimana prosedurnya pak? 
Pak Adi : Kalau penghapusan barang ee modelnya ada 2: satu barang 
dihapuskan karena hilang atau karena kasus khusus, maka 
prosesnya kalau dia hilang dan seterusnya maka itu ada berita acara 
yang dibuat oleh K3, mungkin nanti ada keterangan dari 
kepolisian. Kemudian berita acara nya diserahkan ke sarpras 
kemudian sarpras akanmembuat proses penghapusan barang. 
Kemudian yang  kedua kalau ada barang yang masa usia 
ekonomisnya sudah habis, kalau proses itu sama basic nya karena 
sudah tidak lagi efisien digunakan maka kajur biasanya 
mengajukan permohonan untuk pengahapusan barag karena barang 
itu sudah tidak efisien lagi untuk digunakan, kemudian kami akan 
membuat sama seperti tadi proses pengahpusan baranng, kemudian 
kalau sudah dihapus kemungkinan juga, biasanya barang itu kami 
jual. 
Peneliti : Dalam inventarisasi apakah ada pengkodean pak? 
Pak Adi :prinsipnya semua harus ada ya sesuai dengan nomenklatur yang 
ada dari kami yayasan ee prinsipnya harus seperti itu nanti cuma 
kami tidak menunjukkan jumlah, hanya nomor saja. misalnya 
kursi, kursi itu hanya kami inventaris dengan nomer tertentu 
misalnya 1.1 oo itu kursi tapi tidak kami sebutkan detail. misalnya 
1.1 di ruang ini jumlahnya 2 
C. Penghapusan 
Peneliti : Dalam penghapusan apakah ada panitia pak? 
Pak Adi : Kalau kami dari sarprs iyalah pasti,kan dari sarpras ada tim 
khusus yang menangani inventarisasi tadi, kemudian ngamati 
proses nya brita acara itu, kalau berita acara nya memang layak 
untuk dihapus ya harus dihapus. tapi kalau tidak ya kami bilang ini 
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masih ekonomis, nanti kami verifikasi. tidak semua K3 minta 
dihapus kami terima. 
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Transkip wawancara Siswa Tata Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Nama   : Jelita nirmala devi (siswa) 
Nomor Baku Muh  : - 
Hati, tanggal  : 10 September 2015 
Tempat  : Perputakaan SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
Waktu   : 13.00 
A. Perencanaan 
Peneliti : Apakah Siswa terlibat dalam perencanaan pengadaan sarana 
praktek? 
Jelita : Terlibat, contohnya kalau kita lagi butuhin barang-barang atau 
apananti kita cari sendiri atau aktif jadi guru tidak ribet. Jadikan 
kebanyakan diserahin ke siswanya, tapi ya itu resikonya harus 
tanggung jawab 
Peneliti : mmm, maksudnya siswa ada ngasih usulan ga? 
Jelita : iya, kita sering ngasih usulan gitu, contohnya kemaren minta 
beliin kukusan yang besar 
B. Penyimpanan 
Peneliti : Kalau disini bagaimana penyimpanan sarana prakteknya? 
Jelita :Penyimpanan di rak meja, meja itu kan kayak ada laci nya mbak 
jadi disimpan disitu. Itukan udah disiapin disitu semuanya tapi 
kadang kelompok lain ada yang butuh lebih kdang minjem jadi 
semuanya tanggung jawab setiap kelompok. 
Peneliti :Penyimpanannya dipisah pisah ga? 
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Jelita : Iya dipisah pisah panci-panci sendiri, spatula senidiri, baskom 
sendiri. 
C. Pemeliharaan 
Peneliti : Gimana wujud keterlibatan siswa dalam pemeliharaan? 
Jelita : Kalau siswa sih, kalau biasanya habis make kalau misalkan kotor 
ya dibersihin, kadang meja juga di lap, kalau kompor ya dirawat. 
Jadi peralatan yang dipake perkelompok itu ya tanggung jawab 
siswanya. 
Peneliti : Apakah ada jadwal piket? 
Jelita : Ada mbak, kita ada jadwal piket. nanti bergilir. 
D. Penggunaan 
Peneliti : Apakah ada ekstrakurikuler? 
Jelita : ada mbak, fruit carving. jadwalnya setelah jam pelajaran biasanya 
2 kali seminggu. 
Peneliti : Selama praktek yang bertanggung jawab ngawasi siapa? 
Jelita : Biasanya guru praktek. 
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Lampiran 12 
Tabel 3.Hasil Observasi Pengelolaan sarana Praktek di Program Keahlian 
Tata Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
No. Komponen Keterangan 
1. Kondisi sarana dan 
prasarana praktek 
Berdasarkan observasi pada tanggal 14 
September 2015, peneliti melihat kondisi sarana 
dan prasarana secara fisik terlihat cukup baik. 
Dapur yang dimiliki oleh program keahlian tata 
boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan masih 
baru dan terlihat bersih, peralatan yang digunakan 
juga terlihat baik.  
2. Kondisi tempat 
penyimpanan 
Kondisi tempat penyimpanan sarana praktek 
pogram keahlian terdiri dari lemari kayu dan ada 
beberapa peralatan yang diletakkan dibawah meja 
praktek. 
3. Pengaturan 
penyimpanan sarana 
praktek 
Pengaturan penyimpanan pada program keahlian 
tata boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
terlihat rapi, walaupun ada lemari penimpanan 
yang diletakkan di ruang intruktur karena ruang 
praktek baru selesai direnovasi. Namun, pada 
dasarnya penyimpanan sarana diletakkan sesuai 
dengan tempatnya, seperti sarana untuk tata 
hidang diletakkan di ruang tata hidang.  
4. Kegiatan Belajar 
Mengajar (Praktek) 
Kegiatan belajar mengajar praktek yang peneliti 
lihat pada saatobservasi, dimulai dengan guru 
menjelaskan masakan yang akan dipraktekkan, 
kemudian menjelaskan bahan-bahan yang akan 
digunakan, setelah itu siswa melaksanakan 
kegiatan praktek, apabila pada saat praktek ada 
sesuatu yang tidak dimengerti oleh siswa maka 
siswa dapat bertanya kepada guru praktek.   
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Lampiran 13 
Tabel 4.Hasil Studi Dokumentasi Pengelolaan Sarana Praktek Program 
Keahlian Tata Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
No. Komponen Ada Tidak Keterangan 
1. Buku 
inventarisasi 
   Buku inventaris memuat 
beberapa informasi, 
diantaranya nama barang, 
merk, code, jumlah, dan 
keterangan kondisi 
2. Jadwal 
pemeliharaan 
sarana dan 
prasarana praktek 
   Jadwal pemeliharaan 
memberikan informasi 
terkait tahap-tahap 
kegiatan pemeliharaan 
serta waktu pemeliharaan 
3. Jadwal 
penggunaan 
sarana praktek 
   Jadwal penggunaan 
sarana praktek 
disesuaikan dengan 
jadwal pelajaran 
4. Proposal 
pengadaaan 
   Proposal pengadaan 
memberikan beberapa 
informasi terkait dengan 
rencana kebutuhan, daftar 
calon pemasok, verifikasi 
barang yang dibeli  
5. Proposal 
penghapusan 
   Program keahlian tidak 
membuat proposal pada 
saat pengadaan akan 
tetapi hanya membuat 
brita acara penghapusan 
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Lampiran 14 
Proposal Pengadaan Sarana Praktek Program Keahlian Tata Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan 
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Lampiran 15 
Inventarisasi Sarana Praktek Program Keahlian Tata Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan 
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Lampiran 16 
Jadwal Pemeliharaan Sarana Praktek Program Keahlian Tata Boga SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan 
 
 
 
 
 
 
237 
 
Lampiran 17 
Foto-Foto yang Terkait dengan Pengelolaan Sarana Praktek Program 
Keahlian Tata Boga SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
 
 
Foto 1. 
Ruang praktek di Program Keahlian 
Tata Boga 
 
 
Foto 2. 
Rak yang ada dibawah meja kerja 
siswa, berfungsi untuk menyimpan 
peralatan pengolahan 
 
Foto 3. 
Peralatan praktek yang disimpan di 
almari-almari kaca 
 
Foto 4. 
Peralatan tata hidang yang disimpan di 
almari kaca 
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Lampiran 18 
Surat Ijin Penelitian 
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